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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas karunia-Nya sehingga 

Laporan Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Tanaman Pangan (Puslitbangtan) 2019 telah selesai disusun. 

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari 

pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada 

setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran.   

Laporan Kinerja ini memuat perencanaan dan perjanjian 

kinerja, serta akuntabilitas kinerja sesuai tugas dan fungsi Puslitbang Tanaman 

Pangan. Capaian kinerja selama tahun 2019 merupakan pelaksanaan tahun ke-

lima dari Rencana Strategis Puslitbang Tanaman Pangan 2015 – 2019, diukur 

atas dasar penilaian Penetapan Kinerja (PK) dan Indikator Kinerja Utama (IKU) 

yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. 

Penyusunan Laporan Kinerja ini mengacu pada Peraturan Menteri  

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor 53 Tahun 2014 tanggal 20 November 2014 tentang Petunjuk Teknis  

Penyusunan Penetapan Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Sejalan dengan pelaksanaan reformasi 

birokrasi, keberhasilan Puslitbang Tanaman Pangan diukur atas dasar penilaian 

Indikator Kinerja yang merupakan indikator keberhasilan pencapaian sasaran 

kegiatan sebagaimana telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja Puslitbang 

Tanaman Pangan tahun 2019. 

Capaian kinerja kegiatan Puslitbang Tanaman Pangan secara umum dapat 

memenuhi target yang telah ditetapkan. Berdasarkan analisis dan evaluasi 

obyektif yang dilakukan melalui Laporan Kinerja diharapkan dapat  terjadi  

optimalisasi  peran  kelembagaan, peningkatan efisiensi, efektivitas, dan 

produktivitas kinerja lingkup Puslitbang Tanaman Pangan pada periode 

selanjutnya dalam mewujudkan Good  Governance  dan Clean Government. 

Bogor, 21 Januari 2020 

Kepala Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Tanaman Pangan, 

  

 

Dr. Haris Syahbuddin, DEA
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (Puslitbangtan) 

merupakan salah satu Unit Kerja Badan Litbang Pertanian dengan mandat 
melakukan penelitian dan pengembangan di bidang tanaman pangan 

(Permentan RI nomor 43 tahun 2015). Visi Puslitbang Tanaman Pangan adalah 
“Menjadi Lembaga Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan Terkemuka, 

Penghasil Teknologi dan Inovasi Pertanian Modern untuk Mewujudkan 

Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani”.  Mandat tersebut dilaksanakan 
bersama dengan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi di Sukamandi Jawa Barat, 

Balai Penelitian Tanaman Serealia di Maros Sulawesi Selatan, Balai Penelitian 
Tanaman Aneka Kacang dan Umbi di Malang Jawa Timur, dan Loka Penelitian 

Penyakit Tungro di Lanrang Sulawesi Selatan.  

Kegiatan penelitian dan pengembangan (litbang) tanaman pangan pada 

periode Renstra 2015 – 2019 diarahkan untuk menghasilkan inovasi teknologi 

tanaman pangan yang produktif dan efisien serta ramah lingkungan yang siap 
diadopsi/dimanfaatkan serta penyediaan layanan jasa dan informasi teknologi 

tanaman pangan bagi stakeholders (pengguna).  

Target outcome yang dicapai merupakan indikator kinerja dalam 

Penetapan Kinerja (PK) Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2019 yaitu: 1) Jumlah 

hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang dimanfaatkan; 2) 
Rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan pada tahun berjalan 

terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman pangan; 3) Jumlah 
rekomendasi kebijakan; 4) Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan 

publik Puslitbang Tanaman Pangan beserta Unit Pelaksana Teknis (UPT) di 
lingkup Puslitbang Tanaman Pangan; dan 5) Jumlah temuan Inspektorat 

Jenderal (Itjen) atas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) yang terjadi berulang di lingkup Puslitbang Tanaman 
Pangan. 

Target output dituangkan dalam Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu: 1) 
Jumlah varietas unggul baru tanaman pangan; 2) Jumlah teknologi budi daya, 

panen, dan pascapanen primer tanaman pangan; 3) Jumlah produksi benih 

sumber tanaman pangan; dan 4) Jumlah rekomendasi kebijakan 
pengembangan tanaman pangan. 

Ukuran keberhasilan pencapaian sasaran tahun 2019 ditetapkan 
berdasarkan laporan capaian PK Satker lingkup Puslitbang Tanaman Pangan 

yang dipantau setiap triwulan melalui aplikasi i-Monev, PMK 214, dan e-Monev, 

serta monitoring dan evaluasi melalui kunjungan ke lapangan setiap semester. 
Kriteria penilaian terbagi menjadi empat kategori, yaitu: 1) Sangat berhasil 

(capaian sasaran >100%); 2) Berhasil (capaian sasaran 80-100%); 3) Cukup 
berhasil (capaian sasaran 60-<80%); dan 4) Kurang berhasil (capaian sasaran 

<60%).
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Kinerja Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2019 termasuk dalam kategori 
Berhasil dengan capaian sasaran 100%, dengan uraian sebagai berikut: 1) Telah 

dihasilkan 18 teknologi hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan 

yang dimanfaatkan; 2) Rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman 
pangan pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan 

tanaman pangan yang dilakukan pada tahun berjalan adalah 100%; 3) 
Dihasilkan sebanyak lima Rekomendasi Kebijakan Tanaman Pangan; 4) Tercapai 

skala 4 pada Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik di lingkup 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan; dan 5) Tidak ada atau 

nol (0) temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang. 

Kinerja keuangan lingkup Puslitbang Tanaman Pangan sampai dengan 31 
Desember 2019 sebesar Rp.151.543.384.770,- (98,89%), terdiri dari Belanja 
Pegawai Rp. 48.461.647.136,- (98,45%), Belanja Barang Operasional 
Rp.19.247.818.986, (98,82%), Belanja Barang Non-Operasional 
Rp.62.079.306.652, (99,47%), dan Belanja Modal Rp.21.754.611.996, (98,27%). 

Realisasi PNBP sampai dengan 31 Desember 2018 adalah Penerimaan 

Umum sebesar Rp.2.018.844.844,- (1.672,35%) dan Penerimaan Fungsional 
Rp.22.121.602.382,- (111,09%). Total penerimaan PNBP lingkup Puslitbang 

Tanaman Pangan sebesar Rp.24.140.447.226,- (120,50%) dari target 
Rp.20.034.173.000. 

Sumber Daya Manusia pendukung kinerja instansi di lingkup Puslitbang 

Tanaman Pangan sampai dengan 31 Desember 2019 berjumlah 616 orang, 
berkurang sekitar 7,95% daripada tahun 2018 yang semula adalah 665 orang. 

Penyebab utamanya adalah pegawai yang purna tugas. Kualitas SDM terus 
ditingkatkan melalui pendidikan jangka pendek dan jangka panjang. 

Ketersediaan sarana dan prasarana telah dimanfaatkan secara optimal untuk 

penelitian dengan ketersediaan laboratorium yang telah terakreditasi. 

Kerja sama penelitian telah terjalin dengan lembaga penelitian 

internasional (IRRI, CYMMIT, CIP, ACIAR, AFACI, NOVOZYMES, KREI, SATAKE, 
JIRCAS, PROVIVI, JAPAN-ASEAN, IMIN, KYOUWA KENSETSU) dan dalam negeri 

(perguruan tinggi, BATAN, LIPI, Pemda Provinsi dan Kabupaten), serta swasta 
nasional 

Produk Puslitbang Tanaman Pangan untuk varietas unggul jagung hibrida 

yang dilisensikan selama tahun 2019 dengan pihak swasta nasional sebanyak 37 
lisensi untuk varietas jagung Hibrida HJ 21, HJ 28, JH 27, JH 36, JH 37, JH 45, 

Bima 20 URI Nasa 29 JH. Ini merupakan suatu bentuk scientific dan impact 
recognition terhadap kinerja outcome Puslitbang Tanaman Pangan. Capaian 

kinerja 2019 telah menjadi acuan penyusunan rencana kegiatan tahun 

mendatang dan bahan reviu Renstra Puslitbang Tanaman Pangan 2020-2024 
dalam mendukung program Kementan. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Dasar Hukum Pembentukan Instansi 

Pembangunan pertanian di Indonesia masih akan menghadapi tantangan 

yang terkait dengan penambahan jumlah penduduk, perubahan iklim, dan 

perubahan pasar global yang mempengaruhi lingkungan strategis sektor 

pertanian Indonesia. Terkait dengan dinamika perubahan lingkungan strategis 

domestik dan global tersebut, maka perlu mencermati potensi (kekuatan dan 

peluang) maupun permasalahan/kelemahan dan implikasinya yang dihadapi 

subsektor tanaman pangan. Pembangunan pertanian dalam lima tahun ke 

depan berlandaskan pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) ke tiga (2015-2019), di mana RPJMN sebagai penjabaran dari Visi, 

Program Aksi Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla, serta 

berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025.  

Visi pembangunan dalam RPJM 2015-2019 adalah “Terwujudnya Indonesia 

yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi 

tersebut dijabarkan menjadi Tujuh Misi serta Sembilan Agenda Prioritas (NAWA 

CITA) yaitu: 1) Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa 

dan memberikan rasa aman pada seluruh warga negara; 2) Membangun tata 

kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya; 3) 

Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah dan desa 

dalam kerangka negara kesatuan; 4) Memperkuat kehadiran negara dalam 

melakukan reformasi sistem dan penegakan hukum yang bebas dari korupsi, 

bermartabat, dan terpercaya; 5) Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia; 

6) Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional; 7) 

Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor strategis 

ekonomi domestik; 8) Melakukan revolusi karakter bangsa; dan 9) 

Memperteguh ke-Bhineka-an dan memperkuat restorasi sosial Indonesia. 

Berdasarkan rincian dari Sembilan Agenda Prioritas, maka agenda prioritas di 

bidang pertanian terdiri dari dua hal, yaitu Peningkatan Agroindustri dan 

Peningkatan Kedaulatan Pangan. 

Teknologi pertanian yang dibutuhkan ke depan harus sejalan dengan era 

revolusi bioekonomi (Modern Agriculture) sesuai konsep Ekonomi Biru yang 

digerakkan oleh revolusi bioteknologi dan bioenjinering untuk menghasilkan 

biomasa sebesar-besarnya yang akan diolah menjadi bahan pangan, pakan, 

energi, obat-obatan, dan beragam bioproduk lain secara berkelanjutan.  
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Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (Puslitbangtan) 

akan semakin strategis guna mendukung pengembangan Modern Agriculture 

yang ditandai dengan pengembangan 1) Bio-Science (Genom Research), 2) 

Teknologi Inovasi menjawab Perubahan Iklim, dan 3) Aplikasi IT (Bioinformatika, 

Agrimap Info, dan Diseminasi). Puslitbang Tanaman Pangan, sebagai lembaga 

pendukung Sektor Pertanian telah merumuskan perencanaan strategis lima tahun 

ke depan secara lebih kontekstual dalam merespon dinamika dan perubahan 

lingkungan strategis.  Puslitbang Tanaman Pangan terbentuk berdasarkan 

Peraturan Presiden No. 45 tahun 2015 tentang Kementerian Pertanian dan 

Peraturan Menteri Pertanian No. 43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.   

1.2. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi saat ini, Kepala Pusat dibantu oleh: (1) Bidang 

Program dan Evaluasi yang membawahi Subbidang Program dan Subbidang 

Evaluasi, (2) Bidang Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil Penelitian yang 

membawahi Subbidang Kerja Sama dan Subbidang Pendayagunaan Hasil 

Penelitian, serta (3) Bagian Tata Usaha yang membawahi (1) Subbagian 

Kepegawaian dan Rumah Tangga, dan Subbagian Keuangan dan Perlengkapan.  
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Kegiatan operasional penelitian dilaksanakan oleh satu Balai Besar, dua Balai, 

dan satu Loka Penelitian, sebagai berikut: 

 Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) Sukamandi, Jawa Barat, 

bertugas melakukan penelitian tanaman padi. 

 Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi), Malang, Jawa 

Timur, bertugas melakukan penelitian tanaman aneka kacang dan umbi. 

 Balai Penelitian Tanaman Serealia (Balitsereal), Maros, Sulawesi Selatan, 

bertugas melakukan penelitian tanaman jagung dan serealia lain. 

 Loka Penelitian Penyakit Tungro (Lolit Tungro), di Lanrang, Sulawesi 

Selatan, bertugas melakukan penelitian penyakit tungro tanaman padi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur organisasi Puslitbang  Tanaman  Pangan  berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 tahun 2015 
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1.3. Profil Sejarah Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman 

Pangan  

 Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan dibentuk pada 

tahun 1918 dengan nama, Algemeen Proefstation voor den Landbow (Balai 

Penyelidikan Pertanian) adalah cikal bakal Pusat Penelitian dan Pengembangan 

(Puslitbang) Tanaman Pangan, yang pada tahun 1949 bernama Jawatan 

Penyelidikan Pertanian dan pada tahun 1952 menjadi Balai Besar Penyelidikan 

Pertanian. 

 Menyadari pentingnya pertanian sebagai sumber perekonomian rakyat, 

Pemerintah Indonesia pada tahun 1960-an mulai menaruh perhatian terhadap 

lembaga penelitian yang diharapkan mampu membawa kemajuan bagi pertanian 

nasional. Hal ini tercermin dari lahirnya Lembaga Pusat Penelitian Pertanian 

(LP3) pada tahun 1966, yang sebelumnya bernama Balai Besar Penyelidikan 

Pertanian.  Sejalan dengan reorganisasi di tubuh Departemen Pertanian pada 

tahun 1974, seluruh unit kerja penelitian yang semula bernaung di bawah 

Direktorat Jenderal Departemen Pertanian, termasuk LP3 yang berkedudukan di 

Bogor, bergabung di bawah payung Badan Penelitian dan Pengembangan 

(Litbang) Pertanian. Pada tahun 1980 LP3 berganti nama dengan Puslitbang 

Tanaman Pangan. Dalam perjalanannya, lembaga penelitian ini telah 

memberikan kontribusi yang nyata dalam pembangunan pertanian nasional. 

1.4. Kedudukan Tugas Dan Fungsi 

Puslitbang Tanaman Pangan merupakan salah satu Unit Kerja di bawah 

koordinasi Badan Litbang Pertanian yang memperoleh mandat melaksanakan 

penelitian dan pengembangan di bidangan tanaman pangan (padi, jagung dan 

serealia lainnya serta aneka kacang dan umbi). Tugas yang diemban Puslitbang 

Tanaman Pangan menyiapkan perumusan kebijakan dan program serta 

melaksanakan penelitian dan pengembangan tanaman pangan. Penelitian yang 

dilakukan bersifat mendasar dan strategis untuk mendapatkan teknologi tinggi 

dan inovatif yang berlaku bagi agroekologi dominan di beberapa wilayah. 

Penelitian yang bersifat hulu (upstream) ditujukan untuk mengembangkan 

teknologi dasar dan teknologi generik yang akan diuji daya adaptasi oleh BPTP 

sebelum disebarluaskan kepada petani.  

Dalam melaksanakan tugasnya, Puslitbang Tanaman Pangan 

menyelenggarakan fungsi yaitu: a) Penyiapan rumusan dan kebijakan penelitian dan 

pengembangan; b) Perumusan program penelitian dan pengembangan; c) 

Pelaksanaan kerja sama dan pendayagunaan hasil penelitian dan pengembangan; 
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d) Pelaksanaan penelitian dan pengembangan; e) Evaluasi serta pelaporan  

pelaksanaan penelitian dan pengembangan tanaman pangan; dan f) Pelaksanaan 

urusan tata usaha dan rumah tangga di tingkat pusat. 

Kegiatan operasional penelitian dilaksanakan oleh satu Balai Besar, dua Balai, 

dan satu Loka Penelitian sebagai berikut: 

 Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi), Sukamandi Jawa Barat, 

bertugas melakukan penelitian tanaman padi. 

 Balai Penelitian Tanaman Serealia (Balitsereal), Maros Sulawesi Selatan, 

bertugas melakukan penelitian tanaman jagung dan serealia lain. 

 Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi), Malang Jawa 

Timur, bertugas melakukan penelitian tanaman aneka kacang dan umbi. 

 Loka Penelitian Penyakit Tungro (Lolit Tungro), di Lanrang Sulawesi 

Selatan, bertugas melakukan penelitian penyakit tungro tanaman padi. 

 

1.5.  Sumber Daya Manusia 

Puslitbang Tanaman Pangan dalam melaksanakan mandat, tugas, dan 

fungsinya, didukung oleh sarana kebun percobaan sejumlah 13 KP, 21 

laboratorium dan 8 diantaranya sudah terakreditasi, dan didukung oleh 205 

tenaga fungsional peneliti. 

 Jumlah pegawai di lingkup Puslitbang Tanaman Pangan setiap tahun 

berkurang secara alamiah karena purna tugas. Hal tersebut tidak sebanding 

dengan penerimaan SDM pendukung kinerja yang diharapkan sebagai generasi 

penerus. Pada tahun 2019 jumlah SDM lingkup Puslitbang Tanaman Pangan 

adalah 616 orang, sedangkan pada tahun 2018 berjumlah 665 orang yang 

berarti mengalami penurunan sebanyak 7,95 persen. Delapan tahun yang lalu, 

yaitu pada tahun 2010, jumlah SDM lingkup Puslitbang Tanaman Pangan adalah 

901 orang. Dalam kurun waktu delapan tahun tersebut telah terjadi penurunan 

junlah SDM sebanyak 285 orang, dengan rata-rata pengurangan setiap tahunnya 

adalah sekitar 31 SDM. Distribusi SDM lingkup Puslitbang Tanaman Pangan pada 

tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.  
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Tabel 1.  Distribusi SDM di lingkup Puslitbang Tanaman Pangan berdasarkan  

pendidikan 31 Desember 2019. 

Satker 
SDM berdasarkan tingkat pendidikan 

Total 
S3 S2 S1 D3 D2 SLTA SLTP SD 

Puslitbangtan 9 13 17 4 1 26 4 1 75 

BBPadi 19 24 45 5 - 73 2 9 177 

Balitkabi 18 49 21 10 - 57 4 9 168 

Balitsereal 11 33 29 12 1 54 11 16 167 

Lolit Tungro 1 8 10 3 - 5 - 2 29 

Jumlah 58 127 122 34 2 217 21 37 616 

Tabel 2. Distribusi SDM di lingkup Puslitbang Tanaman Pangan berdasarkan  

Jabatan, 31 Desember 2019. 

UNIT 
KERJA/UPT 

Jumlah Pegawai Puslitbangtan berdasarkan Jabatan 

JUMLAH 

Peneliti 
Teknisi 

Litkayasa 
Pranata 

Komputer 
Pranata 
Humas 

Pustakawan 
Arsi-
paris 

Analis 
Kepega-
waian 

Fungsion
al Umum 

Puslitbangtan 14 0  - 1 1 1 3 55 
75 

BBPadi 65 42  - 5 2 1 4 58 
177 

Balitkabi 57 9 1 - 1 1 -  99 
168 

Balitsereal 41 9  - -  2  -  - 115 
167 

Lolit Tungro 10 3  -  -  -  - -  16 
29 

Jumlah 187 63 1 6 6 3 7 343 
616 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tingkat pendidikan SDM Puslitbangtan dan sebaran SDM berdasarkan 

jabatan 2019. 
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1.6. Dukungan Anggaran  

Dukungan anggaran sangat diperlukan untuk merakit teknologi menjawab 

berbagai tantangan pembangunan pertanian, seperti pengelolaan lahan 

suboptimal yang sangat luas guna meningkatkan produktivitas lahan dan 

produksi padi, jagung, dan kedelai, serta tanaman pangan lainnya. Puslitbang 

Tanaman Pangan memperoleh anggaran guna menunjang kegiatan 

manajemen dan pelaksanaan penelitian dan pengembangan tanaman pangan. 

1.7. Paten dan Komersialisasi Produk Tanaman Pangan 

 Selama pelaksanaan renstra 2015-2019 Puslitbang Tanaman Pangan 

telah menghasilkan teknologi dan inovasi litbang tanaman pangan yang telah 

dipatenkan, dikomersialisasikan dan dilisensikan yaitu : 

 32 VUB padi Sawah, Rawa, Lahan Kering, dan kebutuhan khusus untuk 

pangan fungsional dan ekspor 

 

 

 

 

 

 

 19 VUB jagung hibrida dan bersari bebas, gandum dan sorgum dengan 

provitas tinggi, adaptif dataran rendah sampai tinggi 
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 29 VUB Kedelai  dan Akabi lainnya,  provitas tinggi, Toleran Cekaman 

Biotik, Abiotik dan karakter khusus  

 

 

 

 

 

 

 Jarwo (Sitem Tanam Model Legowo) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TTEEKKNNOOLLOOGGII  JJAAJJAARR  LLEEGGOOWWOO  

SSUUPPEERR   
(peningkatan produktivitas 8,5 -11 ton/ha 

dibandingkan rata-rata produktivitas 
nasional 4,56%) 

1. Varietas Unggul Baru (VUB)  
2. Aplikasi biodekomposer 
3. Aplikasi pupuk hayati  
4. Pengendalian OPT dengan pestisida nabati, 

dan pestisida anorganik berdasarkan 
ambang kendali 

5. Penggunaan alsintan (transplanter dan 
combine harvester) 
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 Largo Super  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Budidaya Kedelai pada berbagai ekologi 

 

 

 

 

 

 

Peran VUB hasil litbang tanaman pangan dalam mewujudkan kedaulatan pangan 

telah ditunjukan dengan tersebar luasnya VUB padi, jagung dan kedelai ke 

seluruh Indonesia. 
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Balitbangtan 
95% 

Sebaran Benih Padi Balitbangtan di 27 Sentra Produksi 

92 % dari 
luas tanam 
15 juta ha 
lahan padi 
tahun 
2018 

 

Sebaran Benih Jagung Balitbangtan di 5 Sentra Produksi 
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 Kerjasama Litbang Tanaman Pangan 2015 - 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Distribusi Benih Kedelai (31 propinsi) di Indonesia 
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PERENCANAAN KINERJA 

Rencana Strategis (Renstra) penelitian dan pengembangan tanaman 

pangan 2015-2019 disusun dengan mempertimbangkan kondisi internal dan 

eksternal, serta dinamika lingkungan strategis.  Renstra Puslitbang Tanaman 

Pangan merupakan implementasi dari Renstra Balitbangtan yang disusun dalam 

rangka memenuhi Inpres No. 7 tahun 1999 tentang kewajiban penyusunan 

Renstra dan Laporan Kinerja (Lakin).   

Renstra Puslitbang Tanaman Pangan mengacu dan berpedoman pada 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional, reformasi perencanaan dan 

penganggaran Kementerian Pertanian, dan Renstra Badan Litbang Pertanian, 

maka satuan kerja di lingkup Puslitbang Tanaman Pangan mempunyai acuan 

umum tentang arah penelitian dan pengembangan tanaman pangan ke depan 

yang disesuaikan dengan dinamika lingkungan strategis dan respon dari 

stakeholder.    

2.1. Visi  

Visi dan Misi Puslitbang Tanaman Pangan 2015 – 2019 mengacu pada visi 

dan misi Badan Litbang Pertanian dan merupakan bagian integral dari visi dan misi 

Kementerian Pertanian, dengan memperhatikan dinamika lingkungan strategis, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kondisi yang diharapkan 

pada tahun 2019. Visi Badan Litbang Pertanian adalah “Menjadi lembaga 

penelitian terkemuka penghasil teknologi dan inovasi pertanian modern untuk 

mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani”. 

Sejalan dengan visi Badan Litbang Pertanian, maka Puslitbang Tanaman Pangan 

merumuskan visi yaitu: ”Menjadi Lembaga Penelitian dan Pengembangan 

Tanaman Pangan Terkemuka, Penghasil Teknologi dan Inovasi Pertanian Modern 

untuk Mewujudkan Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani”. 

2.2. Misi 

1. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi pertanian modern yang 

memiliki scientific recognition dengan produktivitas dan efisiensi tinggi. 

2. Mewujudkan Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 

sebagai institusi yang mengedepankan transparansi, profesionalisme 

dan akuntabilitas. 
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2.3. Tujuan Dan  Sasaran  

Tujuan kegiatan Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2015 – 2019 antara 

lain:   

1. Menyediakan teknologi tanaman pangan yang produktif dan efisien 

serta ramah lingkungan yang siap diadopsi/dimanfaatkan oleh 

stakeholder (pengguna). 

2. Menyediakan layanan jasa dan informasi teknologi tanaman pangan 

terhadap pengguna.  

3. Mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan. 

Sasaran kegiatan Puslitbang Tanaman Pangan 2015 – 2019 yaitu: 

1. Dimanfaatkannya Inovasi teknologi tanaman pangan. 

2. Meningkatnya kualitas layanan publik Puslitbang Tanaman Pangan. 

3. Terwujudnya akuntabilitas kinerja pemerintah di lingkungan Puslitbang 

Tanaman Pangan. 

2.4. Arah Kebijakan Litbang Pertanian 

Arah kebijakan dan strategi penelitian dan pengembangan ke depan 

disusun dengan mempertimbangkan sasaran pembangunan pertanian 2015 –

2019 melalui peningkatan penguasaan dan pengembangan IPTEK yang inovatif, 

efisien, dan efektif dengan mengedepankan kaidah ilmiah dan berkontribusi 

terhadap perkembangan IPTEK dalam mewujudkan sistem pertanian bioindustri 

berkelanjutan. Kebijakan tersebut diimplementasikan melalui pemanfaatan 

sumber daya penelitian secara optimal dan meningkatkan jejaring kerja sama 

dengan institusi lain, baik nasional maupun internasional. 

Balitbangtan pada periode 2015 – 2019, sebagai masa periode kurva 

kedua (second curve) yang sudah dimulai sejak tahun 2005, memfokuskan 

pengembangan sarana dan prasarana yang high profile/high quality system 

dengan sumber daya manusia yang andal dan berkualitas. Manajemen dikelola 

secara profesional dalam kerangka corporate management serta menerapkan 

standar mutu (ISO) dan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pelaksanaan 

penelitian, pengembangan, dan manajemen. 

Arah kebijakan pengembangan Badan Litbang Pertanian adalah: 

1. Percepatan pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan bagi 

stakeholders dan pengguna secara luas. 
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2. Mendorong pengembangan dan penerapan advanced technology yang 

produktif, efisien dan ramah lingkungan untuk meningkatkan daya saing dan 

kualitas produk pangan dan pertanian. 

3. Membangun terciptanya suasana kehidupan berorganisasi yang kondusif bagi 

pengembangan potensi dan kapasitas sumber daya manusia dalam 

pelaksanaan penelitian dan pengembangan serta diseminasi hasil penelitian 

sehingga dijamin akuntabilitasnya. 

4. Meningkatkan kerja sama dan sinergi sumber daya penelitian yang saling 

menguatkan antara UK/UPT di lingkup Badan Litbang Pertanian dan antara 

Badan Litbang Pertanian dengan berbagai lembaga riset di dalam dan luar 

negeri. 

2.5. Program dan Sasaran 

Program Badan Litbang Pertanian pada periode 2015 – 2019 diarahkan 

untuk menghasilkan teknologi dan inovasi pertanian bioindustri berkelanjutan. 

Oleh karena itu, Badan Litbang Pertanian menetapkan kebijakan alokasi sumber 

daya litbang menurut fokus komoditas yang terdiri dari delapan kelompok produk 

yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian, yakni: (1) Bahan Makanan Pokok 

Nasional: Padi, Jagung, Kedelai, Gula, Daging Unggas, Daging Sapi-Kerbau; (2) 

Bahan Makanan Pokok Lokal: Sagu, Jagung, Umbi-Umbian (ubikayu, ubijalar); 

(3) Produk Pertanian Penting Pengendali Inflasi: Cabai, Bawang Merah, Bawang 

Putih; (4) Bahan Baku Industri (Konvensional): Sawit, Karet, Kakao, Kopi, Lada, 

Pala, Teh, Susu, Ubi Kayu; (5) Bahan Baku Industri: Sorgum,Gandum, Tanaman 

Obat, Minyak Atsiri, (6) Produk Industri Pertanian Prospektif: Aneka Tepung dan 

Jamu; (7) Produk Energi Pertanian (prospektif): Biodiesel, Bioetanol, Biogas; dan 

(8) Produk Pertanian Berorientasi Ekspor dan Substitusi Impor: Buah-buahan 

(Nanas, Manggis, Salak, Mangga, Jeruk), Kambing/ Domba, Babi, Florikultura. 

Dalam delapan kelompok produk tersebut, terdapat tujuh komoditas yang 

ditetapkan sebagai komoditas strategis, yakni padi, jagung, kedelai, gula, daging 

sapi/kerbau, cabai merah, dan bawang merah. 

2.6. Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 

Sasaran kegiatan litbang tanaman pangan dalam upaya mempertahankan 

swasembada padi dan jagung, pencapaian swasembada kedelai serta 

peningkatan produksi tanaman pangan lainnya untuk pangan, pakan dan energi 

adalah: (1) Tersedianya varietas dan galur/klon unggul baru; (2) Tersedianya 

teknologi dan inovasi pertanian; (3) Tersedianya model pengembangan inovasi; 
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(4) Tersedianya rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian; dan (5) 

Tersedianya dan terdistribusinya produk inovasi pertanian.   

Adapun kegiatan strategis Litbang Tanaman Pangan diarahkan untuk 

mendukung: (1) Swasembada padi, (2) Swasembada jagung, (3) Swasembada 

kedelai dan (4) Peningkatan produksi tanaman pangan lainnya.  

Rencana aksi Kegiatan Litbang Tanaman Pangan mendukung swasembada 

padi, jagung dan kedelai untuk pencapaian sasaran program dalam upaya 

penyediaan varietas dan galur unggul baru diarahkan pada perakitan varietas 

unggul tanaman pangan, terutama padi, jagung, dan kedelai, dengan 

keunggulan salah satu atau lebih seperti potensi hasil (produktivitas) tinggi, 

adaptif spesifik lokasi pada lahan basah maupun kering (ampibi), umur sangat 

pendek (sangat genjah), dan tahan/toleran terhadap cekaman biotik/abiotik, 

adaptif dikembangkan pada lahan-lahan suboptimal dan lahan terdampak 

perubahan iklim akibat fenomena pemanasan global. Perakitan varietas unggul 

dirancang dengan melibatkan konsumen dan stakeholder agar sesuai preferensi 

konsumen. Sementara peningkatan produksi tanaman pangan lainnya khususnya 

untuk sorgum dan ubikayu, upaya penyediaan varietas tidak hanya untuk 

pangan, tetapi juga untuk bahan baku industri dan bahan bakar nabati (BBN).  

Penyediaan teknologi dan inovasi pertanian guna meningkatkan 

produktivitas aktual dan indeks panen dilakukan dalam rencana aksi: 1) 

Perakitan dan perbaikan komponen teknologi spesifik lokasi, pra dan pasca-

panen padi, jagung, kedelai dan tanaman pangan lainnya di lahan sub optimal 

dan optimal; 2) Perakitan teknologi pengelolaan hara dan air tanaman pangan 

lainnya; 3) Pengembangan pertanian bioindustri berbasis tanaman pangan; 5) 

Perakitan teknologi untuk antisipasi dinamika perubahan iklim; 6) Teknologi 

peningkatan mutu dan rendemen beras, pengembangan beras fungsional dan 

pemanfaatan hasil samping/limbah padi untuk pakan, material maju berbasis 

nano dan pupuk; dan 7) Teknologi penanganan pascapanen dan pengolahan 

untuk meningkatkan mutu, daya simpan dan keamanan pangan, serta 

pengembangan produk pangan lokal fungsional non beras dengan cita rasa dan 

citra yang tinggi. 

Penyediaan model pengembangan inovasi berbasis tanaman pangan yang 

efisien dan ramah lingkungan dilaksanakan dalam bentuk pengembangan model 

pertanian bioindustri tanaman pangan berbasis komoditas (padi, jagung dan 

kedelai) diintegrasikan dengan komoditas unggulan daerah. Inovasi teknologi 

untuk mendukung model tersebut misalnya teknologi penyimpanan/pengolahan 

limbah pertanian (jerami/sekam padi) untuk produksi pakan, teknologi 
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pembuatan pupuk organik. Pengembangan model usahatani skala ekonomi 

ditujukan untuk mendukung pencapaian swasembada  padi dan kedelai. Dari sisi 

kebijakan, masalah pembangunan pertanian semakin kompleks seiring dengan 

globalisasi ekonomi dan perubahan lingkungan strategis. Pada periode TA 2015 – 

2019, kegiatan penelitian sosial ekonomi dan kebijakan pertanian adalah 

menghasilkan rekomendasi kebijakan bidang pangan. Terkait dengan hal 

tersebut, untuk mewujudkan sasaran program tersebut beberapa rencana aksi 

dalam rangka pencapaian swasembada padi, jagung dan kedelai dan 

peningkatan produksi tanaman pangan lainnya seperti:  

1. Analisis kelayakan inovasi teknologi padi, jagung dan kedelai; 

2. Analisis kebijakan sumber-sumber pertumbuhan baru jagung dan kedelai di 

lahan sub optimal; 

3. Analisis kebijakan Harga Pokok Penjualan (HPP ) jagung dan kedelai; 

4. Analisis kebijakan subsidi pada komoditi pangan; 

5. Analisis dampak kebijakan perdagangan terhadap kinerja produksi jagung, 

kedelai, dan pangan lainnya; 

6. Analisis kebijakan pembangunan pertanian wilayah, mendukung 

swasembada jagung, kedelai dan peningkatan produksi aneka tanaman 

pangan lainnya unggulan daerah; 

7. Analisis nilai tambah dan rantai pasok padi, jagung dan kedelai 

8. Kajian desentraliasi kebijakan pembangunan Pertanian. 

Terobosan hilirisasi diperlukan untuk mempercepat diseminasi produk 

inovasi pertanian berupa varietas unggul yang baru dilepas, teknologi yang telah 

dihasilkan dan benih sumber yang diproduksi sesuai dengan sistem manajemen 

mutu (ISO 9001:2008) serta akselerasi penyebaran dan distribusi benih sumber. 

Ketersediaan benih dalam mendukung peningkatan produksi menuju 

swasembada dan swasembada berkelanjutan, tidak terlepas dari peran sistem 

logistik benih nasional. Pemberdayaan Unit Pengelolaan Benih Sumber (UPBS) 

pada balit penelitian komoditas dan UPBS seluruh BPTP dalam satu jaringan 

produksi dan distribusi benih merupakan salah satu strategi untuk mendukung 

ketersediaan benih dan bibit disetiap wilayah. Manajemen UPBS yakni 

manajemen program dan sumber daya UPBS selalu ditingkatkan menuju UPBS 

high profile, sehingga sistem produksi,distribusi dan stok benih sumber (BS, FS, 

dan SS), bahkan benih sebar (ES) terjaga secara kontinyu mendukung sistem 

logistik benih. 



Laporan Kinerja Puslitbang Tanaman Pangan 2019 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian                                                                             22 

 

Upaya lain dalam mendukung sistem logistik benih sumber dan benih sebar 

dikembangkan Model Desa Mandiri Benih dimana Jaringan UPBS Balit komoditas, 

BPTP-petani/calon penangkar memanfaatkannya untuk memenuhi kebutuhan 

benih bermutu varietas unggul baru yang sesuai preferensi. Model ini 

mengimplementasikan pula sekolah lapang (SL) mandiri benih guna 

meningkatkan kemampuan petani/calon penangkar menghasilkan benih bermutu 

varietas yang disukai. Pelaksanaannya dalam bentuk pendampingan dan 

pemberdayaan petani/calon penangkar benih padi, jagung dan kedelai yang 

dilaksanakan pada sentra-sentra produksi di setiap kabupaten.  

Diseminasi produk inovasi pertanian lain dalam rangka swasembada padi, 

jagung dan kedelai adalah model pengembangan inovasi pertanian spesifik 

lokasi, penyiapan materi diseminasi inovasi teknologi dan penyebaran informasi, 

publikasi teknologi, penyediaan koleksi perpustakaan (materi cetak dalam bentuk 

audio – visual). Materi diseminasi diditribusikan ke seluruh stakeholder, terutama 

kepada petani pengguna akhir teknologi pertanian. 

2.7. Target Kinerja Puslitbang Tanaman Pangan 

Sesuai dengan sasaran strategis, target kinerja Puslitbang Tanaman 

Pangan adalah: 

1. Penciptaan varietas dan galur/klon unggul baru, adaptif dan berdaya saing 

dengan memanfaatkan advanced technology dan bioscience. 

2. Penciptaan teknologi dan inovasi budi daya, pascapanen, dan prototipe 

alsintan berbasis bioscience dan bioenjinering dengan memanfaatkan 

advanced techonology, seperti teknologi nano, bioteknologi, iradiasi, 

bioinformatika, dan bioprosesing yang adaptif. 

3. Penyediaan rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian. 

4. Penyediaan dan pendistribusian produk inovasi pertanian (benih sumber) dan 

materi alih teknologi. 

5. Pengembangan Taman Sains Pertanian (Agro Science Park). 

6. Pengembangan Model Sekolah Lapang (SL)-Kedaulatan Pangan mendukung 

1.000 Desa Mandiri Benih. 

7. Penguatan dan perluasan jejaring kerja mendukung terwujudnya lembaga 

litbang pertanian yang andal dan terkemuka, serta meningkatkan HKI. 
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2.8. Perjanjian Kinerja Tahun  2019  

Penyusunan Perjanjian Kinerja kegiatan penelitian diselaraskan dengan 

sasaran Renstra Puslitbang Tanaman Pangan 2015 – 2019. Sejalan dengan hal 

tersebut Puslitbang Tanaman Pangan setiap tahun telah menyusun Penetapan 

Kinerja (PK) 2018 yang berisi: 1) Sasaran strategis kegiatan yang akan 

dilaksanakan; 2) Indikator kinerja berupa hasil yang akan dicapai secara terukur, 

efektif, efisien, dan akuntabel; dan 3) Target yang akan dihasilkan. 

Rencana kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman pangan telah 

dituangkan dalam PK tahun 2019 yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Penetapan kinerja tahunan Puslitbang Tanaman Pangan 2019. 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Dimanfaatkannya 

inovasi teknologi 
tanaman pangan 

Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan tanaman pangan 
yang dimanfaatkan (akumulasi 5 

tahun terakhir) (Jumlah) 

 

18 

Rasio hasil penelitian dan pengem-

bangan tanaman pangan pada tahun 

berjalan terhadap kegiatan penelitian 
dan pengembangan tanaman 

pangan yang dilakukan pada tahun 
berjalan (%) 

100 

Jumlah rekomendasi kebijakan yang 

dihasilkan (Rekomendasi) 

5 

2. Meningkatnya kualitas 

layanan publik Pusat 

Penelitian dan 
Pengembangan 

Tanaman Pangan  

Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) 

atas layanan publik Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Tanaman 
Pangan beserta UPT di lingkup Pusat 

Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Pangan  (Skala Likert 1 – 

4) 

 

 

4 

3. Terwujudnya 
akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah di 

lingkungan Pusat 
Penelitian dan 

Pengembangan 
Tanaman Pangan     

Jumlah temuan Itjen atas implement-
tasi SAKIP yang terjadi berulang 

(Jumlah temuan) 

0 

Anggaran Rp. 153.248.186.000 
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BAB III 

 AKUNTABILITAS KINERJA 

Capaian Kinerja Tahun 2019 

 Pengukuran capaian kinerja Puslitbang Tanaman Pangan dilakukan 

dengan cara membandingkan antara target setiap indikator sasaran dalam 

perjanjian kinerja dengan realisasinya.  Secara keseluruhan kinerja Puslitbang 

Tanaman Pangan tahun 2019 dinyatakan “Berhasil”, karena capaian kinerjanya 

di atas 100% dari target.  Untuk mendukung capaian kinerja tersebut, Puslitbang 

Tanaman Pangan telah menginisiasi penyusunan berbagai kebijakan yang terkait 

dengan peningkatan kualitas penyelenggaraan penelitian dan pengembangan 

tanaman pangan, akuntabilitas kinerja, penguatan pelaksanaan kinerja yang 

berbasis elektronik dan peningkatan kualitas pelayanan publik.  

3.1.  Analisis Kinerja 

Hasil-hasil penelitian tanaman pangan memberikan kontribusi pencapaian 

program Kementerian Pertanian, seperti meningkatnya produksi padi, jagung, 

dan kedelai, serta tersebarnya benih unggul dan teknologi tanaman pangan. 

Inovasi yang dihasilkan meliputi varietas unggul baru, benih sumber, dan 

teknologi budi daya. Informasi teknologi tersebut dapat diperoleh melalui 

berbagai pertemuan ilmiah, ekspose dan gelar teknologi, serta publikasi ilmiah 

tercetak dalam bentuk jurnal, prosiding, buletin, dan website yang telah 

terbangun di seluruh Satker lingkup Puslitbang Tanaman Pangan.  

Keberhasilan pencapaian sasaran kegiatan tidak terlepas dari telah 

diterapkannya melalui monitoring dan evaluasi serta Sistem Pengendalian Intern 

(SPI) di lingkup Puslitbang Tanaman Pangan. Mekanisme monitoring dan 

evaluasi penelitian dilakukan setiap triwulan melalui pelaporan dari masing-

masing Satker, serta setiap semester melakukan kunjungan ke Satker untuk 

pemeriksaan dokumen dan peninjauan lapang. Realisasi keuangan dipantau 

melalui aplikasi i-Monev berbasis web yang di-update setiap hari Jumat oleh 

masing-masing Satker, serta penerapan Permenkeu No. 214 tahun 2017 tentang 

Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan 

Anggaran Kementerian Negara Lembaga melalui e-monev anggaran, pelaporan 

e-Monev Bappenas, e-Sakip Kementan dan SPAN setiap bulan. 

Pencapaian sasaran tersebut didukung oleh berbagai faktor, yaitu 

komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan, 
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sumber daya manusia, sumber daya sarana dan prasarana penelitian serta 

sumber daya anggaran. Dari aspek tata kelola, Puslitbang Tanaman Pangan telah 

menyelaraskan sistem manajemennya dengan standar ISO 9001:2008 untuk 

meningkatkan jaminan mutu hasil litbang, termasuk didalamnya aspek 

monitoring dan evaluasi. 

Puslitbang Tanaman Pangan senantiasa berupaya meningkatkan 

akuntabilitas kinerja yang dilaksanakan dengan menggunakan indikator kinerja 

yang meliputi efisiensi masukan (input), kualitas perencanaan dan pelaksanaan 

(proses) dan keluaran (output) serta manfaat (outcome). Metode yang 

digunakan dalam pengukuran pencapaian kinerja sasaran adalah 

membandingkan antara target indikator kinerja setiap sasaran dengan 

realisasinya. Berdasarkan perbandingan tersebut dapat diperoleh informasi 

capaian kinerja setiap sasaran pada tahun 2019. Informasi ini menjadi bahan 

tindak lanjut untuk perbaikan perencanaan dan dimanfaatkan untuk memberi 

gambaran kepada pihak internal dan eksternal mengenai sejauh mana 

pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam mewujudkan tujuan, misi, 

Puslitbang Tanaman Pangan.  

Penerapan monitoring dan evaluasi kegiatan litbang tanaman pangan 

dilakukan secara periodik mulai tahap perencanaan hingga tahap akhir kegiatan, 

sehingga fungsi pengawasan pada setiap tahapan kegiatan dapat berjalan 

dengan baik. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk 

memastikan tercapainya target setiap kegiatan. Metode yang dilakukan adalah 

dengan memantau kemajuan pelaksanaan kegiatan dan capaian kinerjanya 

secara bulanan, triwulanan, semesteran, dan tahunan beserta kendala dan 

permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, kemungkinan tidak tercapainya 

target suatu indikator dapat diantisipasi sejak awal. Secara umum indikator 

kinerja memiliki fungsi yaitu: (1) Dapat memperjelas tentang apa, berapa dan 

kapan suatu kegiatan dilaksanakan; dan (2) Membangun dasar bagi pengukuran, 

analisis dan evaluasi kinerja unit kerja.  

Indikator kinerja yang berlaku untuk semua kelompok kinerja harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: (1) Spesifik dan jelas; (2) Dapat diukur 

secara objektif baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif; (3) Harus 

relevan; (4) Dapat dicapai, penting dan harus berguna untuk menunjukkan 

keberhasilan masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat dan dampak; (5) Harus 

fleksibel dan sensitif; serta (6) Efektif dan data/informasi yang berkaitan dengan 

indikator dapat dikumpulkan, diolah dan dianalisis. 
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Pada Renstra tahun 2015 – 2019  Revisi Kedua, Puslitbang Tanaman Pangan 

telah menetapkan tiga sasaran strategis yang akan dicapai pada perjanjian 

kinerjanya. Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut diukur dengan lima 

indikator kinerja. Berdasarkan data hasil akhir kegiatan lingkup Puslitbang 

Tanaman Pangan, capaian indikator kinerja kegiatan utama tahun 2019 disajikan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa capaian indikator kinerja Puslitbang 

Tanaman Pangan tahun 2019 rata-rata 100% atau termasuk dalam kategori 

berhasil. Penetapan kategori keberhasilan tersebut sesuai dengan kriteria yang 

telah disepakati oleh seluruh unit eselon I lingkup Kementerian Pertanian. Empat 

kategori keberhasilan dalam pengukuran kinerja sasaran, yaitu: 1) Sangat 

berhasil jika capaian >100%; 2) Berhasil jika capaian  80-100%; 3) Cukup 

berhasil jika capaian 60-79%; dan 4) Tidak berhasil jika capaian 0-59%.  

Tabel 4. Matriks tingkat capaian kinerja Puslitbangtan TA 2019  

 

No Sasaran Indikator Kinerja Persentase 

% Uraian Target Realisasi 

1. Dimanfaatkannya 
inovasi teknologi 

tanaman pangan 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan tanaman 

pangan yang dimanfaatkan 
(akumulasi 5 tahun terakhir)  

18 18 100 

Rasio hasil penelitian dan 
pengembangan tanaman 

pangan pada tahun berjalan 
terhadap kegiatan penelitian 

dan pengembangan tanaman 
pangan yang dilakukan pada 

tahun berjalan (%) 

100 100 100 

Jumlah rekomendasi 
kebijakan yang dihasilkan  

5 5 100 

2. Meningkatnya kualitas 
layanan publik Pusat 

Penelitian dan 
Pengembangan 
Tanaman Pangan 

Indek Kepuasan Masyarakat 
(IKM) atas layanan publik 

Pusat Penelitian dan Pengem-
bangan Tanaman Pangan 
beserta UPT di lingkup Pusat 

Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman 

Pangan  (Skala Likert 1 – 4) 

4 4 100 

3. Akuntabilitas kinerja 
instansi pemerintah di 
lingkungan Pusat 

Penelitian dan 
Pengembangan 

Tanaman Pangan 

Jumlah temuan Itjen atas 
implementtasi SAKIP yang 
terjadi berulang (Jumlah 

temuan) 

0 0 100 

 Rata-rata    100 
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3.1.1. PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2019 

Evaluasi dan analisis capaian kinerja Puslitbang Tanaman Pangan tahun 

2019 dijelaskan sebagai berikut: 

Sasaran Strategis 1: Dimanfaatkannya Inovasi Teknologi Tanaman 
Pangan 

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 3 (tiga) indikator kinerja 

sasaran, yaitu: 1) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan 

yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir); 2) Rasio hasil penelitian dan 

pengembangan tanaman pangan pada tahun berjalan terhadap kegiatan 

penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang dilakukan pada tahun 

berjalan dan 3) Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan, pada tahun 

berjalan. 

Indikator Kinerja 1 

Jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang 

dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir) 

Pencapaian target indikator kinerja sasaran “jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan tanaman pangan yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun 

terakhir)” disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan data realisasi indikator kinerja 

tersebut, jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang 

dimanfaatkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir telah berhasil diperoleh sesuai 

dengan target pada tahun 2019 sebanyak 18 teknologi tanaman pangan atau 

realisasi mencapai 100% dari target 18 teknologi dan termasuk ke dalam 

kategori berhasil. Rincian capaian jumlah hasil penelitian dan pengembangan 

tanaman pangan yang dimanfaatkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir terdiri 

dari 18 teknologi yaitu: (1) Inpari 38 Tadah Hujan Agritan; (2) Inpari 39 Tadah 

Hujan Agritan; (3) Inpari 41 Tadah Hujan Agritan; (4) Inpari 42 Agritan GSR; (4) 

Inpari 43 GSR, (5) Inpari 43 Agritan GSR 8; (6) VUB padi Tarabas; (7) VUB padi 

Rindang 1 Agritan; (8) Inpari 37 Lanrang, (9) Teknologi peningkatan produksi 

padi berbasis tata kelola lahan dan tanaman yang ramah lingkungan dengan 

input produksi (pupuk) yang optimal (PHSL), (10) Peningkatan produktivitas 

melalui perbaikan sistem tanam Jajar Legowo, (11) Teknologi tata kelola air 

mikro spesifik di lahan rawa, (12)  Updating peta kesesuain varietas tahan 

tungro di Indonesia, (13) Teknologi budidaya kedelai di lahan sawah (BuDesa), 

(14) Teknologi budidaya kedelai pasang surut (Kepas), (15) Teknologi budidaya 

kedelai di lahan sawah tadah hujan lahan masam dan non masam (Bio-Detas), 
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(16) Varietas jagung hibrida JH 45, (17) Varietas jagung hibrida JH 37, dan (18) 

Varietas jagung hibrida JH 27.  

Pemanfaatan teknologi tersebut dilakukan melalui kegiatan SL-PTT, GP-

PTT, gelar teknologi pada periode tahun 2015-2019 di seluruh provinsi melalui 

BPTP-BPTP provinsi. demfarm, bimbingan teknis, penyuluhan, ekspose, gelar 

teknologi, dan website lingkup Puslitbang Tanaman Pangan di 

http://pangan.litbang.pertanian.go.id. Sedangkan publikasi ilmiah disampaikan 

dalam bentuk buku maupun leaflet publikasi ilmiah.  

Tabel 5. Target dan realisasi capaian indikator kinerja 1 tahun 2019 

Indikator Kinerja Target 
(teknologi) 

Realisasi 
(teknologi) 

Persentase 
(%) 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan tanaman pangan yang 
dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun 
terakhir) 

18 18 100 

Berdasarkan perjanjian kinerja tersebut, target dan capaian kinerja 

outcome terhadap indikator jumlah hasil penelitian tanaman pangan yang 

dimanfaatkan selama 5 tahun terakhir adalah sebagai berikut: 

1. Varietas Unggul Padi Inpari 38 Tadah Hujan Agritan  

Tanaman padi merupakan tanaman yang membutuhkan cukup banyak air 

untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya. Sesuai namanya, 

untuk memenuhi kebutuhan air, sawah tadah hujan sangat tergantung pada 

curah hujan yang tersedia. Selain permasalahan keterbatasan sumber air, 

lahan tadah hujan juga umumnya memiliki tingkat kesuburan yang rendah 

dan rentan terhadap serangan penyakit blas. Sehingga tidak heran 

produktivitas hasil usahatani padi pada lahan tadah hujan masih rendah. 

Upaya mendongkrak produktivitas usahatani padi pada lahan tadah hujan 

salah satunya dengan menanam varietas unggul baru.  

Inpari 38 Tadah Hujan Agritan dilepas tahun 2015 melalui SK Menteri 

Pertanian No. 711/Kpts/TP.030/12/2015 merupakan hasil persilangan 

IR688886B/BP68*10/Selegreng/Guarani/Asahan, berumur 115 hari setelah 

sebar, kadar amilosa 20,9 %, berat 1000 butir, 24,85 gram dengan hasil 

rata-rata 5,71 ton/ha GKG, agak rentan terhadap WBC biotipe 1, 2 dan 3, 

agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain III, rentan HDB strain IV 

dan III, agak tahan terhadap penyakit blas 073 ras 033, 133 dan 173 serta 

rentan terhadap penyakit tungro.  

http://pangan.litbang.pertanian.go.id/
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Gambar 3. Varietas Unggul Padi Inpari 38 Tadah Hujan Agritan 

Varietas Inpari 38 Tadah Hujan Agritan untuk kelas BS telah disebar melalui 

UPBS ke  13 provinsi yaitu : Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 

timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Lampung, NAD, NTB NTT, 

Sulsel, Sltra dan Sumatera Selatan.  Untuk kelas FS telah tersebar ke 4 

provinsi yaitu Bali, Gorontalo, Jawa Barat dan NTT sedangkan untuk kelas 

SS tersebar ke 14 provinsi yaitu Banten, Bengkulu, DKI Jakarta, Jambi, 

Jabar, Jateng, Jatim, Kalbar, Kaltim, Babel, Riau, Sultra, Sumsel dan Sumut. 

Hasil survey yang dilakukan oleh BPTP Jawa Barat berupa display agar bisa 

dipilih oleh petani menunjukkan bahwa VUB Inpari 38, 39 dan 43 sangat 

diminati oleh petani karena menghasilkan jumlah produksi yang lebih 

banyak, kondisi bulir lebih bening tahan blas dan tahan kekeringan 

https://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/2017/07/05/5-varietas-padi-

tahan-hama-dikembangkan-di-majalengka -404519.   

2. Varietas Unggul Padi Inpari 39 Tadah Hujan Agritan 

Varietas padi Inpari 39 Tadah Hujan Agritan dilepas tahun 2015 melalui SK 

Menteri Pertanian No. 712/Kpts/TP.030/12/2015 merupakan hasil 

persilangan BP342B-MR-1-3/Dendang//IR69502-6SKM-UBN-1-B1, umur 115 

hari setelah sebar, tekstur nasi pulen, kadar amilosa 20,2 %, berat 1000 

butir 5,89 gram dengan rata-rata hasil 5,89 ton/ha GKG. Agak rentan 

terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2, dan 3, Agak tahan hawar daun 

bakteri strain III, rentan HDB strain IV dan VIII, tahan penyakit blas ras 

073, ras 033, ras 133 dan ras 173 serta rentan terhadap virus tungro.  

Toleran kekeringan serta cocok di ditanam di daerah ekosistem sawah 

irigasi dan dataran rendah tadah hujan sampai ketinggian 600 m dpl. 

 

https://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/2017/07/05/5-varietas-padi-tahan-hama-dikembangkan-di-majalengka%20-404519
https://www.pikiran-rakyat.com/jawa-barat/2017/07/05/5-varietas-padi-tahan-hama-dikembangkan-di-majalengka%20-404519
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Gambar 4. Varietas Unggul Padi Inpari 39 Tadah Hujan Agritan 

Varietas padi Inpari 39 Tadah Hujan Agritan untuk kelas BS telah disebar 

melalui UPBS ke 12 provinsi yaitu : Jabar, Jateng, Jatim, Kalbar, Kalsel, 

Kalteng, Malut, NAD, NTB, NTT, Papua, dan Sumut. Untuk kelas benih FS 

varietas ini telah disebar ke 14 provinsi yaitu: Bali, Gorontalo, Jabar, Jateng, 

Jatim, Kalbar, Kaltara, Babel, Maluku, NTB, NTT, Sultra, Sumsel dan Sumut, 

sedangkan untuk kelas benih SS telah disebar ke 15 provinsi yaitu : Banten, 

Bengkulu, DKI Jakarta, Jambi, Jabar, Jateng, Jatim, Kalbar, Kaltim, Kaltara, 

Babel, Lampung, Maluku, NAD dan NTB.  Penangkaran benih padi Inpari 39 

Agritan di Kalteng telah dikembangkan bersama kelompok tani dan 

sekaligus dijadikan field trip dan keragaan teknologi di Kalimantan Tengah, 

https://www.antaranews.com/berita/703527/penangkaran-vub-padi-bptp-

poktan-mulai-dipanen.   

3. Varietas Unggul Padi Inpari 41 Tadah Hujan Agritan 

Varietas padi Inpari 41 Tadah Hujan Agritan dilepas tahun 2015 melalui SK 

Menteri Pertanian No. 714/Kpts/TP.030/12/2015 merupakan hasil 

persilangan Limboto/Towuti//Ciherang, umur 114 hari setelah sebar, 

kerontokan sedang, toleran rebah, tekstur nasi pulen, kadar amilosa 20,1 

%, bobot 1000 butir 27,86 gram, rata-rata hasil 5,57 ton/ha GKG. Agak 

rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2, dan 3, Agak tahan 

hawar daun bakteri strain III, rentan HDB strain IV dan VIII, tahan penyakit 

blas ras 073, ras 033, ras 033, agak tahan penyakit blas ras 133 dan ras 

173 serta rentan terhadap virus tungro. Agak peka terhadap kekeringan 

serta cocok ditanam di ekosistem sawah dataran rendah sampai ketinggian 

600 m dpl.   

 

 

https://www.antaranews.com/berita/703527/penangkaran-vub-padi-bptp-poktan-mulai-dipanen
https://www.antaranews.com/berita/703527/penangkaran-vub-padi-bptp-poktan-mulai-dipanen
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Gambar 5. Varietas Unggul Padi Inpari 41 Tadah Hujan Agritan 

Varietas padi Inpari 41 Tadah Hujan Agritan untuk kelas BS telah disebar 

melalui UPBS ke 14 provinsi yaitu : Bengkulu, Jabar, Jateng, Jatim, Kalbar, 

Kalsel, Kalteng, Lampung, Malut, NAD, NTB, NTT, Sulsel dan Sultra, untuk 

kelas benih FS varietas ini telah disebar ke 12 provinsi yaitu : Bengkulu, 

Gorontalo, Jabar, Jatim, Kalbar, Kalsel, Kaltim, Kaltara, Babel, Maluku, NTT 

dan Sulsel.  Sedangkan untuk kelas benih SS telah tersebar ke 16 provinsi 

yaitu: Banten, Bengkulu, DKI Jakarta, Jambi, Jabar, Jateng, Jatim, Kalbar, 

Kalsel, Babel, NAD, Riau, Sultra, Sulut, Sulsel dan Sumut.  Penangkaran 

varietas unggul baru padi yang dilakukan BPTP Kalimantan Tengah 

kerjasama dengan kelompok tani Mugi Tuwuk Desa Talohen Hulu Kec. 

Ampah Kota, Kab. Barito Timur, mulai menunjukkan hasil panen. Adapun 

VUB padi yang mulai di panen dari penangkaran di atas lahan seluas 30 

hektar tersebut jenis Inpari 30 Ciherang Sub-1 dan Situ Bagendit serta 

Inpari 41 Tadah Hujan Agritan, kata Kepala BPTP Kalteng FF Munier, di 

Palangka Raya, Jumat. Hasil panennya mencapai 7,4 ton/ha GKP. Panen 

benih ini untuk ketersediaan dan penyebaran VUB padi Balitbangtan di 

Kalteng https://kalteng. antaranews.com/berita/280437/ini-jenis-bibit-padi-

unggul-yang-berhasil-dikembangkan-di-kalteng. 

4.  Varietas Unggul Padi Inpari 42 GSR 

Varietas padi Inpari 42 GSR dilepas tahun 2016 melalui SK Menteri 

Pertanian No. 372/Kpts/TP.030/6/2016 merupakan hasil persilangan 

Huangxinzhan/Fenghuazhan, umur tanaman 112 hari, tahan rebah dengan 

tekstur nasi pulen, rata-rata hasil 7,11 ton/ha.  Ketahanan hama dan 

penyakit diantaranya; agak tahan agak tahan terhadap hama wereng 

batang coklat biotipe 1, agak rentan terhadap biotipe 2 dan 3.  Pada fase 

generatif agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe III, rentan strain 

IV, dan agak rentan strain VIII, tahan terhadap penyakit blas daun ras 073, 
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agak tahan terhadap ras 033 dan rentan terhadap ras 133 dan 173.  

Varietas ini di tanam pada lahan sawah dengan ketinggian 0-600 m dpl. 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Varietas Unggul Padi Inpari 42 GSR 

Varietas padi Inpari 42 untuk kelas BS telah disebar melalui UPBS ke 17 

provinsi yaitu : Bali, Banten, DIY, Jabar, Jateng, Jatim, Kalbar, Kalsel, 

Kalteng dan lampung.  Untuk kelas FS telah disebar ke 10 provinsi yaiitu : 

Bali, Jabar, Jateng, jatim, Kalbar, Kalteng, Lampung, Sulsel Sumsel, Sumut, 

NAD, NTB, Papua Barat, Sulsel, Sulteng, Sumbar dan Sumut sedangkan 

benih padi kelas SS telah disebar ke 27 provinisi yaitu: Banten, Bengkulu, 

DIY, DKI Jakarta, Gorontalo, Jambi, Kalteng, Kaltim, Babel, Lampung, Malut, 

NAD, NTB, NTT, Papua, Riau, Sulbar, Sulsel, Sulteng, Sultra, Sumsel dan 

Sumut. Jabar, Jateng, jatim dan Kalbar.  Koordinator PPL kantor BPP 

Pangkalan Banteng, Iswanta mengatakan, ada tiga jenis padi Inpari yang 

ditanam yakni inpari 30, 35 dan 42. “Untuk jenis Inpari 42 merupakan benih 

varietas paling baru yang ditanam oleh para petani,”ujarnya, Minggu (1/4). 

Ia lantas menjelaskan,  untuk Inpari 42  merupakan varietas baru yang 

lebih ramah lingkungan dan mampu berproduksi tinggi. Hal itu menurutnya 

berdasarkan hasil uji multilokasi yang pernah dilakukan Kementan dan 

berpotensi menghasilkan panen lebih dari 5 ton per hektare. Selain itu lanjut 

Iswanta, bibit baru ini mampu mengurangi penggunaan input seperti 

pestisida, pupuk kimia, dan air. Varietas padi Inpari 42 ini pengembangan 

dari pemerintah dan merupakan jenis Green Super Rice (GSR) ini, juga 

mampu berproduksi tinggi dalam kondisi sub-optimum, seperti kekeringan 

dan kebanjiran, dan terutama tahan hama wereng,”terangnya. Iswanta 

melanjutkan, hasil lebih tinggi dimungkinkan untuk diperoleh dengan 

pemberian kondisi lingkungan yang lebih optimal bagi tanaman. 

https://sampit.prokal.co/read/news/16230-padi-varietas-inpari-mulai-disukai 

-petani.html.  

 

https://sampit.prokal.co/read/news/16230-padi-varietas-inpari-mulai-disukai%20-petani.html
https://sampit.prokal.co/read/news/16230-padi-varietas-inpari-mulai-disukai%20-petani.html
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5.   Varietas Unggul Padi Inpari 43 GSR 

Varietas padi Inpari 43 GSR dilepas tahun 2016 melalui SK Menteri 

Pertanian No. 369/Kpts/TP.010/6/2016 merupakan hasil persilangan 

WuFengZhan/IRBB5/WuFengZhan, umur tanaman 111 hari, tinggi tanaman 

88 cm, tahan rebah, tekstur nasi pulen, kadar amilosa 18,99%, bobot 1000 

butir 23,74 gram dengan hasil rata-rata 6,96 ton/ha.  Agak rentan terhadap 

hama wereng batang coklat biotipe 1,2, dan 3 pada fase generatif tahan 

terhadap hawar daun bakteri patotipe III dan tahan terhadap blas daun ras 

073 dan 0133. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Varietas Unggul Padi Inpari 43 GSR 

Varietas padi Inpari 43 Agritan GSR untuk kelas BS telah disebar melalui 

UPBS ke 18 provinsi yaitu : Bali, Banten, Gorontalo, Jabar, Jateng, Jatim, 

Kalbar, Kalsel, NAD, NTB, Papua, Papua Barat, Sulsel, Sulteng, Sultra, 

Sumsel dan Sumut, benih padi kelas FS telah disebar ke 11 provinsi yaitu: 

Bali, DKI Jakarta, Jabar, Jateng, Jatim, Kalbar, Kalteng, Kaltim, Papua, 

Sulsel dan Sumsel sedangkan untuk benih kelas FS telah disebarkan ke 18 

provinsi yaitu : Bali, Banten, Bengkulu, DIY, DKI Jakarta, Gorontalo, Jabar, 

Jateng, Jatim, Kalbar, Kalteng, Babel, Kepri, Lampung, Maluku, Malut, NAD, 

NTB, NTT, Papua, Papua Barat, Riau, Sulbar, Sulsel, Sultra, Sulut, Sumsel 

dan Sumut.  Dua varietas baru padi Green Super Rice (GSR) yakni Inpari 42 

Agritan GSR dan Inpari 43 Agritan GSR, yang diluncurkan Menteri Pertanian 

pada pertengahan bulan Agustus 2016, saat ini sudah menyebar ditanam 

petani dan berkembang di beberapa wilayah. Pada MK 2017, varietas 

tersebut ditanam di beberapa daerah seperti Banten, Karawang, Indramayu, 

Cilacap, Banyumas, Kebumen dan beberapa wilayah lain di luar pulau Jawa. 

Dari hasil pengamatan di lapangan, kedua varietas tersebut tahan secara 

menonjol terhadap serangan wereng batang coklat koloni lapang 

https://www.antaranews.com/berita/666687/varietas-padi-green-super-rice-

siap-geser-ciherang. 

https://www.antaranews.com/berita/666687/varietas-padi-green-super-rice-siap-geser-ciherang
https://www.antaranews.com/berita/666687/varietas-padi-green-super-rice-siap-geser-ciherang
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6.   Varietas Unggul Padi Tarabas 

Varietas padi Tarabas dilepas tahun 2017 melalui SK Menteri Pertanian No. 

332/Kpts/TP.030/5/2017 merupakan hasil persilangan seleksi varietas lokal 

Tarabas golongan Japonica, umur tanaman 131 hari setelah semai, tinggi 

tanaman 122 cm, tekstur nasi sangat pulen, kadar amilosa 17,71 %, bobot 

1000 butir 26,4 gram dengan hasil rata-rata 4,10 ton/ha.  Peka terhadap 

wereng coklat biotipe 1, rentan terhadap hawar daun bakteri strain III, 

Sangat rentan hawar daun bakteri strain IV dan VIII, Agak tahan penyakit 

tungro inokulum Purwakarta, rentan terhadap penyakit inokulum Garut, 

agak tahan blas ras 033 dan 073 dan tahan blas ras 133 dan 173. 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Varietas Unggul Padi Inpari 42 GSR 

Varietas padi Tarabas  untuk kelas BS telah disebar melalui UPBS ke 9 

provinsi yaitu : DIY, Jabar, Jateng, Jatim, Kalbar, Papua Barat, Sulsel, Sultra 

dan Sumbar.  Untuk benih padi Tarabas kelas FS telah di sebar ke 7 provinsi 

yaitu : DKI Jakarta, Jabar, jateng, jatim Kalbar, Kalteng dan Kaltim 

sedangkan untuk kelas SS telah disebar ke 11 provinsi yaitu : Bali, DIY, DKI 

Jakarta, Jabar, Jateng, Jatim Babel, Lampung, NTB, Riau dan Sumut. 

Direktur Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian (Kementan) 

Suwandi mengatakan di tahun 2015 sampai dengan 2019 Indonesia sudah 

berhasil menghentikan impor beras Japonica hingga menjadi nihil. Padahal 

sebelumnya tercatat impor terakhir beras Japonica di tahun 2014 sejumlah 

1.079 ton senilai Rp 18 Milyar. "Namun kini Indonesia bahkan termasuk 

dalam deretan penghasil beras Japonica disamping Jepang, Amerika Serikat, 

Prancis, Korea Selatan dan Thailand," demikian ujar Suwandi di Jakarta, 

Kamis (8/8/2019). Suwandi menyebutkan perkembangan sebaran tanaman 

Beras Tarabas di Indonesia cukup menggembirakan. Saat ini. Pertanaman 

Beras Tarabas telah menyebar ke berbagai daerah diantaranya di Jawa 

Barat (Subang, Karawang dan Cianjur), Jawa Timur dan Lampung dengan 

https://www.tribunnews.com/tag/beras-japonica
https://www.tribunnews.com/tag/beras-japonica
https://www.tribunnews.com/tag/beras-japonica
https://www.tribunnews.com/tag/beras-tarabas
https://www.tribunnews.com/tag/beras-tarabas
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luas pertanaman sekitar 4.000 hektar dan produktivitas rata-rata 50 kwintal 

per hektar. Untuk harga beras di petani mencapai Rp 15.000 per kg. 

"Keberhasilan pertanaman ini tentu perlu di apresiasi dengan baik, 

mengingat sampai saat ini beras khusus lainnya belum mampu diproduksi 

massal di dalam negeri," https://www.tribunnews.com/nasional/ 2019/08/ 

09/sukses-substitusi-beras-japonica-beras-tarabas-dipuji-lebih-unggul-di-

pasar-beras-dunia.  

7.   Varietas Unggul Padi Rindang 1 Agritan 

Varietas padi Rindang 1 Agritan dilepas tahun 2017 melalui SK Menteri 

Pertanian No. 827/Kpts/TP.010/12/2017 merupakan hasil persilangan 

Selegrang/Simacan, termasuk golongan Cere umur tanaman 113, tekstur 

nasi pera, kadar amilosa 26,4 %, bobot 1000 butir 4,62 gram dan hasil rata-

rata 4,62 ton/ha.  Agak peka terhadap WBC biotipe 1, 2, dan 3, Tahan 

terhadap blas rasm 001, 041, 033, Agak tahan blas ras 173, Toleran 

terhadap naungan, Agak toleran terhadap kekeringan, Toleran terhadap 

keracunan Al 40 ppm, baik ditanam pada lahan kering dataran rendah.  

 

 

 

 

 

Gambar 9. Varietas Unggul Padi Rindang 1 Agritan 

Siak (Antaranews Riau) - Bupati Siak Syamsuar ikut melakukan prosesi 

panen raya sebanyak lima ton beras dari hasil tanam Padi Gogo di Kampung 

Tengah Kecamatan Mempura yang dulunya lahan tidur seluas 1,5 Hektare.  

"Ini baru cocok dengan nama Kelompok Tani-nya, dengan Semangat Baru 

bisa panen padi lima ton lebih. Selagi kita mau bekerja dan berusaha Insya 

Allah akan diberi rizki," kata Syamsuar di Siak Syamsuar memanen padi 

Kelompok Tani (Poktan) bernama "Semangat Baru" yang menanam padi di 

lahan yang dianggap tidak layak. Pasalnya setiap musim banjir, pasang 

surut tiba dari Sungai Siak dan kontur tanahnya yang selalu tergenang air.  

Menurut dia, inilah untungnya jika masyarakat mampu memanfaatkan lahan 

kosong untuk hal produktif dengan baik menjadi peluang menambah 

https://www.tribunnews.com/nasional/%202019/08/%2009/sukses-substitusi-beras-japonica-beras-tarabas-dipuji-lebih-unggul-di-pasar-beras-dunia
https://www.tribunnews.com/nasional/%202019/08/%2009/sukses-substitusi-beras-japonica-beras-tarabas-dipuji-lebih-unggul-di-pasar-beras-dunia
https://www.tribunnews.com/nasional/%202019/08/%2009/sukses-substitusi-beras-japonica-beras-tarabas-dipuji-lebih-unggul-di-pasar-beras-dunia
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penghasilan. Ia berharap kisah sukses petani Kampung Tengah ini dapat 

menginspirasi masyarakat daerah lain untuk selalu optimis dalam 

memanfaatkan lahan sekitar yang dianggap tak produktif. Varietas ini sudah 

banyak ditanam di sejumlah wilayah Kabupaten Siak, mulai dari varietas 

inpago 9, inpago 10, inpago 11, rindang 1 dan rindang 2. 

https://riau.antaranews.com/berita/108431/bupati-siak-ikut-panen-raya-

lima-ton-padi  

    

Padi gogo baru yang produktif meski tumbuh di bawah tegakan 

serta tahan penyakit blas di Sukabumi Jawa Barat. Lahan di bawah 

tegakan kelapa itu menguning oleh hamparan padi. Malai padi merunduk 

tanda bernas dan siap panen. Itulah gambaran lahan milik Tijan Sujana, 

pekebun kelapa di Sukabumi, Jawa Barat. Tijan menanam padi gogo unggul 

varietas baru rindang 1 agritan di lahan seluas 600 m². Tanaman padi 

tumbuh prima meski berada di bawah pepohonan kelapa dengan intensitas 

sinar matahari sekitar 50%.  Selama masa tanam Tijan memberikan nutrisi 

berupa 25 kg phonska dan 20 kg Urea. Sementara untuk mengendalikan 

hama dan penyakit ia menggunakan pestisida nabati dan kimia. 

Penyemprotan pestisida nabati saat tanaman berumur 45 hari setelah 

tanam (HST) dan menjelang keluar malai. Petani bisa menanam rindang 1 

agritan di bawah tegakan kelapa, jati, rambutan, maupun karet.  

https://thehijau.com/duo-gogo-baru.    

Takaran bahan amelioran secara tepat selain tergantung kepada kondisi 

lahan terutama pH tanah dan kandungan Al, Fe, SO4, dan H+, juga tanaman 

yang ditanam. 

  

 

 

 

 

 

 

https://riau.antaranews.com/berita/108431/bupati-siak-ikut-panen-raya-lima-ton-padi
https://riau.antaranews.com/berita/108431/bupati-siak-ikut-panen-raya-lima-ton-padi
https://thehijau.com/duo-gogo-baru
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8. VUB padi Tahan Tungro (Taro) Inpari 37 Lanrang 

Varietas padi Inpari 37 Lanrang dilepas tahun 2015 melalui SK Menteri 

Pertanian No.  81/Ktps/SR.120/2/2015 merupakan hasil persilangan 

CT9162-12/Seratus Hari T36//Memberamo/Cibodas///IR66160-121-4-5-

3/Memberamo termasuk golongan cere dengan umur tanaman 114 hari, 

rasa nasi pulen, kadar amilosa 21,4 %, rata-rata hasil 6,3 ton/ha GKG. Agak 

rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1 dan 2, Rentan terhadap 

wereng batang biotipe 3, Agak tahan hawar daun bakteri strain III dan IV, 

Tahan terhadap tungro varian 073, ahan penyakit blas ras 133 dan ras 173. 

Varietas ini cocok di tanam sawah irigasi dataran rendah sampai ketinggian 

600 m dpl. 

 

 

 

 

 

               Gambar 10. Varietas unggul Inpari 37 Lanrang 

Pemanfaatan varietas Inpari 37 Lanrang sejak diproduksi VUB Inpari 37 

Lanrang telah tersebar ke berbagai daerah di Indonesia baik melalui 

penjualan benih secara langsung maupun online serta melalui pelaksanaan 

kegiatan diseminasi. Mayoritas sebaran varietas Inprai 37 Lanrang berasal di 

Sulawesi Selatan, hal ini dikarenakan letak UPBS Lolittungro yang ada di 

Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan lebih memudahkan dalam 

pendistribusian. Sedangkan distribusi Inpari 37 Lanrang di luas Sulawesi 

Selatan dilakukan melalui kegiatan diseminasi serta pembelian online dari 

petani/penangkar. Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS) Lolittungro telah 

memproduksi benih tahan tungro sejak tahun 2011 sesuai dengan 

Permentan 56/Permentan/PK.110/11/2015 tentang Produksi, Sertifikasi, dan 

Peredaran Benih Bina Tanaman Pangan dan  Tanaman Hijauan Pakan 

Ternak. Total produksi varietas Inpari 37 Lanrang di UPBS Lolit Tungro sejak 

diluncurkan mencapai 82.496 kg. Berdasarkan data dari UPBS Lolittungro, 

produksi benih sumber Inpari 37 Lanrang Tahun 2019 melalui kegiatan 

produksi benih produksi benih sumber 2019 dihasilkan sebanyak 4.785 kg 
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yang berasal dari produksi MT. II 2019. Saat ini benih hasil produksi dalam 

tahap penjualan melalui UPBS/diseminasi.  Informasi penggunaan VUB 

Inpari 37 Lanrang dilaporkan pula melalui Balai Sertifikasi Mutu Benih 

Tanaman Pangan dan Hortikultura (BSMBTPH) Provinsi Sulawesi Selatan. 

Seperti data yang diperoleh benih Inpari 37 Lanrang telah diperbanyak oleh 

UPB. Mega Perkasa  di lokasi Kabupaten Takalar dan Pinrang tahun 2016-

2017. Selain itu KPRI Lestari Balitsereal Maros  juga melakukan 

perbanyakan benih di wilayah Maros seluas 3 ha atau menghasilkan 

sebanyak 5.900 kg benih baik label Ungu dan label Biru pada tahun 2016-

2017. Distribusi varietas Inpari 37 Lanrang di luar Sulawesi Selatan saat ini 

masih pada tahap diseminasi serta permintaan benih secara online. Pada 

tahun 2019, Badan Litbang Pertanian melalui Lolittungro melaksanakan 

kegiatan diseminasi VUB tahan tungro Inpari 36 Lanrang dan Inpari 37 

Lanrang ke beberapa provinsi seluruh Indonesia yaitu masing-masing 

sebanyak 25 Kg. Kegiatan berupa pengiriman benih ke UPBS-UPBS di BPTP 

seluruh Indonesia untuk dijadikan benih perbanyakan di masing-masing 

UPBS, dengan harapan dapat menyebar lebih luas tidak hanya Sulawesi 

Selatan. Adapun lokasi distribusi varietas Inpari 37 Lanrang melalui kegiatan 

diseminasi yaitu Provinsi Sumatra Utara, Sumatra Barat, Bengulu, Bangka 

Belitung,  Banten, Jawa Tengah, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku, Kalimantan Selatan dan Kalimantan 

Barat. Kendala biaya pengiriman yang relatif mahal keluar Sulawesi Selatan 

menjadi dalah satu latar belakang kegiatan diseminasi berupa pengiriman 

benih tersebut dilakukan.  Pemanfaatan Inpari 37 Lanrang oleh petani selain 

melalui data produksi data dari UPBS serta sertifikasi benih, informasi 

pemanfaatan teknologi Inpari 37 Lanrang diperoleh melalui beberapa 

informasi yang diposting oleh pelanggan/petani yang telah memanfaatkan 

Inpari 37 Lanrang serta berita yang diupload oleh media/website.  Seperti 

halnya berita dari media online yang di Maluku Utara pada 14 Maret 2018 

melalui alamat http://rri.co.id/post/berita/501955/daerah/benih padi_inpari_ 

37_harapan_baru_petani_di_wilayah_tungro_halmahera_utara.html.  

9. Teknologi peningkatan produksi padi berbasis tata kelola lahan 

dan tanaman yang ramah lingkungan dengan input produksi 

(pupuk) yang optimal (PHSL) 

Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tata kelola input 

(pemupukan) telah mengalami perubahan pesat dan ditetapkan 

berdasarkan hasil penelitian. Rekomendasi   pemupukan yang semula 

http://rri.co.id/post/berita/501955/daerah/benih%20padi_inpari_%2037_harapan_baru_petani_di_wilayah_tungro_halmahera_utara.html
http://rri.co.id/post/berita/501955/daerah/benih%20padi_inpari_%2037_harapan_baru_petani_di_wilayah_tungro_halmahera_utara.html
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bersifat umum, secara bertahap berubah menjadi spesifik lokasi, musim 

tanam, varietas, dan target hasil yang ingin dicapai. Pemupukan atau 

pengelolaan hara spesifik lokasi (PHSL) memberi peluang bagi peningkatan 

hasil gabah per unit pemberian pupuk, menekan kehilangan pupuk, dan 

meningkatkan efisiensi pemupukan serta berorientasi menjaga kelestarian 

atau ramah terhadap lingkungan. 

Filosofi PHSL 

PHSL adalah pendekatan atau cara dalam menetapkan jenis dan dosis 

pupuk berdasarkan status kesuburan tanah dan kebutuhan hara tanaman. 

Jumlah pupuk yang diberikan bersifat komplementer, hanya untuk 

memenuhi kekurangan hara yang dibutuhkan tanaman dari yang tersedia 

dalam tanah sehingga memenuhi prinsip menjaga keseimbangan hara.  

Apabila pertumbuhan tanaman hanya ditentukan oleh pasokan hara, maka 

keseimbangan hara optimal tercapai pada saat tanaman dapat menyerap 

14,7 kg N; 2,6 kg P, dan 14,5 kg K untuk menghasilkan setiap ton gabah. 

Angka-angka ini kemudian dipakai sebagai dasar penghitungan kebutuhan 

pupuk pada tanaman padi.  Target produksi yang ditetapkan PHSL 

memperhatikan potensi hasil varietas yang digunakan. Sebagai acuan 

penetapan target hasil berlandaskan batas atas 80% dari potensi hasil 

menurut deskripsi varietas yang digunakan. 

Alat Bantu PHSL 

Penetapan rekomedasi pupuk berdasarkan pendekatan PHSL membutuhkan 

alat bantu (perangkat uji) untuk     masing-masing jenis hara tanaman. 

Penetapan kebutuhan hara N didasarkan pada kandungan khlorofil daun.  

 

  

  

 

 

Gambar 11. Penetapan kebutuhan N berdasarkan BWD (kiri) dan SPAD 

meter (kanan) 
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Ambang kritis penetapan aplikasi pupuk N berada pada skala 4 bagan warna 

daun (BWD) atau angka 35 pada SPAD meter, setara 1,4-1,5 g N/m2 luas 

daun. Pemupukan berdasarkan BWD dapat menghemat kebutuhan pupuk N 

sebesar 10-15% dan menekan biaya pemupukan 15-20% dari takaran yang 

berlaku umum tanpa menurunkan hasil. Tingkat hasil panen dari berbagai 

perlakuan pemupukan NPK juga dapat digunakan sebagai dasar penetapan 

rekomendasi pemupukan in situ dikenal dengan nama minus satu unsur 

atau teknik Petak misi. Rekomendasi pupuk disesuaikan dengan tabel petak 

omisi Tabel 6. 

   Tabel 6. Rekomendasi pupuk berdasarkan petak omisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan larutan HCl 25% untuk penetapan kandungan P dan K tanah 

berkorelasi dengan hasil panen padi. Berdasarkan klasifikasi P dan K tanah 

dibuat peta status hara tanah, sehingga diketahui sebaran dan luas lahan 

yang mempunyai status hara rendah, sedang, dan tinggi. Peta status hara 

tanah skala 1:250.000 dapat digunakan sebagai dasar dalam alokasi pupuk 

tingkat provinsi, sedangkan peta status hara tanah skala 1:50.000 dipakai 

sebagai dasar penyusunan rekomendasi pemupukan tingkat kecamatan. 

Penetapan kebutuhan pupuk P dan K juga dapat berdasarkan hasil uji 

Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS).  

 
Target 
Hasil 
(t/ha) 

4 5 6 7 8  4 5 6 7 8 

Hasil 
Plot 

tanpa 
P 

(t/ha) 

Dosis SP 36 (kg/ha) 

Hasil 
Plot 

tanpa 
K 

(t/ha) 

Dosis KCl (kg/ha) 

3 50 100 150   3 75 125 175   

4 40 60 100 150  4 50 100 150 200  

5  50 70 100 150 5  75 125 175 225 

6   60 80 125 6   100 150 200 

7    70 100 7    125 175 

8   80 8   150 
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           Gambar 12.  PUTS (kiri); Info pemupukan berbasis IT (kanan) 

Dengan database yang diperoleh berdasarkan alat-alat bantu pemupukan 

tersebut, kebutuhan pupuk tanaman padi juga dapat dihitung menggunakan 

perangkat lunak berbasis IT, seperti HP (hand phone) atau dapat diakses 

melalui website.  Perangkat lunak PHSL bisa diakses melalui 

http://webapps.irri.org/nm/id/phsl atau http://webapps.irri.org/id/lkp untuk 

Layanan Konsultasi Padi (LKP). Teknologi ini ditujukan untuk para penyuluh 

pertanian dan teknisi BPTP yang kantornya dilengkapi dengan fasilitas 

komputer dan internet. Penyuluh menggunakan kuesioner yang berisikan 16 

pertanyaan untuk PHSL dan 20 pertanyaan untuk LKP. Pada perangkat 

lunak LKP telah diberi muatan bagaimana mensiasati agar tanaman 

terhindar dari kemungkinan gangguan OPT selain juga menentukan dosis 

pupuk yang sesuai. Rekomendasi dari teknologi berbasis web ini dapat 

digunakan sebagai dasar penyusunan RDKK, yaitu jumlah kebutuhan pupuk 

untuk masing-masing petani sesuai kepemilikan lahan dan musim 

tanamnya. 

Peran dan Dampak PHSL dalam Budidaya Padi 

Penerapan PHSL sebagai salah satu komponen utama PTT dalam P2BN 

dilaporkan sebagai pemacu laju dinamika produksi padi sehingga Indonesia 

berhasil mencapai swasembada beras untuk kedua kalinya pada tahun 

1998.  Pemberian pupuk N berdasarkan BWD telah diterapkan di 28 

kabupaten percontohan penerapan PTT tahun 2002 dan 2003. Dari 20 

kabupaten contoh, 13 di antaranya menggunakan urea lebih rendah 

daripada takaran rekomendasi 250 kg/ha atau kebiasaan petani. 

Penggunaan pupuk SP36 dan KCl juga dapat dihemat masing-masing hingga 

50 kg/ha. Hal ini akan mengurangi biaya produksi dan pupuk yang dihemat 

http://webapps.irri.org/nm/id/phsl
http://webapps.irri.org/
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dapat dimanfaatkan untuk daerah lain.  Melalui PHSL efisiensi recovery 

(perbandingan jumlah hara asal pupuk yang diserap tanaman dengan 

jumlah hara pupuk yang diberikan) dan efisiensi agronomi (perbandingan 

kenaikan hasil panen dengan jumlah pupuk yang digunakan) masing-masing 

mencapai 15-30 kg gabah dan 0,5-0,8 kg serapan N dari setiap kg pupuk N 

yang diberikan. Ketidaktepatan pemupukan dapat mengakibatkan tanaman 

rebah dan diskolorasi warna gabah sehingga menimbulkan susut hasil yang 

lebih besar dan menurunkan mutu fisiko kimia beras. Oleh karena itu, 

pemberian hara dalam jumlah yang tepat dan berimbang dapat 

meningkatkan jumlah gabah bernas, mengurangi beras patah, dan bulir 

yang dihasilkan lebih seragam. Pemberian pupuk N yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman yang disertai dengan pupuk K dalam jumlah yang 

cukup dapat menghindarkan tanaman dari gangguan OPT dan tidak mudah 

rebah. Gabah tanaman padi yang diberi cukup pupuk K tidak mudah rontok, 

warna lebih bening, dan rendemen beras tinggi. Pemilihan varietas padi 

yang rendah emisi GRK seperti Ciherang, Way Apoburu, Cisantana, dan 

Tukad Balian yang disertai dengan pemupukan berdasarkan PHSL dapat 

menekan emisi GRK dari lahan sawah sekitar 16%. Peningkatan biomas 

akar dan jumlah anakan akibat pemberian pupuk N yang berlebih dapat 

meningkatkan emisi GRK melalui tanaman.  Sumber hara yang juga 

berfungsi sebagai bahan amelioran rendah emisi GRK adalah pupuk hijau 

dari tanaman Gliricidea sapium (gamal), Leucaena leucocephala (lamtoro), 

Calliandra calothyrsus (kaliandra), dan Sesbania sesban (turi) maupun 

pupuk kandang dari kotoran ternak ruminansia pemakan jerami 

terfermentasi. Pemilihan varietas dan bahan amelioran tersebut merupakan 

salah satu strategi dalam mengurangi pencemaran lingkungan melalui 

penerapan inovasi PHSL.  Hasil verifikasi terhadap software PHSL yang 

diakses melalui internet dan HP di dua kabupaten di Jawa Barat dan tiga 

kabupaten di DIY menunjukkan bahwa: (1) validitas software untuk 

penentuan dosis pupuk cukup baik, (2) efisiensi agronomi mencapai >10 kg 

gabah/kg pupuk N yang digunakan, dan (3) variasi capaian hasil dan 

efisiensi N tersebut diakibatkan oleh perbedaan teknik budidaya petani, 

bukan oleh faktor pengelolaan pupuk.  Penerapan PHSL pada sistem tanam 

jajar legowo di Kec. Bajeng dan Kab. Gowa Sulawesi Selatan memberikan 

hasil 8,50 t/ha, lebih tinggi dibanding sistem tanam tegel 6,36 t/ha. 

Penerimaan usahatani padi dari jajar legowo mencapai >Rp 2 

juta/ha/musim, sedangkan dari sistem tanam tegel hanya Rp 1,2 juta. 

Jumlah anakan/rumpun dan jumlah malai/rumpun adalah komponen yang 
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mendukung peningkatan hasil gabah. PHSL pada pertanaman padi dengan 

jajar legowo memberikan hasil 16% lebih tinggi dibandingkan dengan cara 

tanam kebiasaan petani.  Validasi lapang penerapan PHSL telah dilakukan di 

10 provinsi di Indonesia (Sumut, Sumsel, Riau, Jabar, Jateng, Jatim, NTB, 

Sulsel, Sultra, dan Kalbar). Penghematan penggunaan pupuk di Jawa 

berturut-turut adalah 52% pupuk N (urea), 41% pupuk P dan 28% pupuk 

K, sedangkan di luar Jawa adalah 24% pupuk N dan 21% pupuk P. 

Peningkatan hasil padi pada 10 provinsi tersebut berkisar antara 0,3-0,5 

t/ha dengan peningkatan pendapatan petani Rp 1,0-1,5 juta/ha/musim. 

10. Peningkatan produktivitas melalui perbaikan sistem tanam Jajar 

Legowo 

Sistem tanam jajar legowo atau disingkat jarwo/legowo adalah pola 

bertanam berselang-seling antara dua atau lebih baris tanaman padi dan 

satu baris kosong. Istilah Legowo di ambil dari bahasa jawa, berasal dari 

kata ”lego” berarti luas dan ”dowo” berarti memanjang. Arah barisan 

tanaman terluar memberikan ruang tumbuh yang lebih longgar sekaligus 

populasi yang lebih tinggi.  Sistem tanam ini, mampu memberikan sirkulasi 

udara dan pemanfaatan sinar matahari lebih baik untuk pertanaman. Selain 

itu, upaya pemeliharaan seperti penyiangan gulma pengendalian hama dan 

penyakit serta pemupukan dapat dilakukan dengan lebih mudah. Baris 

tanaman (dua atau lebih) dan baris kosongnya (setengah lebar di kanan 

dan di kirinya) disebut satu unit legowo. Bila terdapat dua baris tanam per 

unit legowo maka disebut legowo 2:1, sementara jika empat baris tanam 

per unit legowo disebut legowo 4:1 (Gambar 11), dan seterusnya. 

 

 

 

                                 Legowo 2:1 

 

 

 

                  Gambar 13. Legowo 2 : 1 dan legowo 4:1 
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Prinsip sistem jajar legowo adalah suatu rekayasa teknologi untuk 

mendapatkan populasi tanaman lebih dari 160.000 per hektar. Penerapan 

jajar legowo selain meningkatkan populasi pertanaman, juga mampu dapat 

berfotosintesa lebih baik.  Penerapan sistem tanam legowo disarankan 

menggunakan jarak tanam (25x25) cm antar rumpun dalam baris; 12,5 cm 

jarak dalam baris; dan 50 cm sebagai jarak antar barisan/lorong atau ditulis 

(25x12,5x50) cm. Hindarkan penggunaan jarak tanam yang sangat rapat, 

misalnya (20x10x40) cm atau lebih rapat lagi, karena akan menyebabkan 

jarak dalam baris sangat sempit. Sistem tanam legowo 2:1 akan 

menghasilkan jumlah populasi tanaman per ha sebanyak 213.300 rumpun, 

serta akan meningkatkan populasi 33,31% dibanding pola tanam tegel 

(25x25) cm yang hanya 160.000 rumpun/ha. Dengan pola tanam ini, 

seluruh barisan tanaman akan mendapat tanaman sisipan. 

Populasi Tanam  

Populasi tanaman merupakan salah satu faktor penentu hasil yang dapat 

dicapai ketika panen padi. Penampilan varietas padi pada kondisi jarak 

tanam lebar dengan cukup hara dan air dapat dianggap sebagai “ekspresi 

genetik suatu varietas”, sedangkan pada kondisi jarak tanam sempit 

merupakan ekspresi genetik x lingkungan x pengelolaan. Dengan demikian 

populasi optimal dapat diperoleh melalui pengaturan sistem penanaman dan 

jarak tanam. 
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Alat tanam diperlukan untuk mengatasi kesulitan dan kelangkaan tenaga 

kerja tanam. Drum seeder (Gambar 12) adalah jenis alat tanam yang diisi 

benih siap sebar sekitar 40 kg/ha yang dalam operasionalnya membutuhkan 

tenaga kerja 5 Hari Orang Kerja (HOK). Benih direndam dan diperam 

masing-masing selama 24 dan 48 jam sebelum dimasukkan alat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 14. Jenis alat tanam yang diisi benih siap sebar sekitar 40 kg/ha 

dan caplak 

Jika menggunakan bibit, tanam dapat dilakukan baik secara manual 

maupun dengan bantuan mesin tanam. Caplak dibutuhkan untuk 

membuat alur barisan memanjang dan membujur sesuai dengan jarak 

tanam yang ditentukan. Dibutuhkan sekitar 26 HOK tenaga tanam secara 

manual dan 3 HOK jika menggunakan mesin transplanter (1 operator 2 

pengangkut bibit)  
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Keuntungan  

Tanam Legowo 2:1 dengan jarak tanam (25x12,5x50) cm mampu 

meningkatkan hasil padi antara 9,63-15,44% dibanding tanam tegel. Jumlah 

anakan per rumpun dan jumlah malai/rumpun adalah komponen yang 

mendukung peningkatan hasil tersebut.  Pada pertanaman sistem legowo 

serangan penyakit leaf smut, sheath blight dan hawar daun bakteri lebih 

rendah karena kondisi iklim mikro dibawah kanopi kurang mendukung 

perkembangan patogen. Wereng hijau kurang aktif berpindah antar rumpun 

sehingga penyebaran penyakit tungro terbatas. Tanam jajar legowo 

mengakibatkan habitat kurang disukai tikus, karena serangan lebih banyak 

yang berada di tengah petakan. Sistem tanaman berbaris ini memberi 

kemudahan petani dalam pengelolaan usahataninya seperti: pemupukan 

susulan, penyiangan, dan pelaksanaan pengendalian hama dan penyakit.   

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Teknologi tata kelola air mikro spesifik di lahan rawa 

Penyiapan lahan padi pada sawah pasang surut sangat berbeda dengan 

lahan sawah irigasi, kendala usahatani padi pada lahan pasang surut lebih 

beragam, sehingga penyiapan lahan untuk budidaya memerlukan teknologi 

yang relatif berbeda. Penyiapan lahan dapat menerapkan teknologi tanpa 

olah tanah (TOT) dan traktor.   

Dalam rangka meningkatkan produktivitas padi rawa pada lahan suboptimal 

diperlukan pengelolaan lahan yang memperhatikan penerapan pengelolaan 

hara secara terpadu yang berdasarkan konsep pemupukan berimbang dan 

perbaikan tanah dalam jangka panjang. Pemanfaatan gerakan pasang dan 

surut untuk pengairan dan pengatusan (irigasi dan drainase) terhadap lahan 
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sudah dikenal seiring dengan dibukanya rawa oleh petani dengan membuat 

saluran masuk menjorok dari pinggir sungai ke arah pedalaman yang 

disebut dengan parit kongsi. Sistem pengairan dan pengatusan yang 

diterapkan petani memanfaatkan hanya satu saluran handil (tersier) untuk 

masuk dan keluarnya air disebut aliran dua arah (two follow system).  

Komponen Teknologi  

Komponen teknologi yang dapat diintroduksi dalam pengembangan 

usahatani padi pasang surut dalam pelaksanaannya, tidak semua komponen 

teknologi dapat diterapkan sekaligus, terutama di lokasi yang memiliki 

masalah yang spesifik. Namun ada enam komponen teknologi yang dapat 

diterapkan bersamaan (compulsory technology) sebagai penciri pendekatan 

melalui PTT, yaitu: 1) Varietas unggul baru yang sesuai di lokasi setempat; 

2) Benih bermutu; 3) Tata air mikro, 4) Jumlah bibit 1-3 bibit per lubang 

dengan sistem tegel 25 cm x 25 cm, atau sistem legowo 2:1, atau 4:1, atau 

dengan sistem tabela,  5) Pemberian urea granul/tablet dosis 200 kg/ha, 

pemupukan P dan K berdasarkan status hara tanah (PUTR). Ameliorasi 

lahan dengan memberikan 1-2 t/ha kapur pertanian, dan 6) PHT.  

Tata kelola air di lahan rawa pasang surut merupakan upaya untuk 

memperbaiki kualitas air yang masuk ke saluran tersier atau petakan sawah 

tergantung pada kualitas air pada saluran sekunder.  

 Pada pola aliran satu arah (one follow system), yaitu dengan menentukan 

secara terpisah antara saluran masuk dan keluar dengan memasang pintu 

air (flapgate) pada masing-masing muara saluran sehingga terjadi aliran 

searah diperoleh hasil padi yang lebih tinggi dibanding dengan aliran dua 

arah. Pada dasarnya pengaruh tata air pada skala mikro dipengaruhi oleh 

kondisi pengaturan air pada skala makro. 

Teknologi Tata Air Mikro Padi Rawa 

Pengelolaaan dan penerapan teknologi yang tepat, lahan rawa yang 

termasuk lahan sub optimal dengan tingkat kesuburan rendah dapat 

dijadikan sebagai lahan pertanian produktif. Dimana tingkat produktivitas 

tanah lahan rawa umumnya rendah, hal ini disebabkan oleh tingginya 

kemasaman tanah (pH rendah) serta kelarutan Fe (besi), Al (aluminium), 

dan Mn (mangan) dan rendahnya ketersediaan unsur hara terutama P dan K 

serta kejenuhan basa yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. 

Takaran bahan amelioran secara tepat selain tergantung kepada kondisi 
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lahan terutama pH tanah dan kandungan Al, Fe, SO4, dan H+, juga tanaman 

yang ditanam. 

  

 

 

 

 

          

             Gambar 15. Teknologi tata air mikro padi rawa 

12. Updating peta kesesuaian varietas tahan tungro di Indonesia  

Sebaran varietas padi memberikan data updating informasi kesesuaian 

varietas tahan yang ada di lokasi tertentu. Pada tahun 2019 telah dilakukan 

pembaharuan varietas tahan dimana terdapapt penambahan areal lokasi 

kesesuaian varietas tahan di Jawa Barat, Kalimantan Tengah dan Papua 

Barat.  Varietas tahan yang diujikan yaitu Tukad Balian, Tukad Petanu, 

Tukad Unda, Kalimas, Bondoyudo, Inpari 7 Lanrang, Inpari 8, Inpari 9 Elo, 

Inpari 36 Lanrang dan Inpari 37 Lanrang. Dari sepuluh varietas tahan 

mewakili seluruhnya mewakili golongan varietas tahan tungro yang telah 

dipetakan sebelumnya (V0-V4).  Untuk provinsi Kalimantan Tengah, varietas 

yang direkomendasikan yaitu  Tukad Balian, Tukad Petanu, Tukad Unda, 

Kalimas, Bondoyudo, Inpari 7 Lanrang, Inpari 36 Lanrang dan Inpari 37 

Lanrang. Sedangkan untuk wilayah Jawa Barat dan Papua Barat seluruh 

varietas sesuai ditanam untuk mengendalikan tungro di daerah tersebut.   

Dari ketiga lokasi diperoleh informasi varietas apa yang sesuai dengan 

daerah tersebut, karena tidak seluruh varietas tahan cocok ditanam dan 

memiliki ketahanan yang sama terhadap sumber inokulum daerah tertentu. 
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                   Gambar 16. Peta kesesuaian varietas tahan tungro 

13. Teknologi Budidaya Kedelai di Lahan Sawah (BuDesa)  

Kedelai di lahan sawah setelah tanam padi, masih menjadi penyumbang 

terbesar produksi kedelai nasional.  Pola tanam kedelai di lahan sawah 

adalah mengikuti pola tanam setahun yaitu padi-padi-kedelai dan pada 

beberapa daerah tertentu dilakukan pola tanam padi-kedelai-sayuran.  

Karakteristik utama budidaya kedelai di lahan sawah setelah tanam padi 

adalah tanpa dilakukan pengolahan tanah.  Teknologi BuDesa dirancang 

untuk mengoptimalkan pendapatan petani kedelai di lahan sawah dilakukan 

dengan cara meminimalisasi masukan tanpa mengurangi hasil. Secara 

ringkas teknologi budidaya kedelai di lahan sawah adalah sebagai berikut :  

 Penyiapan lahan : tanpa dilakukan pengolahan tanah, jerami dipotong 1-3 

cm, jerami digunakan sebagai mulsa 

 Drainase : dibuat saluran drainase secukupnya dengan kedalaman sekitar 

25 cm 

 Herbisida pra tumbuh : diaplikasikan 4-5 hari sebelum oleh tanah  

 Persiapan benih : digunakan benih dengan daya tumbuh >80% diperlukan 

50 kg benih/ha 

 Varietas : digunakan varietas kedelai terbaru, berumur genjah dan 

berukuran biji besar yaitu Dega 1, Detap 1, Devon 1, Devon 2 dan Derap 1 
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 Penanaman : 2-3 benih/lubang 

 Waktu tanam : Tugal atau sebar teratur 

 Jarak tanam : 40 cm x 15 cm 

 Pupuk NPK : Phonska 75 kg/ha + 50 kg SP36/ha 

 Pupuk Kandang : 250 kg/ha sebagai penutup lubang tanam 

 Pupuk cair : Gandasil B umur 40 hari, dosis 400 g/400 liter/ha 

 Pengendalian hama penyakit : menggunakan pestisida 

 Pemeliharaan : penyiangan dan pengendalian OPT dilakukan secara 

berkala, pengairan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman 

 Panen : setelah 90% polong berwarna coklat 

 Prosesing : menggunakan mesin perontok kedelai 

Pengembangan BuDesa telah dilakukan di Ngajuk Jawa Timur seluas 40 ha 

dengan menggunakan teknologi anjuran rata-rata hasil yang diperoleh 2,30 

ton/ha. Gambar 15  menunjukkan keragaan kedelai di lahan sawah BuDesa 

di Nganjuk Jawa Timur   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 17. Keragaan kedelai di lahan sawah BuDesa di Nganjuk Jawa Timur 
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14. Teknologi Budidaya Kedelai Pasang Surut (Kepas) 

Aspek kesuburan tanah yang menjadi masalah bagi tanaman kedelai adalah 

pH tanah rendah, kandungan bahan organik N,P,K Ca dan Mg rendah serta 

kandungan dan kejenuhan Al tinggi. Teknologi Kepas dirancang untuk 

meningkatkan produktivitas kedelai dengan menurunkan kemasaman tanah, 

meningkatkan kandungan C-organik dan meningkatkan ketersediaan N P 

dan K.   Secara ringkas teknologi budidaya kedelai di lahan pasang surut 

sebagai berikut : 

 Penyiapan lahan : lahan dibersihkan dari sisa tanaman dan disemprot 

dengan pestisida 

 Penggunaan varietas unggul adaptif lahan pasang surut : Anjasmoro, 

Devon 1, Deja 2, Argomulyo, Dega1, Dering dan Tanggamus. Sebelum 

tanam diberi perlakuan b.a. Fipronil atau Teametoxam 

 Drainase : dibuat setiap 2,5 sampai 3 M 

 Penanaman : menggunakan sistem tugal tertur, jarak tanam baris 

tunggal 40 cm x 15 cm atau baris ganda 60 cm x (30 x 15 cm), 2-3 

biji/lubang 

 Amelioran tanah : penggunaan 750 kg/ha dolomit ditambah 1 ton pupuk 

kandang, diaplikasikan saat tanam sebagai penutup benih. 

 Pemupukan : 150-200 kg/ha Phonska + 100 kg/ha SP36.  Pupuk SP36 

disebar pada saat tanam. Phonska disebar disamping barisan tanaman 

pada umur 15-20 hari.  Pada sistem tanam baris ganda, pupuk diberikan 

dantara barisan dalam barisan ganda 

 Penyiangan : pertama saat tanaman berumur 15-20 hari dengan 

herbisida b.a fenoksaproppetil (sistemik dan kontak, selektif gulma 

berdaun sempit, aman untuk kedelai), penyiangan berikutnya  pada 

umur tanaman 40-45 hari secara manual atau dengan herbisida 

 Pengen dalian hama : pada umur 7-10 hari disemprot dengan insektisida 

b.a Fipronil untuk hama lalat kacang, penyemprotan selanjutnya 

selanjutnya dilakukan dengan insektisda b.a Metomil, b.a Dimehipo 

untuk hama pemakan daun, penggerek pengisap polong dengan 

frekuensi penyemprotan sesuai dengan kebutuhan 

 Panen dan pasca panen : panen dilakukan  saat kulit polong berwarna 

coklat dengan cara memotong batang, kemudian dijemur 2-3 hari dan 
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 siap dibijikan.  Pembijian dapat menggunakan mesin perontok, kemudian 

biji dibersihkan dan dijemur 

Hasil pengujian di lahan pasang surut tipe C di Jambi tahun 2017 

menunjukkan bahwa dengan teknologi Kepas, dapat menghasilkan 1,5-3,0 

ton/ha atau rata-rata 2,1 ton/ha, kadar biji 12%.  Hasil pengujian di lahan 

pasang surut di Kalimantan Selatan tahun 2018, produktivitas pada kondisi 

tanpa cekaman kekeringan mencapai 2,3-3,2 ton/ha pada kadar biji 12%, 

sedangkan produktivitas yang mengalami cekaman kekeringan <1,0 ton/ha. 

Kelayakan teknis dan ekonomis teknologi Kepas pada tahun 2018 di Jambi 

adalah Rp. 10,244 juta/ha (34% saprodi dan 66% tenaga kerja). Pada 

tingkat hasil 2,3 ton/ha (k.a 10%) dan harga Rp. 9.000/kg (calon benih), 

diperoleh pendapatan Rp. 20,97 juta/ha, keuntungan Rp. 10,75 juta/ha, 

nisbah B/C 1,1. Biaya produksi untuk tingkat hasil 2,3 ton/ha adalah 

4.388/kg hasil.  Biaya usahatani pada tahun 2018 di Kalimantan Selatan 

adalah Rp. 10,29-13,32 juta/ha (27% saprodi dan 76% tenaga kerja) 

dengan harga jual Rp. 8.500/kg nisbah B/C>1 diperoleh tingkat 

produktivitas > 1,5 ton/ha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Keragaan kedelai di lahan pasang surut Jambi dan Kalimantan 

Selatan  
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15. Teknologi Budidaya Kedelai di Lahan Sawah Tadah Hujan Lahan 

Masam dan Non Masam (Bio-Detas)   

Teknologi Bio-Detas ditekankan pada penggunaan VUB yang sesuai dengan 

kondisi lingkungan setempat, pupuk hayati Agrisoy dan pupuk organik untuk 

memperbaiki kesuburan biologi dan fisik tanah. Berdasarkan hasil analisis 

usahatani di Maros Sulawesi Selatan, teknologi yang biasa diterapkan petani 

yakni diberi pupuk 250 kg/ha Phonska + 75 kg kg/ha SP36 meghasilkan biji 

kedelai 1,59 ton/ha sementara dengan menggunakan teknologi Bio-Detas 

(0,2 kg Agrisoy + 200 kg Phonska + 50kg Sp36 + 1 ton pupuk organik) 

mampu memberikan hasil rata-rata 2,72 ton/ha.  Sementara itu dengan 

menggunakan teknologi Bio-Detas Plus memberi hasil rata-rata 3,20 ton/ha. 

Dengan harga jual kedelai Rp. 6000/kg, penerimaan per hektar masing-

masing paket teknologi adalah Rp. 9,54 juta,  Rp 16,35 juta, dan Rp. 19,20 

juta. Biaya produksi yang dikeluarkan berturut-turut adalah Rp. 5,35 juta, 

Rp. 7,47 juta, Rp. 10,68 juta sehingga keuntungannya Rp. 4,19 juta, Rp. 

8,88 juta dan Rp. 8,51 Juta. Nisbah B/C untuk eksisting, Bio-Detas dan Bio-

Detas Plus masing-masing 0,7, 1,19 dan 0,80. Secara ringkas keragaan hasil 

kedelai teknologi Bio-Detas dan Bio-Detas Plus sebagai berikut : 

Komponen Teknologi Bio-Detas Bio-Detas Plus 

Pengendalian hama Insektisida Kimia Pestisida Hayati VirGra 

untuk hama pemakan 

daun dan Be-Bas 

untuk hama pengisap 

daun dan polong 

Maros – Sulawesi Selatan 

Kisaran hasil biji (t/ha) 2,10-3,19 3,14-3,24 

Rata-rata hasil biji (t/ha) 2,72 3,20 

Lombok NTB 

Kisaran hasil biji (t/ha) 0,32-1,09 0,56-0,88 

Rata-rata hasil biji (t/ha) 0,56 0,69 
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Gambar 19. Keragaan kedelai di lahan pasang surut Jambi dan Kalimantan 

Selatan dan Lampung.   

16. Varietas Jagung Hibrida JH 45 

Varietas jagung JH 45 dilepas tahun 2016 melalui SK Menteri Pertanian No.  

702/Ktps/KB.020/10/2016 merupakan hasil persilangan antara galur murni 

B11209 sebagai tetua betina dengan galur murni AMB-CLYN-231 sebagai 

tetua jantan (B11209 x AMB-CLYN-231) termasuk golongan hibrida silang 

tunggal, memiliki umur masak fisiologis yang relatif genjah sekitar 102 hari, 

JH 45 mampu menghasilkan 12,2 ton/ha (pipilan kering, kadar air 15%). 

Rata-rata hasil yang didapatkan pada pengujian multi lokasi mencapai 10,6 

ton/ha atau dua kali dari capaian produktivitas jagung nasional saat ini yang 

baru mencapai 5,1 ton/ha. Varietas jagung ini telah dimanfaatkan dan 

disebarluskan ke beberapa provinsi di Indonesia oleh stakeholder seperti 

petani, Dinas Pertanian dan BPTP diantaranya yaitu: BPTP Kalsel, BPTP 

Sulsel, BPTP Papua Barat, BPTP Bali, BPTP Bali, BPTP Jambi, BPTP Jatim, 

BPTP Sulut, BPTP Sumbar, Balitbu, Dinas TPH Propinsi Papua Barat, Dinas 

Perkebunan Provinsi Sulsel, Kelompok Tani di Wajo, Bone, Maros dan 

Jeneponto.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Varietas Unggul Jagung JH 45 
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17. Varietas Jagung Hibrida JH 37 

Varietas jagung JH 37 dilepas tahun 2017 melalui SK Menteri Pertanian No.  

822/Ktps/TP.010/12/2017 merupakan hasil persilangan antara galur murni 

CLY231 sebagai tetua betina dengan galur murni MAL03 sebagai tetua 

jantan (CLY231 x MAL03) termasuk golongan hibrida silang tunggal, 

berumur sedang 99 hst.  Potensi hasil 12,5 ton/ha pipilan kering pada kadar 

air 15% dengan rata-rata hasil 10,7 ton/ha pada kadar air 15%, kandungan 

karbohidrat 70,86%, protein 8,17% dan lemak 7,17%.  Agak tahan 

terhadap penyakit bulai (Peronosclerospora maydis), sangat tahan terhadap 

(peronosclerospora Philippinensis), tahan terhadap penyakit karat daun 

(Puccinia sorghi) dan hawar daun dataran rendah (Helminthosporium 

maydis). 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 21. Keragaan jagung hibrida varietas JH 37 

18. Varietas Jagung Hibrida JH 27 

Varietas jagung JH 27 dilepas tahun 2015 melalui SK Menteri Pertanian No.  

702/Ktps/KB.020/12/2015 merupakan hasil persilangan antara galur murni 

CY7 sebagai tetua betina dengan galur murni MR14 sebagai tetua jantan 

(CY7 x MR14) termasuk golongan hibrida silang tunggal, berumur sedang 

98 hst pada dataran rendah dan 150 hst pada dataran tinggi, potensi hasil 

12,6 ton/ha pada kadar air 15% dengan rata-rata hasil 9,9 ton/h pada 

kadar air 15%. Bobot 1000 butir 313,0 gram, kandungan karbohidrat 

78,45%, kandungan protein 7,59% dan kandungan lemak 4,13%.  Tahan 

terhadap penmyakit bulai (Peronosclerospora maydis), penyakit karat daun 

(Puccinia polysore), hawar daun dataran rendah (Heminthosporium maydis), 

hawar daun dataran tinggi (Biporis maydis) dan busuk tongkol.  Varietas ini 

beradaptasi luas di dataran rendah sampai dataran tinggi (5-1.340 mdpl)  
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                   Gambar 22. Keragaan varietas Unggul Jagung JH 27 

Indikator Kinerja 2 

 

Rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan pada tahun 

berjalan terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman 

pangan yang dilakukan pada tahun berjalan 

 

Indikator kinerja sasaran ke-2 yang memberikan kontribusi dalam 

perjanjian kinerja (PK) Puslitbang Tanaman Pangan adalah “Rasio hasil penelitian 

dan pengembangan tanaman pangan pada tahun berjalan terhadap kegiatan 

penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang dilakukan pada tahun 

berjalan”. Realisasi indikator kinerja sasaran ini pada tahun 2019 telah sesuai 

target (realisasi 100%) dan termasuk ke dalam kategori berhasil Tabel 7.  

Tabel 7. Target dan realisasi capaian indikator kinerja 2 

Indikator Kinerja 
Target (%) Realisasi 

(%) 

Persentase 

(%) 

Rasio hasil penelitian dan 

pengembangan tanaman 

pangan pada tahun berjalan 

terhadap kegiatan penelitian 

dan pengembangan tanaman 

pangan yang dilakukan pada 

tahun berjalan. 

100 100 100 
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Target tersebut dicapai melalui lima kegiatan penelitian utama penelitian dan 

pengembangan tanaman pangan pada tahun 2019, dengan rincian hasil 

sebagaimana disampaikan pada Tabel 8.   

               Tabel 8. Kegiatan Utama Pendukung Indikator Kinerja 2 

Kegiatan 1 
Target (%) Realisasi (%) Persentase 

(%) 

Perakitan Varietas Unggul Baru 

Tanaman Pangan           
8 VUB 22 VUB 275,00 

Perakitan teknologi budidaya 

panen dan pasca panen primer 

tanaman pangan 

12 Teknologi 12 Teknologi 100,00 

Tersedianya benih sumber 

varietas unggul baru padi, 

serealia serta kacang dan ubi 

untuk penyebaran varietas 

berdasarkan SMM ISO 

9001:2008 

428 Ton 492,60 Ton 115,09 

Sekolah Lapang (SL) kedaulatan 

pangan mendukung 

swasembada pangan 

terintegrasi desa mandiri benih 

12 Propinsi 12 Propinsi 100,00 

Rekomendasi kebijakan 

pengembangan tanaman 

pangan   

5 Rekomendasi 5 Rekomendasi 100,00 

 

Kegiatan 1: Terciptanya Varietas Unggul Baru Tanaman Pangan         

Kegiatan perakitan varietas unggul baru tanaman pangan telah 

menghasilkan 22 varietas unggul baru dari target 8 VUB yang terdiri dari 10 VUB 

padi, 6 VUB kacang dan ubi, dan 5 VUB tanaman serealia dengan penjelasan 

sebagaimana disampaikan dalam Tabel 9.  
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Tabel 9. Varietas Unggul Baru Tanaman Pangan TA. 2019 

Kegiatan  
Targ Real Rasio 

(%) 
Keterangan 

Perakitan Varietas Unggul 

Baru Tanaman Pangan           

8 VUB 22 VUB 275 1.   VUB padi tadah hujan Inpari 

46 GSR TDH 

2.   VUB padi nutrisi tinggi Inpari 

IR Nutri Zinc 

3.   VUB padi sawah Baroma 

4.   VUB padi sawah Pamelen 

5.   VUB padi sawah Pamera 

6.   VUB padi sawah Jeliteng 

7.   VUB padi sawah Paketih 

8.   VUB padi sawah Mantap 

9.   VUB padi sawah Inpari 45 

Dirgahayu 

10. VUB padi sawah Inpari 

Digdaya 

11. VUB Jagung Hibrida Jharing 1 

12. VUB Jagung Hibrida JH 29 

13. VUB Jagung Hibrida JH 30 

14. VUB Sorgum Soper 7 

15. VUB Sorgum Soper 9 

16. VUB Kedelai Dering 2 

17. VUB Kedelai Dering 3 

18. VUB Kedelai Demas 2 

19. VUB Kedelai Demas 3 

20. VUB Kacang Hijau Vimil-1 

21. VUB Kacang Hijau Vimil-2 

22. VUB Ubi Kayu  Vimas -1 

 

 

1. Varietas Padi Inpari 46 GSR TDH 

Dirilis dengan SK Mentan No: 480/HK.540/C/10/2019. Varietas ini Baik 

ditanam pada lahan sawah tadah hujan. Agak tahan terhadap wereng 

batang coklat biotipe 1, tahan terhadap hawar daun bakteri pototipe III, 

tahan terhadap penyakit blas ras 133 dan agak tahan terhadap ras 033, 073 

dan 173 dengan potensi hasil 9,08 ton/ha dan hasil rata-rata 6,74 ton/ha. 
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Gambar 23. Penampilan malai, beras dan gabah VUB Inpari 46 GSR TDH 

2. Varietas Padi Inpari IR Nutri Zinc  

Dirilis dengan SK Mentan No: 168/HK.540/C/01/2019. Varietas ini Agak 

tahan terhadap wereng batang coklat biotipe 1 dan 2, tahan terhadap 

hawar daun bakteri patotipe III, tahan terhadap penyakit blas ras 033, 

agak tahan terhadap penyakit tungro inokulum Garut dan Purwakarta, 

potensi hasil 9,98 ton/ha, rata-rata hasil 6,21 ton/ha. Varietas ini 

mengandung nutrisi tinggi untuk penanganan stunting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Penampilan malai, gabah dan beras VUB Inpari IR Nutri Zinc  

3. Varietas Padi Baroma 

Dirilis dengan SK Mentan No: 163/HK.540/C/01/2019. Varietas ini agak 

tahan wereng batang coklat biotipe 1, agak tahan terhadap hawar daun 

bakteri patotipe III dan tahan patotipe III dan IV, agak tahan terhadap 

penyakit blas ras 033, 101, tahan terhadap blas ras 173 baik ditanam untuk 
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lahan sawah irigasi pada ketinggian 0-600 mdpl, potensi hasil 9,18 ton/ha 

dan hasil rata-rata 6,01 ton/ha, rasa nasi pera.  

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 25. Penampilan tanaman, gabah dan beras VUB Baroma 

4. Varietas Padi Pamelen 

Dirilis dengan SK Mentan No: 164/HK.540/C/01/2019. Varietas ini baik 

ditanam untuk lahan sawah pada ketinggian 0-600 mdpl. Agak tahan 

terhadap wereng batang coklat biotipe 1, agak tahan terhadap hawar daun 

bakteri patotipe III dan IV, tahan terhadap penyakit blas ras 033 dan tahan 

terhadap penyakit tungro. Potensi hasil 11,91 ton/ha rata-rata hasil 6,73 

ton/ha dengan rasa nasi pulen.  

 

 

 

 

 

 

                     Gambar  26. Penampilan tanaman padi varietas VUB Pamelen 
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5. Varietas  Padi Pamera  

Dirilis dengan SK Mentan No: 165/HK.540/C/01/2019. Varietas ini tahan agak 

tahan terhadap wereng batang coklat patotipe III dan VIII, tahan blas ras 

033, dan 173, agak rentan terhadap penyakit tungro baik ditanam pada 

lahan sawah irigasi dataran rendah sampai ketinggian 600 mdpl dengan 

rasa nasi sedang. Potensi hasil 11,33 ton/ha dan rata-rata hasil 6,43 ton/ha. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

                  Gambar 27. Penampilan tanaman padi VUB Pamera 

6. Varietas Padi Jeliteng 

Dirilis dengan SK Mentan No: 167/HK.540/C/01/2019. Varietas ini agak 

tahan terhadap wereng batang coklat biotipe 2 dan 3, tahan terhadap 

hawar daun bakteri patotipe IV, tahan blas ras 033 dan 073, baik ditanam 

pada lahan sawah irigasi dataran rendah sampai 600 mdpl dengan rasa nasi 

pulen. Potensi hasil 9,87 ton/ha dan rata-rata 6,18 ton/ha. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                 Gambar 28. Penampilan tanaman padi VUB Jeliteng  
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7. Varietas padi Paketih 

Dirilis dengan SK Mentan No: 166/HK.540/C/01/2019. Varietas ini agak 

tahan terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2 dan 3, tahan terhadap 

hawar daun bakteri, patotipe III dan IV, tahan blas ras 073 dan 173, rentan   

penyakit, baik ditanam pada lahan sawah irigasi dataran rendah dan 

menengah sampai ketinggian 600 mdpl dengan rasa nasi ketan. Potensi 

hasil 9,46 ton/ha dan rata-rata 6,32 ton/ha. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

                Gambar 29. Penampilan tanaman padi VUB Paketih 
 

8. Varietas Padi Mantap 

Dirilis dengan SK Mentan No: 81/HK.540/C/02/2019. Varietas ini agak tahan 

terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2 dan 3, tahan terhadap hawar 

daun bakteri patotipe III dan VIII, rentan blas ras 033, 073, 133 dan 173, 

agak tahan terhadap penyakit tungro inokulasi Garut dan Purwakarta, cocok 

ditanam pada lahan sawah irigasi dataran rendah sampai 700 mdpl dengan 

rasa nasi pulen. Potensi hasil 9,1 ton/ha dan rata-rata hasil 7,2 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 30. Penampilan tanaman padi VUB Mantap  
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9. Varietas Padi Inpari Dirgahayu 

Dirilis dengan SK Mentan No: 82/HK.540/C/02/2019. Varietas ini agak tahan 

terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2 dan 3, tahan terhadap hawar 

daun bakteri patotipe III dan VIII, rentan blas ras 033, 073, 133 dan 173, 

agak tahan terhadap penyakit tungro inokulasi Garut dan Purwakarta, cocok 

ditanam pada lahan sawah irigasi dataran rendah sampai 600 mdpl dengan 

rasa nasi pulen. Potensi hasil 9,5 ton/ha dan rata-rata hasil 7,1 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 31. Penampilan tanaman padi VUB Inpari 45 Dirgahayu 

10. Varietas Padi Inpari Digdaya 

Dirilis dengan SK Mentan No: 479/HK.540/C/10/2019. Varietas ini agak tahan 

terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2 dan 3, agak tahan terhadap 

hawar daun bakteri patotipe III dan IV, cocok ditanam pada lahan sawah 

irigasi dataran rendah sampai 600 mdpl dengan rasa nasi pulen. Potensi 

hasil 9,5 ton/ha dan rata-rata hasil 7,92 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 32. Penampilan tanaman padi VUB Inpari Digdaya 
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11. Varietas Jagung Hibrida Jharing 1 

Dirilis dengan SK Mentan No: 483/HK.540/C/10/2019. Varietas jagung ini 

tahan terhadap patogen Peronosclerospora  philippinensis, dan agak tahan 

penyakit bulai jenis patogen Peronosclerospora maydis, serta agak tahan 

terhadap penyakit penyakit hawar daun (Helmintosporium maydis) dan 

karat daun (Puccinia polysora). Toleran terhadap cekaman kekeringan dan 

beradaptasi luas pada dataran rendah sampai tinggi. Potensi hasil 13,78 

ton/ha jagung pipilan kering dan rata-rata hasil 11,03 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 33. Penampilan tanaman jagung VUB Jharing 1 

12. VUB Jagung Hibrida JH 29  

Keunggulan VUB jagung JH 29 adalah dapat beradaptasi luas pada dataran 

rendah sampai dataran tinggi disamping potensi hasil tinggi yaitu 12,6 

ton/ha dengan rata-rata hasil 11,3 ton/ha. Agak tahan terhadap penyakit 

bulai jenis patogen Peronosclerospora  philippinensis serta 

Peronosclerospora maydis dan agak tahan terhadap penyakit penyakit 

hawar daun (Helmintosporium maydis) serta karat daun (Puccinia polysora). 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 34. Penampilan tanaman jagung hibrida VUB JH 29 
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13. VUB Jagung Hibrida JH 30 

VUB jagung JH 29 selain dapat beradaptasi luas pada dataran rendah 

sampai dataran tinggi juga potensi hasil tinggi yaitu 12,6 ton/ha atau rata-

rata hasil 11,3 ton/ha. Kandungan protein yang lebih tinggi yaitu 10,12% 

dan kandungan lemak 9,03% menjadi salah satu keunggulan dari VUB ini. 

Ketahanan terhadap penyakit diantaranya : agak tahan terhadap penyakit 

bulai jenis patogen Peronosclerospora  philippinensis serta 

Peronosclerospora maydis dan agak tahan terhadap penyakit penyakit 

hawar daun (Helmintosporium maydis) serta karat daun (Puccinia polysora). 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 35. Penampilan tanaman jagung hibrida VUB JH 30 

14. VUB Gandum Soper 7 Agritan 

Sorgum Soper 7 Agritan adalah hasil persilangan antara H-183-A/Numbu, 

berumur pendek 65 hari, menghasilkan ratun dan produksi biomas 60,31 

ton/ha serta rata-rata kadar gula brix 13,4 %. Hal lain yang menjadi 

keunggulan dari Soper 7 Agritan adalah potensi hasil tinggi 12,93 ton/ha, 

tahan terhadap penyakit karat daun, dan bercak  daun, Sangat tahan 

terhadap penyakit antraknosa dan penyakit busuk batang.    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36. Penampilan tanaman dan tongkol gandum Soper 7 Agritan  
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15. VUB Gandum Soper 9 Agritan 

Sorgum Soper 9 Agritan merupakan salah satu VUB yang mempunyai 

keunggulan yaitu; potensi gula brix tinggi 17,90%, volume nira 274,00 ml, 

produksi biomas 56 ton/ha, tahan rebah, potensi hasil 8,33 ton/ha, 

karbohidrat 69,4% dan protein 9,12%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37. Penampilan tanaman dan tongkol gandum Soper 9 Agritan  

16. VUB Kedelai Dering 2 

VUB Dering 2 merupakan asal persilangan tunggal antara galur Arg/GCP-

335 dengan varietas Baluran yang mempunyai keunggulan toleran cekaman 

kekeringan selama fase reproduktif.  Hal lainnya adalah agak tahan hama 

ulat grayak, pengisap polong, penggerek polong dan agak tahan penyakit 

karat daun.  Potensi produksi tinggi 3,32 ton/ha, kandungan protein 35,96% 

bk dan kandungan lemak 19,74 % bk. 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 38. Penampilan tanaman dan biji kedelai Dering 2 
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17. VUB Kedelai Dering 3 

VUB Kedelai Dering 3 merupakan hasil seleksi persilangan tunggal antara 

varietas Dering 1 dengan Burangrang, yang memiliki keunggulan: potensi 

hasil 2,99 t/ha dengan rata-rata hasil 2,42 ton/ha, toleran kekeringan selama 

reproduktif, agak tahan terhadap ulat grayak, dan agak tahan terhadap 

hama pengisap polong dan penggefrek polong, agak tahan penyakit karat 

daun serta memiliki kandungan protein 40,49 % bk. 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 39. Penampilan tanaman dan biji kedelai Dering 3 

18. VUB Kedelai Demas 2 

VUB Kedelai Demas 2 merupakan hasil seleksi persilangan GH11H x 

Anjasmoro, yang memiliki keunggulan: potensi hasil 3,27 ton/ha dengan 

rata-rata hasil 2,79 ton/ha, agak tahan terhadap penyakit karat daun 

(Phakopsora pachirhyzi Syd), peka terhadap penyakit virus SMV, agak tahan 

terhadap hama pengisap polong (Riptortus linearis),  peka  tahan terhadap 

hama ulat grayak (Spodoptera litura F) dan memiliki kandungan protein 

37,53 % bk serta kandungan lemak 19,72 %bk.  

 

 

 

 

 

 

        Gambar 40. Penampilan tanaman dan biji kedelai Demas 2 
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19. VUB Kedelai Demas 3 

VUB Kedelai DEPAS merupakan hasil seleksi silang balik G511H dengan 

Anjasmoro, memiliki keunggulan: potensi hasil 2,88 ton/ha dengan rata-rata 

hasil 2,66 ton/ha, agak tahan terhadap penyakit karat daun (Phakopsora 

pachirhyzi Syd), peka terhadap penyakit virus SMV, peka terhadap hama 

pengisap polong (Riptortus linearis), agak tahan terhadap hama ulat grayak 

(Spodoptera litura F), memiliki kandungan protein 37,20 % bk dan 

kandungan lemak 17,71%bk. 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 41. Penampilan tanaman dan biji kedelai Demas 3 

20. VUB Kacang Hijau Vimil 1  

VUB kacang hijau Vimil 1 merupakan persilangan galur 679 dengan varietas 

Sampeong, berumur genjah 57 hari, jumlah polong pertanaman antara 13-

20 dengan rata-rata biji per polong 12, potensi hasil 2,06 ton/ha dengan 

rata-rata 1,79 ton/ha, bobot 100 biji 3,63 gram, agak tahan terhadap 

penyakit bercak daun, embun tepung, dan hama penggerek polong Maruca 

testulalis. Kelebihan lainnya kacang hijau ini mempunyai biji kecil, dan 

masak serempak. 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 42. Penampilan tanaman dan biji kacang hijau Vimil 1 
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21. VUB Kacang Hijau Vimil 2  

VUB ini merupakan hasil persilangan varietas Sampeong dengan galur MMC 

679, umur tanaman 57 hari, jumlah polong pertanaman antara 12-17 

dengan rata-rata biji per polong 12, potensi hasil 2,20 ton/ha dengan rata-

rata 1,73 ton/ha bobot 100 biji 3,73 gram, agak tahan terhadap penyakit 

bercak daun, embun tepung, dan hama penggerek polong Maruca testulalis, 

berbiji kecil dan masak serempak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 43. Penampilan tanaman dan biji kacang hijau Vimil 2 

 

22. VUB Ubi Kayu Vamas 1 

VUB Vama-1 merupakan turunan dari hasil persilangan terbuka dengan 

tetua betina CMR44-29-12, berdaya hasil tinggi 43,61 ton dengan rata-rata 

32,42 ton/ha, berkadar pati tinggi 22,14 % bba ; 83,65 %bk, agak tahan 

tungau di lahan kering, agak tahan penyakit busuk umbi (Fusarium spp.) 

umur panen 7 bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 44. Penampilan tanaman dan umbi ubikayu Vamas 1 
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Kegiatan 2. Tersedianya teknologi budidaya panen dan pasca panen 

primer tanaman pangan (12 Teknologi) 

Kegiatan 2 yaitu hal “Tersedianya teknologi budidaya panen dan pasca 

panen primer tanaman pangan menargetkan untuk menghasilkan 12 teknologi. 

Pada tahun 2019 target tersebut tercapai sehingga 14 teknologi dapat 

mendukung kinerja dalam rangka meningkatkan produksi pangan nasional. Dari 

ke 14 teknologi tersebut adalah 6 terkait tanaman padi, 5 terkait tanaman aneka 

kacang dan umbi dan 3 untuk tanaman serealia sebagaimana diuraikan dalam 

Tabel 10.  

Tabel 10. Teknologi budidaya panen dan pasca panen primer tanaman pangan 

2019 

Kegiatan  
Tar-
get 

Rea-
lisasi 

Rasio 
(%) 

Keterangan 

Perakitan teknologi budidaya 

panen dan pasca panen 
primer tanaman pangan 

12  14 116,66 1.   Teknologi sistem budidaya padi 

Gogo Rancah (GORA) 
2.   Teknologi Rawa Intensif Super dan 

Aktual Tervalidasi (RAISA 2.0) 

3.   Teknologi pengelolaan penyakit 
hawar pelepah padi berdasarkan 

modifikasi dan cara budidaya 
4.   Teknologi tepat guna untuk 

produksi susu beras fortasi  

5.   Pengembangan Teknik 
Pengendalian Tungro Terpadu di 

Daerah Endemis Tungro 
6.   Peningkatan ketahanan varietas 

padi terhadap varian virulensi 

virus tungro spesifik lokasi  
7.   Teknologi sistem tanam, jarak 

tanam dan populasi optimal pada 
tanaman jagung  

8.   Teknologi budidaya jagung di lahan 
kering/tadah hujan 

9.   Teknologi budidaya sorgum sistem 

ratun 
10.  Teknologi budidaya kedelai di 

lahan salin berkadar garam sekitar 
10 dS/m yang mampu 
menghasilkan biji kedelai > 1,5 

t/ha 
11. Teknologi tumpang sisip kedelai 

dengan jagung 
12.  Inovasi Teknologi Produksi ubi 

kayu di lahan pasang surut 

13.  Inovasi teknologi budidaya ubi 
jalar di lahan pasang surut 

14.  Inovasi teknologi pengendalian  
hayati hama dan penyakit utama 

kacang hijau 
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Untuk lebih jelasnya akan keunggulan masing-masing teknologi disampaikan 

dalam keterangan sebagai berikut: 

1. Teknologi sistem budidaya padi Gogo Rancah (Gora) 

Pertanaman padi sering kali gagal panen karena mengalami kekurangan air, 

baik untuk pengolahan tanah maupun untuk pertumbuhan tanaman. Petani 

pada umumnya menunggu sekitar dua bulan sejak turunnya hujan untuk 

melakukan pengolahan tanah karena pada waktu tersebut air sudah 

menggenangi sawah. Akibatnya waktu tanam tertunda, sehingga pada fase 

pertumbuhan generatif, tanaman sering mengalami kekeringan dan gagal 

panen. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi ancaman kekeringan 

pada lahan sawah tadah hujan adalah dengan sistem bertanam padi 

gogorancah. Sistem ini berarti bercocok tanam padi di sawah pada musim 

hujan, dengan menerapkan gabungan antara sistem gogo dan padi sawah. 

Sistem ini juga cocok untuk lahan beririgasi yang mendapat pengairan 

terlambat.  Beberapa tahapan dalam Gora adalah sebagai berikut: 

a. Penyiapan Lahan 

Penyiapan lahan dapat dilakukan pada musim kemarau (atau kondisi tanah 

kering karena pengeringan lahan saat panen musim tanam sebelumnya). 

Secara umum, ada 2 macam penyiapan lahan yang dapat diterapkan sesuai 

dengan kondisi tanah, ketersediaan air dan lingkungan yaitu; 

1. Tanpa Olah Tanah (TOT)  

Lahan dibersihkan dari Gulma dengan cara disemprot dengan herbisida 

pra tanam dengan Round-up atau Gramoxone,  kondisi lahan kering, 

aplikasi sesuai anjuran dan setelah lahan disemprot dibiarkan hingga 

gulma/rumput menguning serta akar gulma mati yang memerlukan 

waktu sekitar 5 hari. Jika pada musim sebelumnya lahan ditanami padi, 

maka penyiapan lahan dengan sistem TOT dalam kondisi kering, dapat 

dilakukan dengan menambahkan bio-dekomposer untuk mempercepat 

pelapukan jerami sisa musim tanam sebelumnya. 

2. Olah tanah kombinasi (kering dan basah) 

Olah tanah dalam kondisi kering dengan menggunakan mesin seperti 

wheel tractor (traktor roda) memberikan hasil olah lebih dalam; (b) 

Waktu penyiapan lahan lebih pendek sehingga mempercepat proses 

budidaya dan meningkatkan indeks pertanaman per tahun; (c) 

Menghemat jumlah air yang digunakan untuk pengolahan tanah jika 
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dibandingkan dengan pengolahan tanah sempurna (atau olah tanah 

dalam kondisi air tergenang dan menggunakan traktor tangan). 

Tahap-tahap penyiapan lahan dengan olah tanah kombinasi, sebagai 

berikut: 

 Penyemprotan herbisida pra-tanam setidaknya 5 hari sebelum 

pengolahan tanah pertama. 

 Penyiapan lahan dengan cara olah kering menggunakan wheel tractor 

(traktor roda) dengan bajak singkal (piringan) dalam kondisi kering 

tanpa air.  

 Setelah pengolahan pertama, dapat dilanjutkan dengan olah tanah 

menggunakan rotary. Bajak rotary dapat dilakukan dalam kondisi 

tanpa air jika sistem tanam yang akan dilakukan adalah tanam benih 

langsung (tabela); tetapi jika akan menggunakan sistem tanam 

pindah maka sebaiknya rotary dan pengolahan tanah akhir (levelling) 

dapat dilakukan dalam kondisi basah. 

b. Sistem tanam 

Teknologi tanam benih langsung, meskipun tidak popular di daerah sawah 

irigasi di Pulau Jawa, akan tetapi merupakan sistem tanam mayoritas di 

wilayah yang mengalami kelangkaan tenaga kerja di bidang pertanian. 

dengan rata-rata kepemilikan lahan di tingkat petani luas (diatas 3 ha lahan 

per petani) seperti di provinsi Sulawesi Selatan dan Sumatera Selatan. 

Dengan sistem tanam tabela, persemaian tidak diperlukan karena benih 

ditanam langsung di lahan, baik dengan cara disebar menggunakan tangan 

(broadcasting) maupun menggunakan alat tanam atabela (direct seeding) 

untuk memperolah alur/jajaran tanaman yang lebih teratur. Sistem tanam 

Tabela diperkirakan akan menjadi popular di tahun-tahun mendatang, 

mengingat semakin langkanya tenaga kerja di bidang pertanian. Oleh 

karena itu, sekarang ini semakin banyak temuan alat/mesin baru modern 

untuk tanam benih langsung seperti menggunakan drone, mesin tanam 

(direct seeding machine). 

1. Hambur atau sebar benih langsung dengan tangan (manual 

broadcasting). Kelebihan dari hambur atau sebar benih langsung adalah 

hemat tenaga kerja dan waktu, namun demikian dengan sistem hambur 

maka pengelolaan tanaman khususnya pengendalian gulma dan hama 

penyakit relatif lebih sulit. Di wilayah sentra tanaman padi seperti di 
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Sulawesi dan Sumatera, Petani seringkali dihadapkan pada kondisi 

tanah dan kelangkaan tenaga kerja serta kelangkaan mesin pertanian 

sehingga hambur benih menjadi pilihan utama. Perlakuan penyiapan 

benih yaitu menseleksi benih bernas dengan dengan cara direndam 

benih yang mengapung sebaiknya dibuang.  Langkah berikutnya adalah 

merendam benih bernas selama 48 jam untuk mematahkan dorminansi 

benih dan mempercepat proses perkecambahan kemudian ditiriskan 

selama 24 jam hingga calon akar sudah muncul di ujung benih untuk 

selanjutnya disebar langsung menggunakan tangan. 

2.  Sebar benih dengan menggunakan alat tanam benih langsung (atabela) 

yaitu dengan pemilihan benih bernas direndam selama 8-20 jam untuk 

mematahkan dorminasi, namun calon akar belum muncul selanjutnya 

benih dikeringkan kembali selama 8-10 jam sebelum disebar 

mengunakan alat tanam. 

c. Pengelolaan air 

Persiapan lahan agroekosistem sawah irigasi dilakukan pengolahan lahan 

sempurna, meliputi tahapan pembajakan singkal (olah basah) atau 

pembajakan piringan (olah kering), penggaruan, dan perataan lahan. 

Lahan yang diolah basah dibiarkan selama 1 minggu setelah pembajakan 

dengan kedalaman air 10-20cm. Penggaruan dilakukan dengan 

menggunakan garu/„gelebeg‟ 1 minggu sebelum perataan lahan. Setelah 

perataan, air dimasukkan agar tanah lembab sehingga lahan siap tabur. 

Pencegahan genangan air saat tabur pada petakan sistem tabela 

dilakukan dengan membuat saluran cacing mengelilingi petakan sawah 

dan caren di dalam petakan sawah. Teknologi tabela dalam larikan 

(Atabela) tidak memerlukan caren di dalam petakan. 

d. Penanaman : 

Waktu penamanan benih yaitu pada awal musim hujan, kira-kira setelah 

turun hujan 2-3 kali, atau apabila kelembaban tanah telah 

memungkinkan. Apabila sebelumnya masih ada tanaman palawija, 

penanaman benih dapat dilakukan yaitu 1-1,5 bulan menjelang palawija 

di panen. 

 

e. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan seawal mungkin sesuaikan dengan keadaan 

gulma. Penyiangan secara kering dapat dilakukan pada umur 15 dan 30 
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hst, penyiangan secara basah dilakukan pada minggu pertama dan 

minggu ketiga setelah penggenangan. Pengendalian gulma dapat 

dilakukan dengan menggunakan herbisida yang sesuai rekomendasi 

setempat 

f. Pemupukan  

Pemupukan pertama 50 kg urea, 50 kg ZA, 50 kg SP-36 dan 50 kg KCI 

diberikan pada saat tanaman berumur 7 hari setelah tumbuh.  Sisa dosis 

(50 kg urea) diberikan pada saat primordia bunga, yaitu umur 40-45 hari 

untuk umur genjah dan umur 55-65 hari untuk umur sedang.  Cara 

pemupukan yaitu disebarkan kedalam alur atau larikan yang dibuat 

diantara barisan tanaman padi. Setelah pupuk ditabur kedalam larikan, 

segera ditutup dengan tanah dan diusahakan pemupukan pada keadaan 

tanah cukup lembab.  Jika air telah cukup untuk menggenangi 

pertanaman, pemupukan dapat dilakukan dengan cara ditebar merata. 

g. Penggenangan atau perancahan 

Pada tahap permulaan selam 35-45 hari tanaman padi dipelihara dengan 

sistem gogo. Apabila curah hujan diperkirakan telah mencukupi untuk 

penggenangan sawah secara terus- menerus, pertanaman digenangi 

setinggi 5-10 cm atau disesuaikan dengan tinggi tanaman dan padi 

dipelihara dengan sistem padi sawah. 

h. Pengendalian organisme pengganggu 

Tanda- tanda serangan organisme pengganggu sama dengan tanda- 

tanda serangan pada padi sawah. Demikian pula cara- cara 

pengendaliannya mengikuti anjuran setempat 

2. Teknologi rawa intensif super aktual tervalidasi (RAISA 2.0) 

RAISA merupakan paket teknologi terbaharui hasil inovasi Balitbangtan 

spesifik ekosistem lahan rawa untuk peningkatan hasil dengan tetap 

memperhatikan sustainability/keberlanjutan dari kondisi kualitas lahan di 

masa yang akan datang. Teknologi ini merupakan rangkai komponen 

teknologi yang pada prinsipnya mengambil dari Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (PTT) padi rawa. Namun demikian komponennya menjadi aktual, 

karena menggunakan hasil inovasi Balitbangtan terkini untuk pengelolaan 

dan sistem produksi padi di lahan rawa pasang surut. Dikatakan intensif 

karena teknologi ini mendorong peningkatan hasil dan peluang peningkatan 

indeks pertanaman dari 1 menjadi 2 atau 3 kali dalam satu tahun. Sifat 
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paket teknologi ini adalah terbuka sehingga perbaikan komponen-komponen 

teknologinya akan sangat mendukung terhadap tercapainya tujuan 

peningkatan produktivitas lahan rawa.   

Komponen Teknologi  

Komponen teknologi yang dapat diintroduksi dalam pengembangan 

usahatani padi pasang surut dalam pelaksanaannya, tidak semua komponen 

teknologi dapat diterapkan sekaligus, terutama di lokasi yang memiliki 

masalah yang spesifik. Namun ada enam komponen teknologi yang dapat 

diterapkan bersamaan (compulsory technology) sebagai penciri pendekatan 

melalui: 1) Varietas unggul baru spesifik lokasi; 2) Amelioranasi (dolomit 1-2 

ton/ha); 3) Aplikasi pupuk hayati (Biotara sebagai pupuk tabur dan 

Agrimeth sebagai seed treatment); 4) Cara tanam (tabela/tanam pindah-

legowo 2:1);  5) Tata air mikro (kemalir); 6) Pemupukan berimbang sesuai 

rekomendasi dosis berdasarkan perangkat uji tanah rawa mupun decision 

support system; 7) Pengendalian OPT dan 8) pemanfaatan mekanisasi.  

Komponen teknologi RAISA berupa varietas, cara tanam, aplikasi pupuk 

hayati, ameliorasi, dan pemupukan rekomendasi, masing-masing 

memberikan pengaruh penting terhadap peningkatan produktivitas. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian 2019, beberapa perbaikan dari komponen-

komponen paket teknologi RAISA adalah sebagai berikut: 

a. Varietas unggul baru sepesifik lokasi 

Varietas unggul merupakan salah satu komponen utama teknologi yang 

terbukti pemupukan rekomendasi, penggunaannya lebih praktis. 

Pemerintah telah melepas beberapa varietas unggul padi spesifik lahan 

rawa sehingga petani dapat lebih leluasa memilih varietas yang sesuai 

dengan teknik budidaya dan kondisi lingkungan setempat. Varietas-

varietas tersebut diantaranya Inpara 1, Inpara 2, Inpara 3, Inpara 6, 

Inpara 7, Inpara 8 Agritan dan Inpara 9 Agritan. Informasi terkait 

deskripsi dari varietas-varietas tersebut dapat dilihat di buku deskripsi 

varietas BB Padi.  

Spesifik untuk lahan rawa bukaan baru, Inpara 2, Inpara 1, Inpara 10 BLB, 

dan Inpara 9 Agritan berturut-turut merupakan empat varietas Inpara 

dengan hasil tertinggi. Lebih lanjut, Inpara 2, Inpara 9 Agritan dan Inpara 10 

BLB merupakan varietas yang paling disukai petani karena berasnya putih, 
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tidak banyak butir kapur dan beras patah, bentuk beras kecil dan rasa 

enak. 

 

Gambar 45. Hasil gabah pertanaman 10 varietas unggul rawa (INPARA),  

Batola Kalimantan Selatan 2019 

b. Pemupukan berimbang sesuai rekomendasi dosis berdasarkan Perangkat 

Uji Tanah Rawa maupun Decision Support System (DSS) dengan 

antisipasi kandungan level pirit. Kandungan pirit yang semakin tinggi di 

dalam tanah akan semakin menurunkan efektivitas pengelolaan hara 

baik dengan pupuk anorganik sesuai rekomendasi, pupuk hayati maupun 

amelioran. 

 

Gambar 46. GKG dan perbedaan hasil perlakuan kombinasi paket 

budidaya RAISA dibanding perlakuan, Sumatera Selatan 

2019 

c. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) Terpadu dengan 

aplikasi pestisida nabati 
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Pestisida nabati berbasis sumber daya lokal memberikan prospek 

terhadap perbaikan kualitas produk pertanian, ramah lingkungan, dan 

berkontribusi terhadap stabilitas hasil tanaman budidaya. Pengujian ini 

telah dilakukan di pertanaman RAISA dalam Demfarm SERASI di 

Kalimantan Selatan 2019. Pestisida nabati Balingtan (PESNAB B) dapat 

menekan jumlah serangan hama hingga 35% saat tanaman berumur 56 

HST. Aplikasi PESNAB B dapat meningkatkan produksi padi sebesar 27%. 

 

 Gambar 47. Perbandingan  perkembangan  serangan hama pada 

perlakuan kontrol (pestisida kimia) dan aplikasi pestisida 

nabati, Balingtan 2019 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa perbaikan komponen paket 

teknologi budidaya RAISA 2.0 adalah sebagaimana tercantum dalam Tabel 

11.  

     Tabel 11. Perbaikan komponen paket teknologi budidaya RAISA 2.0, 2019 

No Komponen Teknologi RAISA Komponen Teknologi RAISA 2.0 

1 Varietas Unggul Baru  Varietas Unggul Baru Spesifik Lokasi (Inpara 2, 
Inpara 9 Agritan, dan Inpara 10 BLB di lahan 

rawa bukaan baru) 

2 Ameliorasi (kapur 1-2 ton/ha) Ameliorasi (kapur 1-2 ton/ha) 

3 Aplikasi Pupuk Hayati (BIOTARA sebagai pupuk 
tabur dan AGRIMETH sebagai seed treatment) 

Aplikasi Pupuk Hayati (BIOTARA sebagai pupuk 
tabur dan AGRIMETH sebagai seed treatment) 

4 Cara tanam (Tabela/tanam pindah-Legowo 2:1)  Cara tanam (Tabela/tanam pindah-Legowo 2:1)  

5 Pengaturan Tata Air Mikro (kemalir) Pengaturan Tata Air Mikro (kemalir) 

6 Pemupukan berimbang sesuai rekomendasi dosis 

berdasarkan Perangkat Uji Tanah Rawa maupun 

Decision Support System (DSS) 

Pemupukan berimbang sesuai rekomendasi dosis 

berdasarkan Perangkat Uji Tanah Rawa dengan 

analisa kandungan pirit untuk 
meningkatkan efektivitas serapan hara 

7 Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) Terpadu  

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) Terpadu dan aplikasi pestisida nabati 

8 Pemanfaatan mekanisasi Pemanfaatan mekanisasi 
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3. Teknologi pengendalian hama dan penyakit Hawar Pelepah Padi 
berdasarkan modifikasi cara budidaya  

Komponen paket teknologi pengelolaan penyakit hawar pelepah padi 

berdasarkan modifikasi cara budidaya sebagai berikut: 

a. Sanitasi lingkungan 

Penyakit hawar pelepah disebabkan oleh Jamur Rhizoctonia solani. 

Jamur ini bersifat polyphage yaitu mempunyai inang yang luas. Jamur R 

solani dapat menginfeksi tanaman palawija seperti kacang dan jagung 

yang sering digunakan untuk pergiliran tanaman setelah padi. Dengan 

demikian sumber inokulum patogen ini selalu tersedia di lapang. Oleh 

karena itu sanitasi disekitar tanaman yang dibudidaya sangat membantu 

dalam mengurangi populasi inokulum pathogen. 

b. Tanam jajar legowo 

Perkembangan penyakit tanaman dilapangan di samping dipengaruhi 

oleh sifat ketahanan tanaman inang juga oleh kondisi fisik lingkungan 

seperti suhu dan kelembaban. Di daerah beriklim tropik seperti 

Indonensia suhu dan kelembaban umumnya tinggi. Kondisi seperti ini 

sangan cocok untuk pathogen tanaman yang berkembang dan 

menginfeksi tanaman di bawah kanopi. Tanam jajar legowo dapat 

mengurangi suhu dan kelembaban lingkungan pertanaman. Sirkulasi 

udara lebih lancar disekitar pertanaman sistem jajar legowo sehingga 

uap air dapat terbawa aliran udara dan dan tidak tertambat di 

pertanaman. Kondisi ini sangat mengurangi resiko berkembangnya 

penyakit hawar pelepah. 

c. Pengairan berselang 

Kelembaban lingkungan di bawah kanopi tanaman juga dipengaruhi 

oleh cara pengairan. Kelembaban lingkungan tinggi terjadi pada 

pertanaman yang menerima pengairan dengan cara menggenangi terus 

menerus. Pengairan berselang nyata mengurangi kelembaban 

lingkungan sehingga dapat menekan laju perkembangan penyakit di 

bawah kanopi tanaman. 

d. Penggunaan pupuk organik 

Penambahan bahan organik ke lahan pertanian berarti memodifikasi 

lingkungan fisik, kimia dan biologi tanah. Penambahan bahan organik 

menyediakan substrat bagi mikroorganisme tanah untuk tumbuh dan 



Laporan Kinerja Puslitbang Tanaman Pangan 2018 

 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian                                                                             82 

berkembang. Jamur R. solani merupakan pathogen tular tanah (“soil 

borne”) yang berasosiasi dengan residu tanaman. Lingkungan tanah 

dengan populasi mikroorganisme tinggi, terjadi interaksi 

mikroorganisme yang makin kuat. Interaksi mikroorganisme dapat 

menimbulkan tekanan dan kematian pathogen tular tanah atau 

mengurangi potensinya sebagai pathogen penyebab penyakit. 

e.  Pupuk rekomendasi LKP (layanan konsultasi padi) 

Pupuk rekomendasi menggunakan pupuk majemuk NPK dengan dosis 4 

karung (200 kg) yang diberikan pada saat umur 0-10 hari setelah tanam 

(HST), sedangkan pupuk tunggal (urea) di tambahkan berdasar bagan 

warna daun (BWD). Pupuk rekomendasi ini tidak memberikan peluang 

untuk pemupukan N berlebihan, sehingga jaringan tanaman padi lebih 

kokoh tidak bersifat lunak (sukulen). Kondisi ini sangat mengurangi 

resiko tanaman terinfeksi oleh patogen. 

Budidaya padi yang menerapkan Teknologi seperti tersebut diatas (paket 

rekomendasi), mempunyai peluang tanaman padinya tumbuh sehat, resiko 

terinfeksi penyakit hawar pelepah kecil, dan punya potensi produksi yang 

lebih tinggi. Efek penerapan teknologi rekomendasi dapat dilihat pada Tabel 

12 di bawah. 

Tabel 12. Keparahan penyakit, kondisi fisik dan hasil padi pada perlakuan paket  

rekomendasi 

Teknologi 
Keparahan 

Penyakit (%) 

Kondisi fisik lingkungan 
Hasil /100 

rumpun (kg) 
Suhu 

(oC) 

Kelembaban 
(%) 

Paket Rekomendasi 13,10 b 29,00 a 79,25 b 5,76 a 

Bukan paket 
rekomendasi 

20,12 a 30,25 a 87,75 a 3,68 b 

 

Bobot gabah kering panen pada petak perlakuan paket rekomendasi 

menunjukkan berbeda nyata bila dibandingkan dengan kontrol (bukan paket 

rekomendasi). Pertanaman pada petak kontrol menerima gangguan 

penyakit hawar pelepah lebih parah dibanding dengan petak perlakuan. Hal 

ini yang menyebabkan bobot gabah kering panen per 100 rumpun menjadi 

lebih rendah. 

4. Teknologi Tepat Guna Produksi Susu Beras Fortifikasi 
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Beras patah dan menir memiliki nilai gizi yang sama dengan beras kepala, 

hanya bentuknya yang berbeda. Agar nilai ekonominya meningkat, beras patah 

dan menir diproses lebih lanjut menjadi produk pangan bermutu tinggi. Salah 

satu alternatif pengolahan beras patah tersebut adalah menjadi susu beras.  

Bahan baku utama pembuatan susu beras ditekankan beras patah dari beras 

berwarna karena kaya antioksidan. Selain itu ditambahkan juga protein nabati 

dan ekstrak sayuran sehingga menjadikan susu beras sangat kaya akan nutrisi. 

Oleh karena itu susu beras ini disebut juga dengan susu beras fortifikasi 

(diperkaya). Susu beras fortifikasi tidak mengandung laktosa karena itu dapat 

dijadikan pengganti susu sapi bagi penderita lactose-intolerant, selain itu susu 

beras bebas kolesterol dan memiliki efek mengenyangkan sehingga baik bagi 

konsumen yang menjalani program penurunan berat badan. Susu beras 

fortifikasi menjadi salah satu pilihan bagi kaum vegan atau yang tidak 

memakan makanan yang bersumber dari hewani. 

Kandungan nutrisi susu beras fortifikasi 

Susu beras fortifikasi mengandung vitamin, mineral, dan asam lemak tak 

jenuh yang sangat baik bagi kesehatan. Defisiensi asam folat merupakan 

fokus permasalahan gizi yang terjadi di Indonesia. Dengan kandungan asam 

folat yang sangat tinggi yaitu 598,5 µg atau hampir setara dengan 150% 

AKG (angka kecukupan gizi), susu beras fortifikasi sangat baik sebagai 

sumber nutrisi ibu hamil dan menyusui serta balita.  Asam folat tidak dapat 

dibentuk oleh tubuh oleh karena itu diperlukan asupan yang berasal dari 

makanan atau suplemen dari luar tubuh. Asam folat berperan dalam 

pembentukan DNA dan sel-sel baru, berperan dalam fungsi sistem syaraf, 

mencegah anemia pada ibu hamil, mencegah cacat lahir, berperan dalam 

pembentukan sel darah merah dan pertumbuhan, memperlambat penuaan 

dini dan lain-lain. Selain itu, susu beras fortifikasi yang dibuat dari beras 

hitam memiliki aktivitas antioksidannya mencapai 1500% lebih tinggi 

dibandingkan dengan susu kambing.  Zat antioksidan dari beras hitam 

ataupun merah juga berperan sebagai anti inflamasi, anti hipertensi, 

mencegah beberapa jenis kanker seperti kanker kolon, payudara, paru-paru, 

dan hati. Bahkan zat antioksidan dari beras hitam dapat mengurangi resiko 

penyakit jantung, diabetes tipe II, dan obesitas Tabel 13. 

 

Tabel 13. Informasi nilai gizi susu beras fortifikasi per saji (250 ml) 
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Kandungan Gizi % AKG* 

Energi (kcal) 139.5 6.5 

Protein (g) 1.8 3.0 

Lemak (g) 1.2 1.7 

Karbohidrat (g) 30.4 9.4 

Mineral 
 

 

Kalsium (mg) 12.7 1.2 

Fosfor (mg) 46.1 6.6 

Kalium (mg) 151.0 3.2 

Magnesium (mg) 29.3 8.4 

Besi (mg)* 0.3 1.5 

Vitamin 
 

 

Vitamin A (SI) 38.8 6.5 

Riboflavin (Vit.B2) (mg) 0.6 37.5 

Tokoferol (Vit. E) (mg) 0.4 2.7 

Asam Folat (mcg)* 598.5 149.6 

Asam lemak Tak Jenuh 
 

 

Omega 3 (EPA, DHA, ALA)(mg) 32.6 3.0 

Omega 6 (Asam Linoleat) (mg) 430.0 3.3 

Aktivitas Antioksidan (mg GAE) 332 0 

% AKG* berdasarkan kebutuhan energi 2000 kkal 

Analisa Kelayakan Finansial 

Pengolahan beras patah menjadi susu beras fortifikasi dapat menjadi 

peluang usaha agroindustri untuk memberikan nilai tambah pada produk 

samping penggilingan padi. Hasil perhitungan analisa finansial diperoleh 

hasil Break Even Point sebesar 656 botol/bulan.  

Hasil perhitungan Net Present Value dengan besaran discount rate adalah 

12.5% menunjukkan bahawa nilai NPV adalah positif (>0) yaitu Rp 

193.656.990 yang berarti bahwa investasi yang dilakukan hingga 5 tahun 

mendatang memiliki manfaat nilai saat ini sebesar Rp.193.656.990. Payback 

Period selama 3.5 tahun tidak melebihi periode usaha yang direncanakan. 

B/C Ratio 1.25 yang nilainya lebih besar dari 1. Sehingga dari sisi finansial 

usaha ini layak untuk dijalankan Tabel 14. 
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    Tabel 14.  Kriteria kelayakan finansial usaha susu beras fortifikasi 

Kriteria Nilai 

BEP unit 656 

NPV (Rupiah) 193.656.990. 

Rasio B/C 1.25 

PP (Tahun) 3.5 

 

Teknologi Tepat Guna 

Susu beras fortifikasi memiliki potensi sebagai minuman fungsional 

(memberi efek kesehatan). Teknologi pengolahan susu beras fortifikasi telah 

siap diadopsi oleh UKM (Usaha Kecil dan Menengah) dengan modal usaha 

relative kecil. Teknologi tepat guna merupakan pilihan teknologi dan 

aplikasinya yang memiliki karakteristik terdesentralisasi, berskala kecil, 

hemat energi, padat karya, dan berkaitan erat dengan kondisi lokal.  

Teknologi ini dirancang untuk masyarakat tertentu sesuai dengan aspek 

lingkungan, keetnisan, budaya, sosial, politik, dan ekonomi masyarakat yang 

bersangkutan. Peningkatan nilai ekonomi beras patah menjadi susu beras 

fortifikasi dengan teknologi tepat guna merupakan pilihan tepat, agar 

masyarakat dapat menerapkan dan mendapatkan manfaat dari teknologi 

yang telah ada. 

5. Pengembangan Teknik Pengendalian Tungro Terpadu di Daerah 

Endemis Tungro  

Pelaksanaan kegiatan pengembangan teknik pengendalian tungro di daerah 

endemis tungro pada tahun 2019 yaitu dihasilkannya kit deteksi cepat 

penyakit tungro pada skala pengujian lapangan, dengan metode LAMP 

(Loopmediated isothermal amplification). Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan 

dengan mengujicobakan kit deteksi di lapangan. Pada tahun 2019 

pelaksanaan kegiatan pengujian lapangan dilakukan diantaranya di Provinsi 

Kalimantan Tengah, tepatnya di Kabupaten Kapuas, Provinsi Sulwesi 

Tengah, Kabupaten Sigi dan Bengkulu. Kit yang dicobakan masih dalam 

tahap pengujian, dimana penggunaan alat laboratorium dalam skala 

portabel masih diperlukan. Sehingga kegiatan pengujian lapangan masih 

memerlukan alat laboratorium dalam pelaksanaanya. Direncanakan 

penggunaan alat laboratorium akan lebih fleksibel untuk diaplikasikan di 

lapangan, dengan target penggunaan alat dapat dilakukan oleh semua 



Laporan Kinerja Puslitbang Tanaman Pangan 2018 

 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian                                                                             86 

orang sampai level petani sehingga perangkat lebih mudah dan sederhana 

digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 48. Kit deteksi virus tungro 

6. Peningkatan ketahanan varietas padi terhadap varian virulensi 
virus tungro spesifik        

Pelaksanaan kegiatan penelitian peningkatan ketahanan varietas padi 

terhadap varian virulensi virus tungro spesifik  adalah dihasilkannya galur 

padi spesifik tahan penyakit tungro. Hasilnya telah diperoleh 1 galur yang 

memiliki hasil lebih tinggi dari varietas pembanding inpari 36 lanrang yaitu 

BP12280-3f-7-Kn-2-1*B-Lrg.1-4-3 serta didukung dengan umur berbunga 

50% yang paling genjah dibanding varietas pembanding dan galur uji 
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lainnya.  Selain itu terdapat sembilan galur uji yang menunjukkan hasil yang 

lebih tinggi dibandingkan galur pembanding Inpari 37 Lanrang yaitu 

BP12280-3f-7-Kn-2-1*B-Lrg.1-4-3, BP10578f-2-3-3*B-Lrg-1-18-2, BP12280-

3f-7-Kn-1-1*B-Lrg.1-13-7, BP12280-4f-Kn-3-3-1*B-Lrg.1-2-11-2, BP12280-

4f-Kn-3-3-1*B-Lrg.2-1-15-13, BP10102f-7-2-3*B-Lrg-1-16-5, BP11246f-Kn-

3-3-2*B-Lrg-1-12-18, BP12280-4f-Kn-3-3-1*B-Lrg-1-1-15-13, BP12280-3f-7-

Kn-2-1*B-Lrg.1-1-3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 49.  Pertanaman Kegiatan Pengujian Daya Hasil Lanjutan Galur 

Padi Tahan tungro  

7. Teknologi Sistem Tanam, Jarak Tanam dan Populasi Optimal Pada 

Tanaman Jagung  

Untuk meningkatkan produktvitas, disamping penggunaan verietas unggul 

baru yang berpotensi hasil tinggi, juga diperlukan pengelolaan tanaman 

secara tepat, antara lain adalah penggunaan sistem tanam dan jarak tanam 

dan populasi tanam yang tepat. Sistem pertanaman melalui pengaturan 

tanaman baik melalui peningkatan populasi maupun dengan sistem tanam 

seperti penggunaan sistem tanam legowo. Sistem tanam legowo adalah 

sistem tanam dimana baris tanaman diatur sedemikian rupa sehingga 

terdapat bagian tanaman yang lebih longgar yang memungkinkan 

memperoleh cahaya matahari yang lebih banyak, karena itu dapat 

ditingkatkan populasi tanamnya malalui pengaturan cara tanam. 
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Populasi tanaman yang optimal untuk jagung hibrida bertipe terkulai dengan 

daun lebar adalah 71.000 – 90.000 tanaman/ha, sedangkan varietas jagung 

yang daunnya agak terkulai populasi dapat ditingkatkan 110.000 

tanaman/ha.  

Sistem tanam legowo, a) untuk varietas jagung hibrida tipe semi tegak jarak 

tanam (100-40)cm x15cm (populasi 95.238 tanaman/ha ), (90-40 )cm x 

15cm (populassi 102.564 tanaman/ha), (62,5-12,5) cm x 25cm (populasi 

106.666 tanaman/ha), b) agak  terkulai  jarak  tanam  (90-50)  cm  x 20cm 

(populasi 71.428 tanaman/ha) dan (100-50)cm x15cm (populasi 88.888 

tanaman/ha).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 50. Teknologi Sistem Tanam, Jarak Tanam dan Populasi 
Optimal Pada Tanaman Jagung 
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8.  Teknologi Budidaya jagung di Lahan Kering/Tadah Hujan  

Budidaya jagung umumnya dilakukan pada musim hujan dan awal musim 

kemarau. Jagung dapat ditanam pada tanah bertekstur ringan maupun agak 

berat, yang penting tanah tersebut dapat mengatuskan air sehingga tidak 

menggenangi pertanaman. Paket teknologi budidaya jagung di lahan 

kering/tadah hujan diharapkan dapat meningkatkan produksi dan 

keuntungan usahatani jagung. Dengan penggunaan varietas hibrida unggul 

dan komponen teknologi pendukung yang tepat, peluang hasil jagung dapat 

mencapai ± 10 t/ha.   

9.   Teknologi Budidaya Sorgum Sistem Ratun 

Budidaya sorgum sistem ratun menghemat penggunaan benih, mengurangi 

biaya produksi hingga 20% serta dapat mengendalikan erosi. Sorgum 

dengan sistem tanam ratun panen 20-30 hari lebih awal dibanding tanam 

biji. Sorgum sistem tanam ratun menarik bagi petani yang hanya memiliki 

benih dengan daya tumbuh yang rendah, karena  menanam benih seperti 

itu akan gagal. Selanjutnya dilaporkanbahwa sorgum sistem tanam ratun 

lebih unggul dari tanam biji dalam hal menekan populasi gulma.  

Sorgum sebaiknya ditanam diakhir musim hujan atau awal musim kemarau 

pada daerah iklim tropika basah agar tanaman dapat tumbuh optimal 

sehingga malai terisi sempurna dan bernas, selain menghindari serangan 

penyakit cendawan. Untuk daerah iklim kering seperti di NTT menanam 

sorgum di awal musim hujan bersamaan jagung karena curah hujan rendah 

dan durasi yang singkat. Untuk mendapatkan hasil yang tinggi gunakan 

benih unggul bersertifikat seperti Numbu atau yang lain dengan daya 

kecambah minimal 90%, bebas hama dan penyakit dan mempunyai bentuk 

dan warna yang seragam. 

Penyaringan Benih Ratun perlu memperhatikan seleksi sumber benih untuk 

budidaya sistem ratun bahwa faktor penting yang perlu diperhatikan dalam 

meratun sorgum adalah tanaman toleran terhadap kekeringan, batang kuat, 

daun tidak cepat mengering, serta memiliki kemampuan menghasilkan 

anakan tinggi. Jarak tanam 75 cm x 25 cm, ditanam 2 biji benih per lubang, 

dan selanjutnya disisakan 1 tanaman hingga panen. Pemupukan Tanaman 

utama diberikan 135 kg N, 45 kg  P2O5 dan 45 kg K2O per ha. Pemupukan 

pertama dilakukan pada 10 hari setelah tanam (hst) dengan 50% dosis N 

ditambahkan seluruh dosis P dan K. Pupuk urea tersisa 50% diberikan 

sebagai pupuk kedua pada saat 30 hst dengan cara ditugal 5-10 cm 
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disamping tanaman ditutup dengan tanah. Pemupukan pertama Tanaman 

ratun dilakukan dengan 50 kg urea dan 25-35 kg P2O5 serta diberi air 

secukupnya. Penjarangan tunas untuk ratun dilakukan pada umur 25-30 

hari dengan menyisakan 1-2 anakan per tanaman. Pemupukan kedua 

dilakukan pada umur 30 hari dengan 100-200 urea/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 51. Teknologi Budidaya Sorgum Sistem Ratun 

10. Teknologi budidaya kedelai di lahan salin berkadar garam sekitar 

10 dS/m yang mampu menghasilkan biji kedelai > 1,5 t/ha 

Teknologi budidaya ini disusun berdasarkan hasil penelitian pada lahan salin 

dengan DHL tanah 5,0->12,0. Produktivitas kedelai di lahan salin di kedua 

lokasi (Lamongan dan Tuban) dengan kisaran DHL tanah 5,0-12,0 dS/m 

pada musim hujan dan musim kemarau dapat mencapai 1,45 - 2,89 t/ha 

dengan teknologi budidaya menggunakan varietas Anjasmoro disertai  

amelioran pupuk kandang, gypsum, pemupukan NPK serta mulsa jerami. 

Teknologi budidaya kedelai di lahan salin adalah sebagai berikut: 

a) Lahan dibersihkan dari sisa tanaman sebelumnya. Tanpa olah tanah atau 

dengan olah tanah menggunakan bajak/rotari untuk tanah padat, gulma 

disemprot dengan herbisida berbahan aktif (b.a) Isopropil amina glifosat 

(sistemik purna tumbuh, non selektif). 
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b) Saluran drainase dibuat setiap 2-3 m lebar bedengan, untuk tanah berat 

dan kontur lahan yang cekung  dapat dibuat kurang dari 2 m dari lebar 

bedengan. 

c) Varietas toleran salin : Anjasmoro dan galur harapan K13 

d) Jarak tanam  30-40 cm x 10-15 cm, 2-3 tanaman/rumpun. 

e) Dosis pupuk 100 kg Urea + 200-300 kg SP36 + 100 kg KCl per ha, atau 

dapat menggunakan pupuk NPK Phonska 400kg/ha  

f) Ameliorasi dapat menggunakan : 5 t/ha pupuk kandang atau dapat 

menggunakan 1,5 t/ha gipsum pertanian + 2,5 t/ha pupuk kandang. 

Amelioran tersebut disebar bersamaan/setelah pengolahan tanah. 

Apabila menggunakan  pupuk kandang dapat diberikan sebagai penutup 

lubang tanam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 52. Keragaan GH K13 pada lahan salin di Lamongan tahun 2019  
                 dengan DHL 5-12 dS/m. 

11. Teknologi tumpang sisip kedelai dengan jagung 

Di lahan kering atau lahan beririgasi terbatas, tumpang sisip antara 

tanaman jagung dengan kedelai, disamping dapat meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan petani juga dapat meningkatkan kesuburan 

tanah, mengurangi risiko gagal panen, mengurangi tingkat serangan 

organisme pengganggu (hama, penyakit, gulma), dan lebih efisien dalam 

penggunaan sumber daya lahan. Tingkat produktivitas kedelai dengan 

teknologi tumpangsisip adalah 2,3-2,7 t/ha. 
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Tumpang sisip Kedelai dengan Jagung dapat dilakukan dengan cara: 

a. Waktu tanam kedelai: Kedelai ditanam diantara barisan tanaman jagung 

pada saat tanaman jagung berumur sekitar 20 hari sebelum dipanen. 

Curah hujan selama 

b. periode pertumbuhan tanaman kedelai diupayakan masih berkisar antara 

300-450 mm. Kebutuhan air tanaman kedelai selama pertumbuhan 

vegetatif (hinggaumur 35 hari) sekitar 130 mm, dan selama periode 

generatif (35 hingga 80 hari) sekitar 200 mm. Di lahan kering atau lahan 

beririgasi terbatas, tumpang sisip antara tanaman jagung dengan 

petani juga dapat meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi risiko 

gagal panen, mengurangi tingkat serangan organisme pengganggu 

(hama, penyakit, gulma), dan lebih efisien dalam penggunaan sumber 

daya lahan. 

c. Jarak tanam jagung: Jagung ditanam sebelum tanaman kedelai, dengan 

jarak tanam 75 cm x 20 cm, 1 tan/lubang, 75 cm x 40 cm, 2 tan/lubang, 

atau sesuai anjuran Dinas Pertanian/BPTP setempat. 

d. Varietas kedelai: Jenis varietas kedelai yang ditanam disesuaikan dengan 

perkiraan curah hujan atau air yang masih ada selama pertumbuhan 

tanaman kedelai. Varietas yang berumur genjah dan toleran kekeringan 

lebih direkomendasikan untuk digunakan dalam pola tanam tumpang 

sisip, antara lain Argomulyo, Dega 1, Devon 1, Anjasmoro, dan Dena 1. 

Varietas Dega 1 dianjurkan 

e. ditanam pada lahan yang airnya tersedia cukup. 

f. Penyiapan lahan: Untuk tanam sisip kedelai diantara tanaman jagung, 

tanah tidak perlu diolah. Pada saat tanaman jagung berumur sekitar 25 

hari sebelum panen, lahan di bawah tanaman jagung disemprot 

herbisida (kontak), daun di bawah tongkol dibersihkan, dan tanah 

dibersihkan dari sisa-sisa gulma yang mati atau seresah tanaman 

lainnya. 

g. Tanam: Kedelai ditanam kurang lebih 20 hari sebelum jagung dipanen 

secara double row di antara barisan jagung dengan jarak tanam 30 cm x 

15 cm, 2 biji/lubang. Lubang tanam ditutup dengan pupuk 

kandangkering atau pupuk organik 1,0-1,5 t/ha dengan cara dihambur di 

barisan lubang tanam, sekaligus berperan sebagai pupuk organik. 
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h. Pemupukan: Pupuk NPK diberikan pada saat tanaman kedelai berumur 

sekitar 10 hari menggunakan phonska dengan dosis 150-200 kg/ha 

ditambah SP36 50-75 kg/ha. Phonska dan SP36 dicampur, seluruhnya 

ditabur di permukaan tanah sekitar 5 cm disamping barisan tanaman. 

Jika kedelai ditanam pada lahan kering masam atau lahan pasang surut, 

diberi tambahan dolomit sebanyak 750-1000 kg/ha. Aplikasi dolomit 

dicampur dengan pupuk kandang sebagai penutup lubang tanam. 8. 

Pengendalian OPT: Pengendalian gulma dilakukan pada saat tanaman 

kedelai berumur sekitar 20 hari menggunakan herbisida yang berefek 

minimal pada tanaman kedelai (contoh berbahan aktif Fenoksaprop-

petil). Pengendalian hama pemakan dan pengisap daun, pemakan, 

pengisap dan penggerek polong, serta penyakit 

i. Pada saat tanaman kedelai berumur sekitar 15 hari atau sekitar 5 hari 

sebelum jagung dipanen, batang dan daun jagung di atas tongkol dapat 

dipangkas untuk pakan ternak. Pemangkasan batang ini, disamping 

dapat mengurangi efek naungan pada tanaman kedelai juga dapat 

mengurangi serapan air tanah oleh tanaman jagung sehingga air lebih 

tersedia bagi tanaman kedelai  

j. Pengendalian OPT: Pengendalian gulma dilakukan pada saat tanaman 

kedelai berumur sekitar 20 hari menggunakan herbisida yang berefek 

minimal pada tanaman kedelai (contoh berbahan aktif Fenoksaprop-

petil). Pengendalian hama pemakan dan pengisap daun, pemakan, 

pengisap dan penggerek polong, serta penyakit tanaman menggunakan 

pestisida yang sesuai dan tersedia di pasaran setempat. 

k. Panen dan prosesing: Kedelai dipanen pada saat masak fisiologis yang 

ditandai oleh daun telah gugur dan 95% kulit polong berwarna coklat 

atau coklat kehitaman. Panen dilakukan dengan cara memotong 

tanaman di atas permukaan tanah, agar akar dan bintil akarnya tetap 

berada di dalam tanah sebagai penyubur tanah. Brangkasan tanaman 

kedelai harus segera dikeringkan di lahan atau di halaman rumah dengan 

cara batang didirikan secara terbalik, atau dihamparkan denganmemakai 

alas terpal. Pembijian disesuaikan dengan kondisi setempat, dapat 

digeblok atau menggunakan threser bila tersedia. 

12. Inovasi teknologi produksi ubikayu di lahan pasang surut 

Varietas yang berkembang di lahan pasang surut adalah varietas lokal 

Kristal yang memiliki rasa enak, kandungan HCN sekitar 14-18% yang 
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masuk dalam kategori rendah, dan kadar gula total tinggi mencapai 37%. 

Beberapa varietas unggul ubi kayu memiliki potensi hasil mencapai 60 t/ha, 

di sisi lain varietas Gajah dengan potensi produktivitas mencapai 100 t/ha 

kurang disukai oleh petani di lahan pasang surut. Inovasi teknologi budi 

daya ubi kayu ini dikembangkan di lahan pasang surut untuk memperbaiki 

cara budi daya petani sehingga diperoleh produktivitas tinggi, efektif, dan 

ramah lingkungan. Rata-rata bobot umbi yang diperoleh pada umur 

sembilan bulan dari teknologi inovasi menggunakan varietas Kristal 

mencapai 47,60 t/ha, sedangkan teknologi eksisting menggunakan varietas 

Gajah hanya 35,92 t/ha. Teknologi inovasi mampu meningkatkan bobot 

umbi 32,5% dari teknologi eksisting Tabel 15. 

Tabel  15.  Rakitan inovasi teknologi produksi ubi kayu dilahan pasang surut 
(Kalsel)  

Komponen 

Teknologi 

Teknologi Eksisting Teknologi Inovasi 

Lahan Bajak 2x Bajak 2x & garu 

  2x 

Varietas Gajah Kristal 

Jarak tanam 100 x 200 100 x 200 

Pupuk kandang 10 t/ha 10 t/ha 

Pupuk anorganik 400 kg/ha (ditugal) 

400 kg/ha (disebar 

dalam alur) 

Dolomit 1 t/ha 5 t/ha 

PPC-ZPT 0, 2 dan 4 BST 0, 2 dan 4 BST 

Wiwil (tunas)  2 dan 4 BST 

Penyiangan 1 x 2 x 

Pengendalian Pestisida kimia Biopestisida (Be-bas) 

OPT   

Panen 8-10 BST 8-10 BST 

       Keterangan : BST=bulan setelah tanam 

13. Inovasi teknologi budidaya ubijalar di lahan pasang surut 

Salah satu faktor pembatas pengembangan ubi jalar di lahan pasang surut 

(Kalimantan Selatan) adalah menggunakan varietas Lokal yang rentan 

terhadap hama boleng (Cylas formicarius) dan penyakit kudis (Sphaceloma 

batatas). Untuk menekan kerusakan tanaman akibat hama penyakit 

tersebut, maka dikembangkan satu rakitan inovasi teknologi budidaya yang 
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terdiri dari komponen pengendalian.  Rakitan teknologi inovasi sangat 

efektif menekan kerusakan umbi karena hama boleng dan kudis.  Hasil umbi 

varietas Sari pada teknologi inovasi mencapai mencapai 24,15 ton/ha.  

Tabel 16. Rakitan inovasi teknologi produksi ubi jalar dilahan pasang surut     

Komponen 

Teknologi 

Teknologi Eksisting Teknologi Inovasi 

Lahan Bajak 2x Bajak 2x  

Varietas Lokal dan Sari Lokal dan Sari 

Jarak tanam 100 x 200 100 x 200 

Dolomit  1 t/ha 

2 t/ha  

(campur pupuk organik) 

Mulsa - 2 t/ha 

Gulud L:100 cm, T:40 cm L:100 cm, T:40 cm 

Pupuk organic 2 t/ha 3 t/ha (campur dolomit) 

Pupuk anorganik 

(Phonska) 200 kg/ha (ditugal) 400 kg/ha (dialurkan) 

Penyiangan 15, 45 HST 15, 45 HST 

  Pengendalian OPT 

Hama 

Insektisida Karbofuran 

(saat tanam) 

Biopestisida BeBas 

Rendam (saat tanam) 

Deltametrin (50,70,90 

HST) 

Aplikasi (1,2,3 BST) 

Penyakit 
Benomil (4, 5, 6, 7) 

MST dan 4 BST 

EBM (4, 5, 6, 7 MST) 4 

BST 

 

       Keterangan: BST: bulan setelah tanam; MST:minggu setelah tanam  EBM: 

ekstrak bawang merah 

14. Inovasi teknologi pengendalian Hayati hama dan penyakit utama 

kacang hijau 

Upaya pengendalian hama dan penyakit kacang hijau yang dilakukan petani 

dilakukan dengan aplikasi pestisida kimia. Namun populasi OPT di lapangan 

terus meningkat dan semakin sulit dikendalikan. Kondisi ini disebabkan 

sebagian besar OPT sudah resisten terhadap sebagian besar formulasi 

pes_sida kimia. Salah satu cara untuk menekan terjadinya resistensi dan 

resurjensi yaitu teknologi pengendalian haya  menggunakan berbagai jenis 

biopestisida.  “Biopestisida”  (Komponen Teknologi PH), meliputi:  
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1. Trichol 8  mengandung  konidia cendawan antagonis  Trichoderma 

harzianum. Berfungsi untuk menekan perkembangan penyakit tular 

tanah (R. solani, S rolfsii), meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

OPT, dan sebagai dekomposer. 

2. Pestisida nabati serbuk biji mimba (SBM) berfungsi untuk menolak 

makan serangga, menghambat proses ganti kulit, menyebabkan 

keperidian serangga. 

3. VIRGRA, mengandung Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis Virus 

(SlNPV) untuk membunuh ulat pemakan daun dan polong. 

4. BeBas: biopestisida yang mengandung konidia cendawan 

entomopatogen Beauveria bassiana digunakan untuk membunuh seluruh 

struktur populasi hama pengisap daun dan polong, dan penggerek 

polong. 

5. Ekstrak lengkuas (EL), biofungisida untuk menekan perkembangan 

penyakit E. polygoni, C. canescens dan Uromyces sp., dan berfungsi 

sebagai zat pengatur tumbuh (growth regulator). 

Waktu aplikasi: 

(I-1) aplikasi biopestisida preventif (inundasi), 

(I-3) tanpa pengendalian 

(I-2) aplikasi biopestisida berdasar AK, 

Varietas yang digunakan Vima 1, Vima 2. 

Hasil biji berkisar 0,8-1,2 t/ha. Pengendalian hayati secara inundasi 

diperoleh bobot biji 1,23 t/ha lebih rendah dibandingkan pengendalian 

kimiawi terjadual (1,25 /ha), namun tidak berbeda signifikan. Bobot biji 

dari pengendalian berdasarkan AK (hayati & kimiawi) lebih rendah 

dibandingkan secara inundasi maupun terjadwal. 

Kegiatan 3. Tersedianya benih sumber varietas unggul baru padi, 

serealia serta kacang dan ubi untuk penyebaran varietas berdasarkan 

SMM ISO 9001:2008 (428 ton) 

Target produksi benih sumber padi yang telah ditetapkan pada IKU 2019 

sebanyak 428 ton. Hasil capaian kinerja dari kegiatan ini telah menghasilkan 

benih padi BS/FS/SS sebanyak 492,60 ton atau 115,09%, dengan uraian 

sebagaimana dalam Tabel 17. 
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Tabel 17. Capaian kinerja kegiatan produksi benih sumber tanaman pangan 
tahun 2019 

 

Indikator Kinerja 
Target  

(ton) 

Realisasi 

(ton) 

Fisik 

(%) 

Jumlah produksi benih sumber 
padi     (BS, FS, SS) 

232 281,16 121,18 

Jumlah produksi benih sumber 
kedelai     (BS, FS, SS) 

100 112,25 112,25 

Jumlah produksi benih sumber 
tanaman Serealia (BS, FS, SS) 

81 83,73 103,37 

Jumlah produksi benih sumber 
tanaman pangan lainnya  (BS, FS, 
SS) 

15 15,46 103,06 

Jumlah 428 492,60 115,09 

Benih tersebut telah disebarkan ke pengguna baik BPTP, penangkar  swasta, dan 

petani untuk memproduksi benih yang akan ditanam pada musim tanam 

berikutnya. 

Kegiatan 4. Sekolah Lapang (SL) Kedaulatan Pangan Mendukung 

Swasembada Pangan Terintegrasi Desa Mandiri Benih. 

 

Indikator Kinerja 4 

 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) 

menyadari sepenuhnya bahwa perakitan varietas unggul baru (VUB) harus 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Oleh karena itu perlu diciptakan 

varietas yang adaptif spesifik lokasi lingkungan tumbuh dan sesuai preferensi 

masyakat setempat. Varietas unggul baru adaptif spesifik lokasi yang telah 

sesuai preferensi masyarakat perlu didukung oleh ketersediaan logistik benihnya. 

Produsen/penangkar benih formal belum memproduksi varietas yang baru 

karena pasarnya belum pasti. Diperlukan sistem penyediaan benih terintegrasi 

antara sistem benih komersial dan perbenihan berbasis masyarakat yang dapat 

mempercepat adopsi varietas unggul baru.  Kegiatan SL-DMB telah dilaksanakan 

di 12 provinsi untuk komoditas padi, jagung dan kedelai yaitu : Sumut, Jambi, 

Lampung, Jabar, Jateng, DIY, Jatim, NTB, NTT, Kalsel, Sulsel dan Sultra berupa 

pengawalan dan bimbingan teknis kelompok tani penangkar benih padi, jagung 

dan kedelai. Sejumlah poin penting dicatat dari hasil kegiatan Sekolah Lapang, 

yaitu: 
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A. Pencapaian SL-DMB 2015-2019 

1) Kegiatan Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Mendukung Swasembada 

Pangan Terintegrasi Desa Mandiri Benih (SL-DMB) merupakan 

dukungan konkrit Balitbangtan dalam mengimplementasikan visi, misi 

dan program Kabinet Kerja 2015-2019 untuk pencapaian kedaulatan 

pangan sebagaimana tersurat dalam Nawacita, khususnya dalam 

koridor penyediaan benih bermutu varietas unggul baru mendukung 

peningkatan produktivitas tanaman pangan.  

2) Dalam 5 (lima) tahun pelaksanaannya, kegiatan SL-DMB telah 

menghasilkan milestone berupa rancang bangun model pengembangan 

kemandirian benih hingga peningkatan kapasitas kemandirian 

penangkar benih untuk menjalankan rencana bisnis dengan dukungan 

kelembagaan yang terkait. 

B. Dinamika Kebijakan Pertanian dan Perbenihan Tanaman Pangan 

1) Benih yang dihasilkan penangkar binaan SL-DMB perlu terus ditingkatkan 

daya saing dan nilai kemanfaatannya. Dalam upaya tersebut, 

pengembangan kegiatan SL-DMB perlu memperhatikan dinamika 

kebijakan pertanian terkini, diantaranya terkait double-track 

pengembangan varietas unggul, rasionalisasi harga benih, kebijakan 

pangan, pewilayahan komoditas unggul, subsidi benih, dan peningkatan 

produktivitas.  

2) Double track pengembangan varietas unggul merupakan langkah 

strategis, tidak hanya menyediakan pilihan varietas berproduktivitas 

tinggi bagi petani namun juga bernilai tambah untuk skala penggunaan 

lebih luas/industri. Double track system ini memungkinkan pemulia 

melakukan perakitan VUB dengan lebih precise, tepat sasaran, berhasil 

guna, dan berdaya guna.  

3) Program pemuliaan yang diformulasi berbasis preferensi pasar memiliki 

banyak keunggulan. Efektivitas dan pemanfaat hasil penelitian akan 

makin ditingkatkan sehingga outcome dan dampaknya akan lebih besar 

dan akuntabilitas lembaga meningkat. 

4) Pengembangan kelembagaan produksi benih ditempuh untuk 

mendukung hilirisasi dan desentralisasi VUB dengan memper-

timbangkan aspek bisnis dalam sistem kelembagaan perbenihan 

tanaman pangan. 
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5) Pengawasan mutu benih merupakan aspek penting yang tidak dapat 

diabaikan dalam produksi benih bermutu. Penerapan sertifikasi 

berdasarkan prosedur dan standar mutu yang telah ditetapkan menjadi 

keharusan, demikian juga pengawasan peredarannya.  

6) Terkait dengan Surat Tugas Menteri Pertanian Nomor 

86/HK.410/M/4/2015 sebagai dasar hukum penugasan BPTP untuk 

memproduksi benih sumber yang akan berakhir 31 Desember 2019, 

dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) No. 12 

Tahun 2018 serta Keputusan Menteri Pertanian (Kepmentan) No. 

990/2018 tentang juknis produksi benih dan Kepmentan 991/2018 

tentang sertifikasi benih, maka posisi BPTP seperti halnya UPTD Balai 

Benih di provinsi atau kabupaten sebagai instansi pemerintah. UPBS 

BPTP secara formal dapat memproduksi benih sumber dengan 

melaporkan kegiatan produksi benih kepada BPSB agar dapat diterbitkan 

sertifikat benih yang diproduksi sesuai dengan juknis dan tata cara 

sertifikasi benih yang diatur dalam kedua Kepmentan di atas.  

7) Pola kemitraan penangkar (seed grower) dan perusahaan benih (seed 

company) yang berhasil dibangun dalam pengembangan model DMB 

menunjukkan kemajuan yang menggembirakan, sebagai contoh adalah 

pola yang dibentuk BPTP Balitbangtan Jawa Barat antara Kelompok Tani 

(Keltan) Gangsa 1 – PT. Pertani – kios tani. Keltan Gangsa 1 

memberikan testimoni bahwa Model DMB (M-DMB) dengan introduksi 

rencana bisnis dan kemitraan yang baik dengan produsen benih dapat 

menjadikan M-DMB mandiri dan berkelanjutan dalam produksi benih, 

dan berdampak positif terhadap peningkatan adopsi VUB.  

8) Hasil evaluasi keberlanjutan penerapan M-DMB di bawah pendampingan 

BPTP memperlihatkan terdapat 24 kelompok M-DMB yang mandiri dan 

berkelanjutan, terdiri atas 13 kelompok padi, 3 kelompok jagung dan 8 

kelompok kedelai. 

C. Rencana Tindak Lanjut 2020-2024 

1) Sebagai tindak lanjut dukungan bagi keberlanjutan DMB dan percepatan 

adopsi VUB, Puslitbang Tanaman Pangan telah merancang kegiatan 

Desentralisasi Produksi Benih Sumber dalam upaya penyediaan informasi 

tentang VUB dan benih sumbernya mulai tahun 2020. Kegiatan ini 

ditetapkan menjadi salah satu flagship program Balitbangtan. 

Direncanakan 15 (lima belas) BPTP akan dilibatkan dalam kegiatan 
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2) tersebut dengan target produksi berupa benih sumber bukan benih 

sebar.  

3) Sumber pendanaan kegiatan Desentralisasi Produksi Benih Sumber TP 

terpisah dari pendanaan produksi benih UPBS BPTP yang rutin dan benih 

sumber yang dihasilkan dari kegiatan desentralisasi dimanfaatkan untuk 

tujuan diseminasi, bukan sumber Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP). Pendanaan kegiatan desentralisasi telah dituangkan dalam DIPA 

BPTP yang ditunjuk. 

4) Dalam rangka pelaksanaan kegiatan Desentralisasi Produksi Benih 

Sumber TP, telah dirancang skema sinergi dimana BPTP membantu Balit 

Komoditas TP dalam 2 (dua) hal yaitu: 1) uji preferensi VUB dan 2) 

produksi benih sumber varietas yang diidentifikasi dari hasil uji 

preferensi tersebut di UPBS BPTP.  

5) Dalam rangka pendalaman preferensi VUB tersebut, PSE-KP diharapkan 

dapat memberikan bimbingan teknis kepada BPTP. Di samping itu peran 

PSE-KP juga diperlukan dalam rangka pendampingan penguatan 

kelembagaan DMB menjadi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

perbenihan sebagai ujung tombak hilirisasi VUB Balitbangtan. 

6) BBP2TP telah merintis model inovasi perbenihan untuk pengembangan 

benih VUB. Pengembangan benih dalam model tersebut kedepan dapat 

diacu untuk diimplementasikan BPTP dalam kerangka kerja 

Desentralisasi Produksi Benih Sumber, dengan memperhatikan 

setidaknya 3 (tiga) prasyarat: 1) pemilihan varietas wajib menyesuaikan 

dengan preferensi pengguna, 2) varietas yang diperbanyak benihnya 

adalah varietas-varietas yang dirilis 10-12 tahun terakhir dan/atau 

varietas lokal yang sudah didaftar, dan 3) wajib dilakukan di daerah 

produktivitas rendah/senjang hasil tinggi dengan mempertimbangkan 

luasan wilayah.  

7) Disamping berperan dalam kegiatan Desentralisasi Produksi Benih 

Sumber, BPTP juga tetap melaksanakan fungsi produksi benih sumber di 

UPBS-nya. Perlu diperjelas delineasi kerja BPTP pada kedua kegiatan 

produksi benih tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, dalam waktu 

dekat Puslitbang Tanaman Pangan akan menerbitkan panduan/pedoman 

umum dan petunjuk teknis pelaksanaan Desentralisasi Produksi Benih 

Sumber TP. 
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Kegiatan 5. Tersedianya rekomendasi kebijakan pengembangan 

tanaman pangan  (5 rekomendasi kebijakan) 

 Untuk mencapai sasaran kegiatan tersebut sesuai dengan yang 

ditetapkan dalam PK 2019 yaitu tersedianya 5 rekomendasi kebijakan tanaman 

pangan. Sasaran tersebut telah dicapai seluruhnya yaitu 5 rekomendasi 

kebijakan tanaman pangan dengan perincian sebagai berikut: 

1. Model desa mandiri benih untuk produksi benih mandiri berkelanjutan 

2. Layanan konsultasi padi, inovasi teknologi pemupukan pada kawasan 

pertanian era 4.0 

3. Upaya peningkatan produktivitas kedelai nasional melalui pemanfaatan 

sumber-sumber pertumbuhan produksi dan sistemm produksi berbasis 

korporasi jabalsim 

4. Produktivitas jagung, kedelai dan padi gogo pada sistem tumpangsari 

tanaman pangan dengan teknologi pupuk hayati dan pupuk organik 

5. Aplikasi pestisida hayati untuk pengendalian hama dan penyakit pada 

produksi benih sumber padi jagung dan kedelai 

 

Indikator Kinerja 5 

 

Jumlah Rekomendasi Kebijakan Pengembangan Tanaman Pangan        

(5 Rekomendasi) 

Pada tahun anggaran 2019, Puslitbang Tanaman Pangan menargetkan untuk 

dapat menghasilkan rekomendasi kebijakan yang diharapkan menjadi acuan bagi 

pelaksana bidang tanaman pangan dalam beraktivitas menghasilkan kebutuhan 

pangan. Target lima rekomendasi dapat dihasilkan lima rekomendasi sehingga 

tercapai 100%.  Berikut disampaikan judul-judul rekomendasi kebijakan secara 

ringkas, disampaikan sebagai berikut : 

1. Model desa mandiri benih untuk produksi benih mandiri 

berkelanjutan 

Pemerintah sangat memperhatikan sistem perbenihan komersial, kurang 

memperhatikan sistem perbenihan berbasis masyarakat (SPBM) dengan 

konsekuensi jangkauan jumlah benih bersertifikat maupun varietas terbatas 

pada varietas populer. Tren produksi benih padi bersertifikat selama periode 

tahun 2011-2017 cenderung turun dan mencapai titik terendah pada tahun 
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2015 dengan penyediaan 18,41% dari kebutuhan benih 349.540 ton, tetapi 

kemudian meningkat kembali pada tahun 2016 dengan tingkat penyediaan 

56,62% dari kebutuhan benih 415.711 ton. Sebaran adopsi varietas unggul 

padi terluas nasih didominasi oleh varietas Ciherang, disusul oleh IR64, 

Mekongga, Cigeulis, Situbagendit dan Ciliwung. Varietas unggul lain 

menyebar pada areal 4,6 juta ha atau 33,27% dari luas areal tanam padi. 

Varietas unggul lokal menyebar pada areal 1,7 juta ha, setara dengan 

12,68% luas tanam padi.  Produksi benih jagung bersertifikat di Indonesia 

pada periode 2011-2017 juga berfluktuasi, dengan kecenderungan menurun 

dibandingkan kondisi tahun 2012 dengan tingkat penyediaan 84,88% dari 

kebutuhan 74,987 ton menjadi tingkat penyediaan hanya 45,04% pada 

tahun 2017 dari kebutuhan 117.808 ton. Tingkat pemenuhan benih 

bersertifikat yang menurun, disebabkan oleh kebutuhan untuk pakan ternak 

yang meningkat dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Sebaran varietas 

unggul jagung terluas adalah jagung hibrida varietas BISI 2, disusul oleh P 

21, BISI 16, Bisma, P 1, BISI 816, BISI 222 dan jagung komposit varietas 

Lamuru. Varietas unggul lain menyebar pada areal 2,1 juta ha atau 54,78% 

dari luas areal tanam jagung. Varietas unggul lokal menyebar pada areal 

0,64 juta ha, setara dengan 16,68% luas tanam jagung.  Tingkat 

pemenuhan kebutuhan benih kedelai bersertifikat juga berfluktuasi, dengan 

kecenderungan menurun sejak tahun 2012 dengan tingkat pemenuhan 

78,20% dari kebutuhan 24.493 ton menjadi hanya 61,15% pada tahun 

2016 dari kebutuhan benih 26.809 ton. Namun pada tahun 2017 tingkat 

pemenuhan benih bersertifikat meningkat menjadi 99,82% dari kebutuhan 

23.592 ton, karena adanya pelonggaran syarat sertifikasi benih dan 

menambah kelas benih bersertifikat dari kelas BR  ke ke kelas BR1, BR2, 

BR3 dan BR4 (Keputusan Menteri Pertanian Nomor 1316 Tahun 2016). 

Sebaran varietas unggul kedelai terluas adalah varietas Wilis, disusul oleh 

Anjasmoro, Grobogan, Baluran, Orba, Mahameru, Burangrang dan Kaba 

Varietas unggul lain menyebar pada areal 0,195 juta ha atau 24,4% dari 

luas areal tanam kedelai. Varietas unggul lokal menyebar pada areal 0,031 

juta ha. 

Fokus pemerintah membina dan mengatur perbenihan komersial dan kurang 

memperhatikan perbenihan berbasis masyarakat menyebabkan lambatnya 

adopsi VUB yang lebih unggul adaptif spesifik lokasi dan lebih tinggi potensi 

produktivitanya dibanding varietas popular, disertai dengan pemakaian 

benih bersertifikat yang masih terbatas, menyebabkan peningkatan 

produktivitas dan produksi lambat. 



Laporan Kinerja Puslitbang Tanaman Pangan 2019 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian                                                                             103 

 

Rekomendasi Kebijakan 

1. Dalam upaya menyediakan benih bermutu varietas unggul baru yang 

belum dikenal pasar perlu diwujudkan Desa Berdaulat Benih dimulai 

dengan mengembangkan Model Desa Mandiri Benih yang dibangun 

berdasarkan Sistem Perbenihan Berbasis Masyarakat. Alur produksi dan 

distribusi benihnya disesuaikan dengan Sistem Perbenihan Nasional 

sebagai upaya pembinaan calon petani penangkar untuk meningkatkan 

mutu dan ketersediaan benih dalam satu desa. Berdaulat benih 

dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan benih di desa secara mandiri 

dari benih yang diproduksi oleh petani penangkar dengan sistem 

perbenihan berbasis masyarakat. Model Desa Mandiri Padi, Jagung dan 

Kedelai dilaksanakan dengan praktek langsung produksi benih dalam 

bentuk sekolah lapang (SL). 

2. Model Desa Mandiri Benih yang telah dibangun sejak tahun 2015 

dijadikan rujukan untuk mengembangkan Desa Mandiri Benih. Model 

Desa Mandiri PAJALE dilaksanakan melalui jaringan UPBS Balit-BPTP 

untuk penyediaan benih sumber dengan praktek langsung produksi 

benih oleh petani dalam sekolah lapang (SL). Kegiatan SL-DMB sebagai 

implementasi dari M-DMB diformulasi sedemikian rupa dengan tujuan 

untuk: 1) penguasaan teknik produksi benih PAJALE bermutu secara 

mandiri dengan introduksi rencana penggunaan benih (rencana bisnis) 

untuk menentukan target produksi, 2) mengenalkan VUB dan 

memproduksi benih sumber PAJALE untuk menyediakan benih sebar 

sesuai preferensi petani dalam rangka hilirisasi VUB, 3) membentuk 

kelembagaan produsen benih atau korporasi petani produsen benih dan 

4) membangun  pola kemitraan dengan produsen benih untuk 

pemanfaatan hasil produksi benih secara berkelanjutan.  

3. Melalui kegiatan SL-DMB telah diproduksi benih untuk percepatan 

diseminasi, benih padi varietas Inpari 30, 32, 33, 36, 42, 43, jagung 

hibrida varietas Bima 20 URI dan kedelai varietas Devon 1, 2, Demas, 

Dega, Dena , Detap. Rata-rata benih bersertifikat yang diproduksi oleh 

unit DMB dalam satu musim sesuai rencana bisnis untuk padi 25.723 kg, 

jagung 9.149 kg dan kedelai 11.471 kg. Dari 26 unit SL-DMB padi yang 

berhasil memproduksi benih secara mandiri sesuai rencana bisnis dan 

berlanjut 2, 3, dan 4 tahun sejak tahun 2015 secara berurutan 6, 5 dan 

2 unit. Untuk SL-DMB Jagung, dari 8 unit yang berlanjut 2, 3, dan 4 

tahun secara berurutan 2, 3 dan 2 unit. Sedangkan untuk SL-DMB 
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4. kedelai, dari 15 unit yang berlanjut 2, 3, dan 4 tahun secara berurutan 2, 

4 dan 1 unit. Mitra yang turut menyalurkan benih dari Keltan, Koptan, 

Dinas dan Swasta. 

5. Kelompok desa mandiri benih yang telah memproduksi benih secara 

berkelanjutan berturut-turut 4 tahun untuk padi Kelompok Tani Buin 

Resong, Desa Berare, Kecamatan Moyo Hilir, Kabupaten Sumbawa, NTB, 

dan Poktan Sido Makmur, Desa Pucangrejo, Kec. Gemuh, Kab. Kendal.  

Jagung; Poktan Anggrek Mandiri, Desa Pulu Kecamatan Dolo Selatan 

Kabupaten Sigi dan Poktan Mekar Bersatu, Desa Bunga Kecamatan 

Palolo Kabupaten Sigi. Kedelai; Kelompok Tani Pangkal Bahagia, Desa 

Sesela, Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat, NTB. 

Kemitraan untuk penyaluran benih rencana dilakukan dengan  Gapoktan, 

Koptan,  Diperta dan swasta. 

6. Saran untuk mendukung keberlanjutan peroduksi benih secara mandiri: 

1) BPTP melakukan uji preferensi VUB yang dilepas 10 tahun terakhir, 2) 

Desentralisasi produksi benih sumber dari UPBS Balit kepada UPBS BPTP 

berdasarkan hasil uji preferensi, 3) UPBS Balitkomoditas bersepakat 

menyediakan benih sumber secara bertahap sesuai persediaan, 4) 

penyediaan permodalan dan 5) pendampingan 

2. Layanan konsultasi padi, inovasi teknologi pemupukan pada 

kawasan pertanian era 4.0 

Pupuk untuk Peningkatan Produksi Padi 

Petani telah lama menggunakan warna daun padi secara visual sebagai 

petunjuk untuk mengetahui kesuburan tanaman padi mereka. Bagi petani, 

memandangi hamparan padi di sawah yang berwarna hijau sungguhlah 

menyejukkan hati, karena membawa sejuta harapan. Keadaan ini sering 

menyebabkan petani memberikan pupuk, terutama urea dalam jumlah 

berlebihan. Namun demikian, hijaunya padi yang semula nampak indah juga 

menyimpan permasalahan. Bila pupuk urea diberikan berlebihan 

mengakibatkan tanaman berwarna hijau gelap, lemas, tebal dan berair, 

sehingga tanaman lebih rentan terhadap serangan hama dan penyakit. 

Pemberian pupuk berlebihan memperlambat pematangan gabah, melunaknya 

jerami sehingga tanaman mudah rebah dan menurunkan kualitas gabah. Di 

lain pihak, kekurangan pupuk juga menyebabkan tanaman tumbuh kerdil, 

sistem perakaran terbatas, daun menjadi kuning, dan gabah cenderung cepat 

rontok.  Oleh karena itu, pengelolaan pupuk baik organik maupun 
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anorganik/kimia untuk mendapatkan produksi optimum sangatlah penting. 

Pemberian pupuk kimia berlebihan menyebabkan pemborosan energi dan 

biaya, meningkatkan penggunaan pestisida sehingga biaya produksi gabah 

per satuan input menjadi lebih mahal, di samping terjadinya pencemaran 

lingkungan. Sebaliknya pemberian pupuk yang kurang dan tidak tepat 

menyebabkan potensi produksi tidak tercapai.  Untuk itu, pengelolaan 

pupuk ke depan menjadi sangat strategis dan penting dalam menentukan 

produksi pangan.  Dengan meningkatnya areal tanam padi, kebutuhan 

pupuk dan subsidi pupuk akan terus meningkat. Tingginya subsidi pupuk 

yang dialokasikan membebani anggaran pemerintah. Penggunaan pupuk 

yang lebih rasional dan spesifik lokasi diharapkan dapat menurunkan jumlah 

subsidi pupuk tanpa harus mengurangi produksi padi dan sekaligus 

mengefisienkan biaya produksi gabah.  

Inovasi Teknologi Layanan Konsultasi Padi 

Bekerjasama dengan lembaga penelitian internasional, Badan Litbang 

Pertanian telah mengembangkan beberapa piranti untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk untuk padi sawah irigasi maupun lahan sawah 

tadah hujan, yang luasnya di Indonesia sekitar 7 juta ha. Salah satu piranti 

adalah Pemupukan Hara Spesifik Lokasi (PHSL) yang direlease Menteri 

Pertanian tahun 2011. Perangkat lunak PHSL disempurnakan lagi dengan 

memasukkan teknologi-teknologi budidaya terbaik yang dihasilkan Badan 

Litbang Pertanian, seperti sistem tanam jajar legowo, dan varietas-varietas 

unggul baru tahan hama dan penyakit. Piranti lunak ini dinamakan “Layanan 

Konsultasi Padi” (LKP) dan dapat diakses menggunakan smart phone 

maupun komputer melalui http://webapps.irri.org/lkp/id. Perangkat lunak ini 

bermanfaat memperbaiki: (a) teknik pengelolaan budidaya padi di tingkat 

petani seperti jarak tanam dan pilihan varietas yang sesuai untuk mengatasi 

masalah hama penyakit utama, (b) menentukan target hasil berdasarkan 

rata-rata hasil yang pernah dicapai, (c) memberikan acuan rekomendasi 

takaran pupuk N, P, dan K untuk mencapai target hasil yang ditetapkan, 

dan (e) memberikan saran strategi pemupukan yang efisien (tepat takaran, 

tepat sumber, dan tepat waktu applikasinya). Kelebihannya, LKP di samping 

untuk petani individu, juga dapat digunakan untuk kelompok-kelompok tani 

dalam suatu kawasan, sehingga inovasi teknologi akan menjadi lebih massif. 

Rekomendasi pupuk untuk kelompok tani juga dapat digunakan sebagai 

dasar pengisian RDKK.  Validasi LKP untuk lahan sawah irigasi telah 

dilakukan di sembilan provinsi, di Jawa (Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
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Timur) dan luar Jawa (Sumatera Utara, Riau, Kalimantan Barat, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Nusa Tenggara Barat) selama dua musim 

tanam. Hasil validasi lapangan menunjukkan dibandingkan takaran 

pemupukan dengan cara petani, penggunaan LKP meningkatkan hasil gabah 

kering panen sebesar 0,2 t/ha pada petani di Jawa dan 0,6 t/ha pada petani 

di luar Jawa. Tambahan pendapatan sebesar Rp 0,7 juta/ha   di Jawa dan 

sekitar Rp. 2 juta/ha di luar Jawa. Peningkatan hasil gabah dicapai dengan 

jumlah takaran pupuk yang lebih sedikit. Rataan penggunaan pupuk N 

dengan menggunakan PHSL menurun dari 194 menjadi 94 kg/ha di Jawa 

dan dari 112 menjadi 85 kg/ha di luar Jawa. Penggunaan pupuk P2O5 

menurun dari 34 menjadi 20 kg/ha di Jawa dan dari 33 menjadi 26 kg/ha di 

luar Jawa. Pupuk K2O menurun dari 25 to 18 kg/ha di Jawa, tetapi tidak di 

luar. 

Kritisi Kebijakan Saat Ini 

Memasuki era perdagangan bebas dan tren desentralisasi, pembangunan 

pertanian menghadapi berbagai tantangan, yaitu pemenuhan kecukupan 

pangan, peningkatan kesejahteraan petani, serta penyediaan lapangan kerja 

melalui pengembangan usaha dan sistem agribisnis berdaya saing. Untuk 

mengelola usahataninya dengan baik, petani memerlukan berbagai sumber 

informasi, antara lain akses terhadap informasi teknologi, kebijakan 

pemerintah, ketersediaan benih VUB, prospek pasar, pengalaman petani 

lain, sehingga petani mampu memilih dari beberapa pilihan yang tersedia 

yang sesuai dengan situasi dan kondisi faktual petani di lapangan. Peranan 

penyuluh lapangan di BPP menjadi penting karena berperan dalam 

mensosialisasikan berbagai inovasi teknologi yang relevan, akurat dan tepat 

waktu yang akan dimanfaatkan oleh petani dalam usaha menghasilkan 

produk pertaniannya. Salah satu contoh Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) yaitu internet. Internet memberi informasi kepada para 

petani dalam pemeliharaan tanaman maupun hewan, pemberian pupuk dan 

pakan, irigasi, ramalan cuaca, waktu tanam, dan harga pasar. Manfaat 

internet menguntungkan petani dalam hal kegiatan advokasi dan koperasi. 

Dengan lancarnya arus informasi, keterlambatan dan miskomunikasi 

mengenai penanaman, pemupukan, penyemprotan, pemanenan, 

pengeringan, dan penjualan dapat diminimalkan. Koperasi dapat 

mengetahui kebutuhan mingguan para petani secara akurat dan 

menjadwalkannya dengan baik, musim panen dapat dirotasi, harga lebih 

stabil, sementara koperasi dapat menjadi pengumpul dan pemasar hasil 



Laporan Kinerja Puslitbang Tanaman Pangan 2019 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian                                                                             107 

 

produksi langsung kepada konsumen akhir. Peran tengkulak dan pengijon 

secara bertahap dapat dieliminasi.  Untuk itu dibutuhkan perubahan 

paradigma delivery system inovasi teknologi dari Puslit/Balit ke 

BBP2TP/BPTP dan dari BPTP ke PPL di BPP. Dalam memperkenalkan inovasi 

teknologi baru, BPTP secara bertahap harus berubah dari menggunakan 

model temu lapang, pelatihan, atau sebagai nara sumber menjadi bekerja 

melalui TIK. Memperkenalkan inovasi teknologi dengan melalui demplot, 

display varietas dan temu lapang menjadi mahal karena harus 

mendatangkan banyak petani, jangkauan terbatas karena hanya petani di 

sekitarnya yang bisa hadir, dan tidak efisien karena lokasinya seringkali 

berpindah-pindah setiap tahun, sehingga sukar dilihat kesinambungan 

dalam adopsi teknologi.  Hal ini disebabkan metoda penyuluhan pertanian 

masih bersifat konvensional yaitu menyukai pertemuan di lapang atau tatap 

muka. Paradigma ini memposisikan petani sebagai yang belum “melek” 

teknologi informasi. Disisi lain, petani di pedesaan sudah mulai 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dalam memenuhi 

kebutuhannya terhadap akses informasi penyediaan sarana produksi 

maupun harga pasar dan pemasaran memanfaatkan smartphone.  

Kebijakan terkait pengembangan kawasan pertanian telah diinisiasi sejak 

tahun 2012 dan diatur dalam Permentan 50/2012 yang mengalami 

beberapa kali revisi menjadi Permentan 18/2018. Penguatan pada aspek 

pemberdayaan petani dalam suatu kelembagaan ekonomi petani berbadan 

hukum (korporasi petani). Presiden mengarahkan agar petani berkumpul 

dalam skala besar dan mengelola aktivitas hulu hilir, menggunakan aplikasi 

modern dan mendistribusikan produk secara modern (melalui aplikasi) serta 

berupaya meningkatkan ekspor. 

Rekomendasi Kebijakan 

Kedepan, ada baiknya teknik pendampingan kawasan pertanian terutama 

komoditas padi diperkaya dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi teknologi 

yang relevan dan sudah tersedia seperti Kalender Tanam untuk 

memprediksi perubahan cuaca yang tidak menentu. Informasi ketersediaan 

benih unggul. Perangkat lunak (software) maupun alat uji cepat pemberian 

pupuk spesifik lokasi seperti PUTS, PUTK, dan LKP. Diagnosa serangan 

hama dan penyakit utama serta rekomendasi cara pengendaliannya seperti 

Rice Doctor, dan lain-lain. Semuanya dapat bersifat compatible atau saling 
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melengkapi satu dengan lainnya. Pelatihan penyuluh lapangan dan petani 

tidak lagi mengenai berbagai teknik budidaya dan pasca panen, tetapi 

bagaimana menggunakan dan memanfaatkan berbagai perangkat lunak 

teknologi informasi yang sudah tersedia baik melalui web site maupun 

diunggah secara gratis melalui google play store. Dengan cara ini 

diharapkan adopsi inovasi teknologi Balitbangtan dapat dilakukan secara 

massif pada wilayah pengembangan kawasan pertanian berbasis korporasi 

petani. 

3. Upaya peningkatan produktivitas kedelai nasional melalui 

pemanfaatan sumber-sumber pertumbuhan produksi dan sistemm 

produksi berbasis korporasi jabalsim 

Konsumsi kedelai di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, dengan 

rata-rata kebutuhan  2,3 juta ton biji kering per tahun, sedangkan produksi 

rata rata 5 tahun terakhir hanya mampu mencapai 0,98 juta ton biji kering 

atau 43% dari kebutuhan sehingga sisanya sebesar 57% harus impor. Luas 

panen kedelai tertinggi 1,6 juta hektar pernah dicapai pada tahun 1992 dan 

pada tahun 2015 luasnya hanya 614 ribu hektar. Selama 20 tahun terakhir 

terjadi penurunan luas panen sebesar 61,62% atau rata-rata 4,05% per 

tahun. Penurunan luas panen terbesar terjadi di Pulau Sumatera sebesar 

85% (dari 480.714 ha menjadi 68.619 ha), Pulau Jawa 59% (dari 879.650 

ha menjadi 358.070 ha), Pulau Sulawesi 48% (dari 124.551 ha menjadi 

64.616 ha), Pulau Kalimantan 40,42% (dari 23.148 ha menjadi 13.791 ha), 

Bali dan Nustra (NTB, NTT) 31,98% (dari 152.388 ha menjadi 103.657 ha), 

sedangkan Maluku, Papua relative stabil (dari  5.255 ha menjadi 5.342 ha). 

Luas panen kedelai terbesar tahun 2015 berada di Pulau Jawa seluas 

358.070 ha atau 58,31% dari total luas panen, diikuti pulau Nusa Tenggara 

16,88%, Sumatera 11,17%, Sulawesi 10,52%, Kalimantan 2,25%, Maluku  

dan Papua 0,87%.  Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan kedelai luar 

pulau jawa masih lamban dan tidak sebanding dengan potensi lahan yang 

ada di bandingkan lahan di Jawa yang semakin berkurang.  Untuk 

merealisasikan target swasembada kedelai tahun 2025, maka pemerintah 

telah menyusun rencana pencapaian sasaran yang dituangkan dalam grand 

strategi percepatan peningkatan produksi kedelai tahun 2015 - 2045.  

Sasaran jangka pendek (2015 - 2019) yaitu tercapainya peningkatan 

produksi kedelai sebesar 2.453.851 ton dan berkurangnya impor (hanya 

200.000 ton); sasaran jangka menengah (2020 – 2025) yaitu tercapainya 

swasembada kedelai tahun 2020, dengan jumlah produksi sebesar 
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2.960.993 ton; dan sasaran jangka panjang (2021 – 2045) tercapainya 

surplus kedelai dan tercapainya produksi tahun 2045 sebesar 7.695.000 ton, 

dengan surplus sebesar 2.908.360 ton.  Pertumbuhan produksi kedelai 

nasional tahun 2014 sebesar 12,18% dan tahun 2015 sebesar 0,89 %. 

Produksi kedelai tertinggi terjadi di Jawa Timur sebesar 35,81 % dari 

produksi Nasional, diikuti Jawa Tengah dan NTB.   Rata-rata produktivitas 

kedelai per hektar secara nasional pada tahun 2015 sebesar 1,57 ton/ha 

sedangkan  tahun 1992 sebesar 1,12 ton/ha (meningkat rata-rata 2,16% 

per tahun).  Pada tahun 2015 di beberapa daerah sudah mencapai 

produktivitas diatas 2 ton/ha yaitu di Jawa Tengah dan sebagian di Provinsi 

Sulawesi Tengah, dan perlu ditingkatkan lagi agar tercapai potensi hasil 3 

ton/ha. Rendahnya produktivitas kedelai di tingkat petani dikarenakan 

belum optimalnya penerapan teknologi spesifik lokasi dibandingkan potensi 

produktivitas beberapa varietas unggul kedelai yang mencapai  3,50 ton/ha 

dengan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) termasuk penggunaan varietas 

unggul sebagai salah satu komponen PTT.  Hingga tahun 2015, Pemerintah 

Indonesia telah melepas 87 varietas kedelai yang sebagian besar dihasilkan 

oleh Kementerian Pertanian (melalui Badan Litbang Pertanian).  Varietas 

kedelai  pertama yang dilepas yaitu Varietas Otau tahun 1918 hingga 

varietas Devon 1 yang dilepas tahun 2015 yang masing-masing memiliki 

keunggulan spesifik lokasi.  Data  sebaran varietas kedelai dari Ditjen 

Tanaman Pangan tahun 2014-2015 (Tabel 1),  menunjukkan bahwa hingga 

tahun 2015 pada luasan panen total kedelai 532.818 Ha, peringkat lima 

besar adopsi varietas kedelai  berupa sebaran luas tanam  pada urutan ke-1 

hingga ke-5 adalah: varietas Anjasmoro (dilepas tahun 2001) kontribusi 

luasan  40,20% ,  varietas Wilis (dilepas tahun 1983) kontribusi luasan  

23,54%, Grobogan (dilepas tahun 2008) kontribusi luasan  8,36%, varietas 

Baluran (dilepas tahun 2002) kontribusi luasan  5,06% dan varietas 

Burangrang ( dilepas tahun 1999) kontribusi luasan  4,57%.  Sisanya yaitu 

gabungan varietas unggul lain sebesar 9,61% dan varietas lokal sebesar 

8,65%. Varietas unggul baru kedelai  Balitbangtan yang dilepas setelah 

tahun 2000 sebanyak 30 varietas tetapi hanya varietas Anjasmoro yang 

masuk dalam peringkat lima besar tahun 2015, sedangkan lainnya di bawah 

4,57%). Dari data ini dapat disimpulkan bahwa luas sebaran tiap varietas 

unggul baru kedelai produksi Balitbangtan (yang dilepas 16 tahun yang lalu 

atau setelah tahun 2000) masih rendah yaitu di bawah 4,57% (kecuali 

Anjasmoro). Oleh karena itu makalah ini berisi saran upaya  untuk  
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meningkatkan produktivitas kedelai nasional  antara lain dengan 

penggunaan  varietas unggul baru. 

Kritik Atas Kebijakan Saat Ini 

Konsumsi kedelai di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, dengan 

rata-rata kebutuhan  2,3 juta ton biji kering per tahun, sedangkan produksi 

rata rata 5 tahun terakhir hanya mampu mencapai 0,98 juta ton biji kering 

atau 43% dari kebutuhan sehingga sisanya sebesar 57% harus impor. Luas 

panen kedelai tertinggi 1,6 juta hektar pernah dicapai pada tahun 1992 dan 

pada tahun 2015 luasnya hanya 614 ribu hektar. Selama 20 tahun terakhir 

terjadi penurunan luas panen sebesar 61,62% atau rata-rata 4,05% per 

tahun. Penurunan luas panen terbesar terjadi di Pulau Sumatera sebesar 

85% (dari 480.714 ha menjadi 68.619 ha), Pulau Jawa 59% (dari 879.650 

ha menjadi 358.070 ha), Pulau Sulawesi 48% (dari 124.551 ha menjadi 

64.616 ha), Pulau Kalimantan 40,42% (dari 23.148 ha menjadi 13.791 ha), 

Bali dan Nustra (NTB, NTT) 31,98% (dari 152.388 ha menjadi 103.657 ha), 

sedangkan Maluku, Papua relative stabil (dari  5.255 ha menjadi 5.342 ha). 

Luas panen kedelai terbesar tahun 2015 berada di Pulau Jawa seluas 

358.070 ha atau 58,31% dari total luas panen, diikuti pulau Nusa Tenggara 

16,88%, Sumatera 11,17%, Sulawesi 10,52%, Kalimantan 2,25%, Maluku  

dan Papua 0,87%.  Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan kedelai luar 

pulau jawa masih lamban dan tidak sebanding dengan potensi lahan yang 

ada di bandingkan lahan di Jawa yang semakin berkurang. Untuk 

merealisasikan target swasembada kedelai tahun 2025, maka pemerintah 

telah menyusun rencana pencapaian sasaran yang dituangkan dalam grand 

strategi percepatan peningkatan produksi kedelai tahun 2015 - 2045.  

Sasaran jangka pendek (2015 - 2019) yaitu tercapainya peningkatan 

produksi kedelai sebesar 2.453.851 ton dan berkurangnya impor (hanya 

200.000 ton); sasaran jangka menengah (2020 – 2025) yaitu tercapainya 

swasembada kedelai tahun 2020, dengan jumlah produksi sebesar 

2.960.993 ton; dan sasaran jangka panjang (2021 – 2045) tercapainya 

surplus kedelai dan tercapainya produksi tahun 2045 sebesar 7.695.000 ton, 

dengan surplus sebesar 2.908.360 ton. Pertumbuhan produksi kedelai 

nasional tahun 2014 sebesar 12,18% dan tahun 2015 sebesar 0,89 %. 

Produksi kedelai tertinggi terjadi di Jawa Timur sebesar 35,81 % dari 

produksi Nasional, diikuti Jawa Tengah dan NTB.   Rata-rata produktivitas 

kedelai per hektar secara nasional pada tahun 2015 sebesar 1,57 ton/ha 

sedangkan  tahun 1992 sebesar 1,12 ton/ha (meningkat rata-rata 2,16% 
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per tahun).  Pada tahun 2015 di beberapa daerah sudah mencapai 

produktivitas diatas 2 ton/ha yaitu di Jawa Tengah dan sebagian di Provinsi 

Sulawesi Tengah, dan perlu ditingkatkan lagi agar tercapai potensi hasil 3 

ton/ha. Rendahnya produktivitas kedelai di tingkat petani dikarenakan 

belum optimalnya penerapan teknologi spesifik lokasi dibandingkan potensi 

produktivitas beberapa varietas unggul kedelai yang mencapai  3,50 ton/ha 

dengan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) termasuk penggunaan varietas 

unggul sebagai salah satu komponen PTT.  Hingga tahun 2015, Pemerintah 

Indonesia telah melepas 87 varietas kedelai yang sebagian besar dihasilkan 

oleh Kementerian Pertanian (melalui Badan Litbang Pertanian).  Varietas 

kedelai  pertama yang dilepas yaitu Varietas Otau tahun 1918 hingga 

varietas Devon 1 yang dilepas tahun 2015 yang masing-masing memiliki 

keunggulan spesifik lokasi.  Data  sebaran varietas kedelai dari Ditjen 

Tanaman Pangan tahun 2014-2015,  bahwa hingga tahun 2015 pada luasan 

panen total kedelai 532.818 Ha, peringkat lima besar adopsi varietas kedelai  

berupa sebaran luas tanam  pada urutan ke-1 hingga ke-5 adalah: varietas 

Anjasmoro (dilepas tahun 2001) kontribusi luasan  40,20% ,  varietas Wilis 

(dilepas tahun 1983) kontribusi luasan  23,54%, Grobogan (dilepas tahun 

2008) kontribusi luasan  8,36%, varietas Baluran (dilepas tahun 2002) 

kontribusi luasan  5,06% dan varietas Burangrang (dilepas tahun 1999) 

kontribusi luasan  4,57%.  Sisanya yaitu gabungan varietas unggul lain 

sebesar 9,61% dan varietas lokal sebesar 8,65%. Varietas unggul baru 

kedelai  Balitbangtan yang dilepas setelah tahun 2000 sebanyak 30 varietas 

tetapi hanya varietas Anjasmoro yang masuk dalam peringkat lima besar 

tahun 2015, sedangkan lainnya di bawah 4,57%). Dari data ini dapat 

disimpulkan bahwa luas sebaran tiap varietas unggul baru kedelai produksi 

Balitbangtan (yang dilepas 16 tahun yang lalu atau setelah tahun 2000) 

masih rendah yaitu di bawah 4,57% (kecuali Anjasmoro). Oleh karena itu 

makalah ini berisi saran upaya  untuk  meningkatkan produktivitas kedelai 

nasional  antara lain dengan penggunaan  varietas unggul baru. 

Pemanfaatan Sumber-Sumber Pertumbuhan Kedelai 

Sumber-sumber pertumbuhan produksi kedelai secara nasional meliputi 

antara lain ; (1) peningkatan produktivitas (hasil ton/ha), (2) perluasan 

areal tanam melalui peningkatan indek pertanaman (IP) dan pembukaan 

lahan baru, (3) peningkatan upaya pemeliharaan tanaman dari cekaman 

biotik dan abiotik, (4) menekan kehilangan hasil pada saat panen dan pasca 

panen, dan (5) peningkatan stabilitas hasil kedelai (ton/ha). 
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a. Peningkatan produktivitas. Peningkatan hasil kedelai (ton/ha) dapat 

dilakukan melalui introduksi VUB kedelai dengan produktivitas minimal 3 

ton/ha untuk meningkatkan daya saing kedelai dengan palawija lainnya 

yang didukung dengan teknologi budidaya kedelai melalui pengelolaan 

tanaman terpadu (PTT). Di sisi lain, keterampilan budidaya kedelai di 

perlukan pelatihan dan pendampingan. 

b. Perluasan areal  tanam. Pengembangan kedelai di areal baru 

menghadapi beberapa masalah antara lain tenaga kerja, ketersediaan 

benih,  dan pengetahuan budidaya kedelai spesifik lokasi.  Kelangkaan 

tenaga kerja belum  diimbangi dengan pengembangan dan penerapan 

alat mekanisasi di daerah pengembangan baru. Penanaman kedelai 

sawah di MK II sangat luas dan membutuhkan banyak benih, sehingga 

akibat ketiadaan benih petani memberokan lahannya. Antisipasi hal ini 

adalah menumbuhkan wilayah mandiri benih dengan menjalankan sistem 

jabalsim dengan pengaturan pola tanam antara lahan kering dan sawah. 

Sulitnya memperoleh benih unggul ditingkat lapangan menyebabkan  

petani menggunakan benih asalan yang dibeli dari pasar atau sortiran 

dari hasil panen sendiri musim sebelumnya. Minimnya benih di tingkat 

lapangan disebabkan rendahnya daya simpan (sekitar 3 bulan)  sehingga 

produsen atau penangkar benih kurang berminat karena jika tidak 

segera laku/permintaan dari pasar tidak pasti maka akan merugi karena 

sudah dianggap sebagai kedelai konsumsi. Ketersediaan benih perlu 

menumbuh kembangkan  dan membangun kawasan mandiri benih 

melalui sistem produksi benih berbasis korporasi antara lapang dan 

musim (jabalsim) demi keberlanjutan penyediaan benih yang dibutuhkan 

oleh petani pada tingkat harga yang mamadai di daerah sasaran dan 

menutup kekurangan benih kedelai yang bermutu dan siap di lapang. 

c. Pengendalian cekaman biotik dan abiotik. Upaya untuk menekan 

cekaman organisme pengganggu tanaman (OPT) dan cekaman 

lingkungan (abiotik) dapat dilakukan dengan Early warning system dan 

penggunaan pestisida baik kimiawi maupun organik dan on the spot 

control melalui economic outbreak system. Dengan demikian sebelum 

serangan OPT meluas sudah dapat dibasmi. Introduksi pestisida organik 

sangat dibutuhkan seperti Agrimet dan PPC Nano. Khusus pestisida 

organik yang juga berfungsi sebagai pupuk organik sudah ditemukan 

PPC Nano berbahan kedelai dengan daya simpan samapa 3-4 tahun 

tanpa ada perubahan daya basmi. 
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d. Menekan kehilangan hasil saat panen dan pasca panen. panen 

dan penanganan hasil panen di tingkat petani masih didominasi cara 

tradisional atau manual yang mengakibatkan kehilangan hasil cukup 

tinggi. Oleh karena itu untuk menekan kehilangan hasil pada tahapan ini 

sangat dibutuhkan penggunaan alat dan mesin (Alsintan) baik harvester 

dan thrasher  

e. Peningkatan stabilitas hasil. Pemanfaatan sumber-sumber 

pertumbuhan produksi kedelai tersebut diatas muaranya adalah 

peningkatan hasil (ton/ha) dan peningkatan produksi kedelai nasional 

melalui perluasan areal tanam baik melalui peningkatan IP maupun 

pembukaan lahan baru.   

Faktor-Faktor Penunjang 

a. Optimalisasi  pemanfaatan sumber-sumber pertumbuhan produksi 

tersebutdharus didukung melalui: (a) penerapan inovasi teknologi 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) dengan penerapan varietas unggul 

baru dengan potensi hasil tinggi spesifik agro-ekosistem, (b) percepatan 

proses diseminasi dan adopsi inovasi teknologi spesifik lokasi siap terap, 

(c) menjamin keberlanjutan penyediaan benih varietas unggul baru 

melalui pengembangan sistem produksi benih berbasis korporasi antara 

lapang dan musim, dan (d) membangun kelembagaan petani produsen 

benih kedelai  untuk mewujudkan Desa Mandiri Benih. 

b. Beberapa VUB produktivitasnya ada yang di atas 2 ton/ha dengan 

potensi hasil di atas 3,00 ton/ha dan umur panen sangat genjah (contoh: 

varietas Gema produktivitasnya 2,47 ton/ha dengan potensi hasil 3,06 

ton/ha dan umurnya 73 hari). Varietas Biosoy-1 dan Biosoy-2 merupakan 

VUB kedelai yang dilepas pada 2019 juga cukup prospektif dengan 

potensi hasil 3.6 ton/ha biji besar dengan bobot 22.5 gram/100 biji. uji 

coba untuk diolah menjadi tempe cukup baik denganjamur lebih putih, 

permentasi lebih cepat dan adarasa manis dalam tempe. 

c. Tingkat harga yang kurang kondusif dan fluktuatif perlu mendapatkan 

perhatian pemerintah untuk menarik minat petani untuk mengusahakan 

kedelai. Penanaman kedelai yang hanya musim-musim tertentu seperti 

puncak tanam pada MK II berpengaruh kepada kontinuitas suplai 

(produk). Seringkali terjadi kelebihan produksi di satu sisi dan 

kelangkaan produksi di sisi lain ditambah adanya kedelai impor di 

pasaran.  
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d. Produksi kedelai di Indonesia dihasilkan berdasarkan musim tanam 

sehingga ketersediaan di pasaran tidak bisa kontinyu setiap bulan.  Hal 

ini yang dijadikan alasan untuk melakukan impor walaupun sebenarnya 

ini bisa di antisipasi selama permintaaan dan harga pasar yang terjamin.  

Dengan demikian, perlu adanya danya pembatasan impor dengan 

memacu peningkatan produksi kedelai dalam negeri secara bertahap 

sejalan dengan penurunan volume impor. 

Rekomendasi Kebijakan 

1. Pengembangan inovasi teknologi yang dikemas dalam Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (PTT) dengan penerapan varietas unggul baru potensi 

hasil minimal 3.0 ton/ha melalui bantuan benih bersubsidi terutama pada 

wilayah yang masih menggunakan varietas lokal dan varietas lama.   

2. Pengembangan sistem produksi benih kedelai berbasis korporasi antara 

lapang dan musim melalui program Desa Mandiri Benih perlu terus 

disebar luaskan melalui pengembangan VUB yang sudah terbukti lebih 

tinggi hasilnya melalui uji coba di suatu wilayah perlu dibantu subsidi 

benihnya untuk pengembangan pada  sekala luas dan berkelanjutan.   

3. Percepatan proses diseminasi dan adopsi inovasi  teknologi dan 

peningkatan produktivitas benih sumber, serta  distribusi benih  kedelai 

kepada pengguna melaui pengembangan program Desa Mandiri Benih 

Kedelai melalui sistem produksi benih berbasis korporasi antara lapang 

dan musim (Jabalsim) pada sentra kedelai dan areal bukaan baru.  

4. Fasilitasi pelatihan bagi penangkar benih kedelai dan petani produsen 

calon benih,  peningkatan peran UPBS dan  bantuan alat mesin pertanian 

(Alsintan) untuk meningkatkan produktivitas dan mutu benih kedelai 

bersertifikat 

5. Interkasi antara potensi genetik (G), adptasi terhadap lingkungan (E) 

dan potensi pasar dan permintaan, serta respon petani (M) dalam pola 

perakitan varietas unggul baru kedelai sangat dibutuhkan  guna 

meningkatkan Farmers Willingness to Accept (WTA) dan Consumers 

Willingness to Pay (WTP) termasuk sektor industri pangan sebagai 

bagian dari "Double Track Approach". 
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4. Produktivitas jagung, kedelai dan padi gogo pada sistem 

tumpangsari tanaman pangan dengan teknologi pupuk hayati dan 

pupuk organik 

Pada tahun 2018, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, Kementerian 

Pertanian telah menjadikan sistem tanam tumpangsari sebagai salah satu 

program dalam upaya peningkatan produksi tanaman pangan, khususnya 

padi gogo jagung dan kedelai. Program peningkatan produktivitas tanaman 

pangan tersebut dapat ditempuh melalui rekayasa sistem tanam yaitu 

dengan sistem tanam secara tumpangsari. Kendala pada budidaya sitem 

tanam tumpangsari  adalah timbulnya persaingan diantara dua atau lebih 

spesies yang ditanam dalam penyerapan air, unsur hara dan cahaya. Untuk 

mengurangi persaingan, terutama dalam penyerapan cahaya dan unsur 

hara dapat dilakukan dengan mengatur jarak tanam dan pemberian pupuk 

hayati dan pupuk organik melalui penyemprotan pada permukaan daun 

pada masing-masing spesies atau komoditas yang ditanam sehingga tidak 

terjadi persaingan penyerapan hara daripada pemupukan yang diberikan 

melalui tanah. 

Kritik Atas Kebijakan Saat Ini 

Pemanfaatan pupuk hayati pada sistem tanam tumpangsari tanaman 

pangan khususnya jagung, kedelai dan padi gogo di Indonesia saat ini 

relatif masih sangat kurang padahal disamping dapat meningkatkan hasil 

juga dapat meningkatkan mutu biji pada jagung dan kedelai dan mutu 

gabah pada padi gogo. Penggunaan pupuk hayati dapat mengefisienkan 

penggunaan pupuk kimia, menyuburkan tanah dan aman bagi lingkungan.  

Oleh karena itu pemerintah perlu mendorong pengembangan pupuk hayati 

khususnya untuk tanaman jagung, kedelai dan padi gogo yang umumnya 

ditanam pada lahan marginal yang relatif kurang subur agar produktivitas 

tanaman dan pendapatan petani dapat ditingkatkan. 

Rekomendasi Kebijakan 

1. Setelah padi dipanen segera dibuat bedengan pada setiap petakan 

sawah dengan ukuran 8 m x panjang petakan. Lebar parit antar 

bedengan 40 cm dengan kedalaman 30 cm. lahan tidak perlu diolah  

(TOT). setelah jerami dibabat lahan disemprot dengan herbisida Ally plus 

untuk mengendalikan gulma. 

2. Tanam dengan cara ditugal dengan jarak tanam jagung 80 cm x 20 cm, 

kedelai  40 x 15 cm, dan padi gogo 20 x 15 cm. setelah selesai tanam 
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3. setiap barisan lubang biji ditutup dengan pupuk kompos. Pupuk Urea 

dan Phonska diberikan pada saat tanaman berumur 10 HST dengan cara 

dilarik disamping barisan tanaman.  Pupuk hayati Provibio untuk 

tanaman kedelai diberikan pada saat tanaman berumur 20, 35, dan 50 

HST. Pupuk hayati Agrimet untuk tanaman jagung dan padi gogo 

diberikan pada umur 25, 45 dan 65 HST. Pupuk hayati Provibio dan 

Agrimet diberikan dengan cara disemprotkan pada permukaan daun 

(foliar spray) dengan dosis 15 ml/ 1 liter air. Pupuk organik (PPC Nano) 

diberikan untuk tanaman jagung, kedelai dan padi gogo dengan cara 

disemprotkan pada tanaman berumur 20, 35, dan 50 HST untuk 

tanaman kedelai, dan pada umur 30, 50 dan 70 HST untuk tanaman 

jagung dan padi gogo, dengan dosis 10-15 ml/ 1 liter air.  Pengendalian 

hama dan penyakit dilakukan sesuai dengan kebutuhan apabila 

diperlukan. 

4. Dengan menerapkan teknologi pupuk hayati (Provibio dan Agrimet) dan 

pupuk organik (PPC Nano), produktivitas Jagung, kedelai dan padi gogo 

yang ditanam secara tumpangsari dapat ditingkatkan sebanyak: Jagung 

630-760 Kg/ha, kedelai 530 Kg/ha, dan padi gogo 510 Kg/ha lebih tinggi 

daripada teknologi budidaya tumpangsari cara petani. 

5. Aplikasi pestisida hayati untuk pengendalian hama dan penyakit 

pada produksi benih sumber padi jagung dan kedelai 

Komoditas tanaman pangan diprediksi akan mengalami kenaikan harga 

secara signifikan jika dalam kurun waktu 2010-2050 karena produksinya 

tidak dapat ditingkatkan. Dalam rentang waktu tersebut diperkirakan 

penduduk dunia akan mengalami penambahan jumlah populasi hingga 2,3 

miliar jiwa sehingga permintaan pangan akan terus meningkat selama kurun 

waktu tersebut. Upaya pemenuhan kebutuhan pangan dunia tersebut  dapat 

dilakukan melalui beberapa cara, diantaranya melalui peningkatan intensitas 

tanam dengan perbaikan kualitas benih dan efisiensi penggunaan input 

budidaya seperti air, pupuk dan pestisida.  Upaya peningkatan produksi 

pangan khususnya padi nasional didorong oleh Revolusi Hijau yang dipicu 

oleh  ditemukannya varietas unggul baru yang responsif terhadap 

pemupukan anorganik takaran tinggi  terutama urea. Di Indonesia Revolusi 

Hijau diadopsi dalam bentuk paket teknologi yang dikemas dalam Panca 

Usaha Tani yang mencakup: (1) penggunaan benih unggul baru, (2) cara 

bercocok tanam yang tepat sasaran, (3) penggunaan air irigasi, (4) 
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pemupukan dan (5) pemberantasan hama dan penyakit. Untuk menerapkan 

Panca Usaha Tani di tingkat lapangan, kemudian pemerintah merekayasa  

adanya  gerakan Bimbingan Massal (BIMAS) yang telah berhasil 

meningkatkan produksi beras nasional sampai tercapainya tingkat 

swasembada beras untuk pertama kalinya  pada tahun 1984, jagung tahun 

2017, sedangkan kedelai belum mencapai swasembada sampai saat ini. 

Sesuai peta jalan menuju lumbung pangan 2045, swasembada kedelai 

dijadwalkan tercapai 2020. Intensifikasi padi, jagung dan kedelai berhasil 

meningkatkan produksi, tetapi juga disertai dengan peningkatan serangan 

hama dan penyakit.  Wereng batang coklat dan penyakit yang disebabkan 

oleh virus yang ditularkannya pada padi, penyakit hawar daun dan penyakit 

hawar pelepah pada jagung hibrida. Tanaman kedelai banyak sekali jenis 

hama penyakitnya diantaranya ulat grayak S. litura, pelipat daun C. 

chalcites, penggulung daun L. indicata, kepik hijau N. viridula, kepik coklat 

R. linearis, kutu kebul B. tabaci, dan pengisap daun Empoasca sp. Penyakit 

tanaman kedelai yang disebabkan oleh cendawan Sclerotium rolfsii, karat 

daun Phakopsora pachyrhizi, dan hawar bakteri yang disebabkan oleh 

Pseudomonas savastanoi pv. Glycinea.  Peningkatan produksi sejak revolusi 

hijau ditopang oleh penggunaan pupuk anorganik dan pestisida organik 

sintetik secara massal dan terus-menerus pada lahan dan tanaman.  

Penggunaan pupuk anorganik dan pestisida organik sintetik secara cepat 

mampu meningkatkan produksi tanaman pangan, namun dengan makin 

intensifnya usahatani akan berdampak buruk pada kelestarian 

keseimbangan lingkungan. Serangan hama penyakit dipengaruhi oleh 

kesimbangan tiga faktor yaitu jenis hama-penyakit-lingkungan (inang salah 

satunya)-cara budidaya. Penggunaan pupuk anorganik dan pestisida organik 

sintetik secara intensif jangka panjang  menyebabkan terjadinya proses 

degradasi kesuburan lahan pertanian terutama pada lahan sawah, dimana 

terjadi penurunan kualitas sifat fisik, anorganik, dan biologi tanah yang 

berimbas pada penurunan kualitas tanah (Kementerian Pertanian, 2011). 

Perubahan cara budidaya sejak revolusi hijau merubah keseimbangan faktor 

yang mempengaruhi perkembangan hama-penyakit kearah yang 

mendorong  peningkatan hama dan penyakit. Penggunaan pupuk anorganik 

dan pestisida kimia secara berlebih dan terus menerus dalam jangka 

panjang menyebabkan menurunnya efisiensi produksi, biaya usaha tani,dan 

menggaggu kesehatan petani. 
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Kritik Atas Kebijakan Saat Ini 

Upaya pemenuhan kebetuhan padi, jagung dan kedelai dari produksi dalam 

negeri diupayakan dengan ekstensifikasi, intensifikasi dan diversifikasi. 

Ekstensifikasi melalui pencetakan sawah baru berjalan sangat lambat untuk 

menambah luas lahan baku pertanian, kalah berpacu dengan kecepatan alih 

fungsi lahan pertanian. Diversifikasi pangan berhenti pada pencanangan dan 

pameran makanan non-beras. Diversifikasi pangan tetap menjadi salah satu 

upaya peningkatan ketersediaan pangan, tetapi sumber karbohidrat 

alternative selain padi dan jagung seperti ubi kayu, sorgum, tidak masuk 

sebagai komoditas strategis. Jagung meskipun menjadi komoditas strategis, 

tetapi produksi jagung lebih banyak ditujukan untuk pakan ternak, 

sedangkan jagung konsumsi untuk diversifikasi kurang diperhatikan. Dari 

jaman BIMAS sampai UPSUS lebih banyak pada intensifikasi. Pendekatan 

yang digunakan dalam pelaksanaan intensifikasi mulai dari paket teknologi 

sampai pendekatan pengeloaan tanaman terpadu untuk menyusun paket 

teknologi spesifik lokasi sesuai kondisi bio-fisik dan social ekonomi untuk 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha tani. Akhir-akhir ini karena 

pentingnya branding, teknik budidaya yang diterapkan kemlai ke paket 

seperti Jarwo Super, Largo Super, Salibu, Budena, Kepas dan lainnya. 

Penerapan intensifikasi menargetkan pencapaian produktivitas tinggi 

sebagai salah satu faktor yang menentukan peningkatan produksi. 

Penerapan intensifikasi yang menargetkan pencapaian produktivitas tinggi 

untuk mempersempit senjang hasil antara potensi produksi varietas unggul 

dengan hasil actual ditingkat petani mendorong penggunaan input pupuk 

kimia terutama urea dan penggunaan pestisida organik sintetik yang 

mempunyai daya bunuh hama target dengan cepat. Pemupukan urea yang 

berlebih menyebabkan tanaman tumbuh subur, meningkatkan kelembaban 

dibawah kanopi dan sel daun sangat disukai oleh hama maupun penyakit. 

Kelembaban dibawah kanopi diatas 70% meningkatkan kelulushidupan 

nimfa wereng batang coklat. Penggunaan pestisida organik sintetik yang 

tidak berdasarkan ambang kendali, sesuai hasil pengamatan dapat 

menyebabkan fenomena kepadatan populasi yang meningkat setelah 

aplikasi pestisida (resurgen) karena musuh alami juga ikut terbunuh. 

Pemakaian bahan aktif pestisida yang sama secara terus menerus 

menyebabkan serangga kebal (resisten) terhadap bahan aktif tersebut. 
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Rekomendasi Kebijakan 

1. Dalam upaya menghindari dampak yang tidak diinginkan, dimensi 

kelestarian lingkungan menjadi faktor utama gerakan perubahan dari 

Revolusi Hijau, menjadi Revolusi Hijau Lestari. Pupuk dan pestisida 

hayati memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan,  karena 

semakin diminati oleh petani terutama petani muda. Diharapkan aplikasi 

pestisida hayati dalam jangka panjang dapat digunakan untuk 

mengurangi cekaman hama dan penyakit, pemulihan lingkungan yang 

sudah terpolusi oleh pestisida kimia untuk pencapaian swasembada 

pangan di Indonesia. Saat ini berbagai jenis pupuk dan pestisida hayati 

telah dihasilkan oleh lembaga riset nasional maupun perguruan tinggi, 

namun belum banyak dikembangkan. Konsorsium Pupuk Hayati 

Unggulan Nasional telah menghasilkan formula pupuk hayati Agrimeth, 

LOB, Provibio, Biosoy. Formula pestisida hayati yang perlu dicoba 

dilapangan diantaranya Tribas, Virgra, SBM, BeBas, Trichol-8, Eugenol 

untuk meningkatkan tingkat kesiapan teknologi dari 4-7. 

2. Dari hasil pengujian lapang dapat direkomendasikan: (1) biopestisida 

Tribas dapat menurunkan tingkat infeksi penyakit hawar daun dan 

penyakit hawar pelepah pada beberapa tetua jagung hibrida; (2) 

Biopestisida Virgra, SBM dan BeBas dapat menekan populasi hama; ulat 

grayak S. litura, pelipat daun C. chalcites, penggulung daun L. indicata, 

kepik hijau N. viridula, kepik coklat R. linearis, kutu kebul B. tabaci, dan 

pengisap daun Empoasca sp. Biofungisida dari minyak cengkeh untuk 

menekan intensitas serangan penyakit tanaman kedelai cendawan 

Sclerotium rolfsii, karat daun Phakopsora pachyrhizi, dan hawar bakteri 

yang disebabkan oleh Pseudomonas savastanoi pv. Glycinea; (3) Aplikasi 

Agrimet cair disamping sebagai pupuk hayati juga efektif menekan 

penyakit virus pada tanaman padi fase vegetatif awal generatif awal. 
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Indikator Kinerja 4 

Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) atas Layanan Publik Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan berserta UPT di 

lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (Skala 

Liker 1 – 4) 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah data dan informasi tentang 

tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara 

kuantitatif, kualitatif dan konprehensif atas pendapat masyarakat dalam 

memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan 

membandingkan antara harapan dan kebutuhannya. Dalam melakukan survei 

kepuasan masyarakat menggunakan  Peraturan Menteri PAN RB RI Nomor 14 

Tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat, unsur 

penting yang mencakup berbagai sektor layanan yang sangat bervariasi 

diperoleh 9 (sembilan) unsur yang dapat diberlakukan untuk semua jenis 

pelayanan. 

Hasil Survei Kepuasan Masyarakat Puslitbang Tanaman Pangan pada 

periode 1 tahun 2019 bernilai 85,24 dengan mutu pelayanan B (baik). 

Sedangkan pada periode 2 tahun 2019 bernilai 92,1 dengan mutu pelayanan A 

(sangat baik) atau rata-rata 88,67.  Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan 

yang diberikan oleh Puslitbang Tanaman Pangan dari periode 1 ke periode 2 

mengalami peningkatan mutu pelayanan kepada publik. 

 

 

 

 

 

 

 

                 

         Gambar 53.  Grafik hasil survei kepuasan masyarakat atas Pelayanan Puslitbang 
Tanaman Pangan
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                   Tabel 18. Hasil Analisis IKM Puslitbangtan 2019 

 

Analisa: 

Berdasarkan dari hasil data survei diperoleh nilai mutu pelayanan  

periode 1 tahun 2019 bernilai 85,24 yang termasuk ke dalam kategori Baik 

(76,61-88,30), periode 2 tahun 2019 bernilai 92,1 yang termasuk ke dalam 

kategori Sangat baik (88,31-100,00). Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan 

yang diberikan oleh Puslitbang Tanaman Pangan telah memberikan kepuasan 

kepada pengguna jasa karena pelayanan yang sesuai, mudah, dan kompeten.  

Berdasarkan unsur pelayanan yang dinilai pada periode 1 tahun 2019, 

nilai tertinggi terdapat pada unsur Biaya/Tarif dengan nilai 100 yang 

menunjukkan bahwa pengguna jasa dalam menerima layanan, mengurus 

dan/atau memperoleh pelayanan tidak dikenakan biaya/tarif. Nilai tertinggi 

lainnya ada pada unsur Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan 

dengan nilai 96,43 yang menunjukkan bahwa dalam menangani pengaduan, 

saran dan masukan dari pengguna jasa dikelola dengan baik. Nilai terendah 

diperoleh pada unsur Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan dengan nilai 

78,57, Puslitbang Tanaman Pangan perlu meningkatkan hasil pelayanan berupa 

kesesuaian produk layanan sesuai standar pelayanan dengan hasil yang telah 

diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.  Pada 

periode 2 tahun 2019, unsur pelayanan tertinggi terdapat pada unsur 

Biaya/Tarif dengan nilai 100 yang menunjukkan bahwa pengguna jasa dalam 

menerima layanan, mengurus dan/atau memperoleh pelayanan tidak memungut 

No 
 

Unsur Pelayanan 
 

Nilai 
Rata-Rata 

  Periode 1 Periode 2 

U1. Persyaratan 82,86 89 

U2. Sistem Manajemen dan Prosedur 80,71 89 

U3. Waktu Penyelesaian 84,29 87 

U4. Biaya/Tarif 100,00 100 

U5. Produk spesifikasi jenis pelayanan 78,57 91 

U6. Komptensi pelaksana 81,43 89 

U7. Prilaku Pelaksana 81,43 94 

U8. Penanganan Pengaduan Saran dan 

Masukan 96,43 100 

U9. Sarana dan Prasarana 81,43 91 

 NRR Tertimbang Unsur 85,24 92,1 

 Rata-rata  88,67 
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biaya. Nilai tertinggi juga terdapat pada unsur Penanganan Pengaduan, 

Saran dan Masukan dengan nilai 100 yang menunjukkan bahwa dalam 

menangani pengaduan masyarakat dikelola dengan baik. Nilai tertinggi lainnya 

terdapat pada unsur Perilaku Pelaksana dengan nilai 94 yang menunjukkan 

bahwa perilaku petugas dalam pelayanan sangat sopan dan ramah dalam 

melayani pengguna jasa. Nilai terendah diperoleh pada unsur Waktu 

Penyelesaian dengan nilai 87, Puslitbang Tanaman Pangan perlu 

meningkatkan waktu penyelesaian sesuai standar operasional prosedur (SOP) 

yang telah ditetapkan. Diperlukan kecepatan waktu untuk menyelesaikan seluruh 

proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.  

 

Indikator Kinerja 6 

 

Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang 

(5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB No.12/2015 meliputi: 

perencanaan, pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan 

capaian kinerja) di lingkup Puslitbang Tanaman Pangan (temuan) 

Terhadap indikator jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP diperoleh dari 

evaluasi yang dilakukan Inspektorat Jenderal atas lima aspek SAKIP sesuai 

PermenPAN RB no 12 Tahun 2015 yang meliputi Rencana Strategis, Pengukuran 

Kinerja, Pelaporan Kinerja, Capaian Kinerja, dan Evaluasi Kinerja pada tahun 

2019. Puslitbang Tanaman Pangan menjadi sampling dalam evaluasi atas 

implementasi SAKIP oleh Itjen, dalam evaluasi tersebut dihasilkan 5 penilaian 

atas implementasi SAKIP Puslitbang Tanaman Pangan yaitu :  

1. Perencanaan kinerja terdiri atas sub komponen perencanaan strategis dan 

perencanaan kinerja tahunan dengan nilai 27,13 atau sebesar 90,42% dari 

target 30,00%.  

2. Pengukuran kinerja terdiri atas sub komponen pemenuhan pengukuran 

kualitas pengukuran, dan implementasi pengukuran dengan nilai 21,56 atau 

86,25% dari target 25,00. 

3. Pelaporan kinerja terdiri atas sub komponen pemenuhan pelaporan penyajian,  

informasi kinerja dan pemanfaatan informasi kinerja. Hasil evaluasi terhadap 
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sub komponen tersebut diperoleh nilai sebesar 13,42 atau sebesar 89,46% 

dari target 15,00. 

4. Evaluasi internal berupa sub-komponen pemenuhan evaluasi, kualitas 

evaluasi, dan pemanfaatan evaluasi. Hasil evaluasi terhadap sub komponen 

tersebut  diperoleh nilai sebesar 8,50 (85,00 %) dari target evaluasi internal 

yang ditetapkan sebesar 10.00 

5. Pencapaian kinerja berupa sub komponen kinerja yang dilaporkan berupa 

output dan Outcome. Hasil evalusi terhadap sub komponen tersebut diperoleh 

nilai sebesar 14,38 (71,88%) dari target capaian kinerja yang ditetapkan 

sebesar 20,00. 

Dari hasil evaluasi tersebut didapatkan skor 84,98 atau mendapat kategori A 

dengan interpretasi Memuaskan  seluruh catatan evaluasi telah ditindaklanjuti 

oleh Puslitbang Tanaman Pangan dan tidak ada temuan Ijen atas implementasi 

SAKIP yang terjadi berulang.   

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang 

terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB 

Nomor 12 tahun 2015 meliputi: perencanaan, 

pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan 

capaian kinerja)  

0 0 0 

3.1.2. PENGUKURAN CAPAIAN ANTAR TAHUN 

Indikator Kinerja 1: Jumlah hasil penelitian dan pengembangan 

tanaman pangan yang dimanfaatkan  

Tahun 2019, merupakan tahun kedua diberlakukannya PK berbasis 

outcome.  Capaian kinerja tiap tahun pada setiap indikator kinerja rata-rata 

tercapai 100%. Perbandingan capaian jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan tanaman pangan yang dimanfaatkan seperti tertera pada pada 

(Tabel 19). 
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Tabel 19. Perbandingan capaian indikator kinerja 1 tahun 2018 dan 2019 

Indikator Kinerja Target/ 
Realisasi 

2018 2019 

Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan tanaman pangan 

yang dimanfaatkan 

Target 16 18 

Realisasi 16 18 

 

Indikator Kinerja 2: Rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman 
pangan pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian dan 
pengembangan tanaman pangan yang dilakukan pada tahun berjalan 

Capaian indikator kinerja 2 berdasarkan Indikator Kegiatan Utama (IKU), 

dimana dari 29 kegiatan penelitian pada tahun 2019 telah dihasilkan 22 VUB 

yang terdiri dari 10 VUB padi, 5 VUB tanaman serealia, dan 7 VUB tanaman 

aneka kacang dan umbi dari target sebanyak 8 VUB atau 275%. Selain hal 

tersebut Puslitbang Tanaman Pangan melalui Balai komoditas telah 

menghasilkan 14 teknologi dari target 12 teknologi atau 116,66%. Benih sumber 

komoditas tanaman pangan tahun 2019 telah menghasilkan 492,60 ton dari 

target 428 ton atau 115,09%.  Kegiatan sekolah lapang desa mandiri benih dari 

target 12 propinsi seluruhnya tercapai atau 100%, rekomendasi kebijakan dari 

target 5 rekomendasi kebijakan seluruhnya tercapai 100 %  Tabel 20, sedangkan 

target dan capaian Renstra 2018-2019 berdasarkan outcome disampaikan pada 

Tabel 21. 

Tabel 20. Perbandingan capaian indikator kinerja 2, rasio hasil penelitian dan 

pengembangan tanaman pangan pada tahun berjalan terhadap 
kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang 

dilakukan pada tahun berjalan tahun 2018 dan 2019 

Indikator Kinerja 

Target 
(kegiatan 

penelitian) 

Capaian (hasil 
kegiatan 

penelitian) 

Persentase 
Capaian (%) 

2018 2019 2018 2019 2018 2019 

Rasio hasil penelitian dan 
pengembangan tanaman pangan 
pada tahun berjalan terhadap 
kegiatan penelitian dan 
pengembangan tanaman pangan 
yang dilakukan pada tahun 
berjalan 

100 

 

100 100 100 100 100 
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Tabel 21. Perbandingan target dan capaian Indikator Kegiatan Utama (IKU) 2018 

dan 2019 pendukung indikator 2.  

Indikator Kinerja Utama 

Target 
(kegiatan 

penelitian) 

Capaian (hasil 
kegiatan 

penelitian) 

Persentase 
Capaian (%) 

2018 2019 2018 2019 2018 2019 

Terciptanya Varietas Unggul Baru 
Tanaman Pangan 

12 8 16 24 133,33 275 

Tersedianya Teknologi Budidaya 
Panen dan Pasca Panen Primer 
Tanaman Pangan 

12 12 12 14 100 116,66 

Tersedianya benih sumber VUB 
padi, serealia serta kacang dan 
umbi untuk penyebaran varietas 
berdasarkan SMM ISO 900-2008 

162 428 175,78 492,60 100 115,09 

Sekolah Lapang (SL) produksi 
dan distribusi benih terintegrasi 
dengan 1000 desa mandiri benih 

15 12 15 12 100 100 

Tersedianya Rekomendasi 
Kebijakan Pengambangan 
Tanaman Pangan 

5 5 5 6 100 120 

Indikator Kinerja 3: Jumlah rekomendasi yang dihasilkan pada tahun 
berjalan 

Capaian indikator kinerja 3 jika dibandingkan tahun sebelumnya 

mengalami relatif sama, dimana pada tahun 2018 capaian jumlah rekomendasi 

kebijakan tanaman pangan tercapai 5 rekomendasi (100%), sedangkan pada 

tahun 2019 dari target 5 rekomendasi telah dicapai 5 rekomendasi (100%).  

Tabel 22. Perbandingan capaian indikator kinerja 3 tahun 2018 dan 2019 

Indikator Kinerja 

Target 
(rekomendasi) 

Capaian 
(rekomendasi) 

Persentase 
Capaian (%) 

2018 2019 2018 2019 2018 2019 

Jumlah rekomendasi yang 
dihasilkan pada tahun berjalan 

5 5 5 5 100 100 
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Indikator Kinerja 4: Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

Capaian indikator kinerja 4 jika dibandingkan tahun sebelumnya tidak 

mengalami perubahan, jika dilihat dari nilai IKM berdasarkan nilai persepsi (skala 

likert), yaitu berada pada nilai tertinggi (4). Pada tahun 2018, nilai indeks unit 

pelayanan mencapai 3 (skala likert 4) jika dikonversi ke nilai IKM mencapai 86,93 

dengan mutu pelayanan masuk kategori B, sehingga kinerja unit pelayanan 

Puslitbang Tanaman Pangan pada tahun 2018 memiliki nilai Baik.  Capaian IKM 

tahun 2019 sebesar 88,67 berdasarkan Permenpan RB No. 14 tahun 2017 

termasuk dalam kategori nilai persepsi 4 dengan mutu pelayanan A dan kinerja 

unit pelayanan Sangat Baik. 

Capaian tersebut mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, hal ini 

tercapai karena telah dilaksanakannya public hearing pelayanan publik Puslitbang 

Tanaman Pangan pada tanggal 19 September 2019 dan dibentuknya unit Pejabat 

Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID). 

Tabel 23. Perbandingan capaian indikator kinerja 4 tahun 2018 dan 2019 

Indikator Kinerja 

Target (skala 

likert) 

Capaian (skala 

likert) 

Persentase 

Capaian (%) 

2018 2019 2018 2019 2018 2019 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM) atas layanan publik 

Puslitbang Tanaman Pangan 

4 4 3 4 75 100 

 

Indikator Kinerja 5: Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP 

yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB 

No.12/2015 meliputi: perencanaan, pengukuran, pelaporan kinerja, 

evaluasi internal, dan capaian kinerja) di lingkup Puslitbang Tanaman 

Pangan (temuan) 

Capaian indikator kinerja 5 jika dibandingkan tahun sebelumnya tidak mengalami 

perubahan seperti diuraikan pada Tabel 24. 
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Tabel 24.  Perbandingan capaian indikator kinerja 5 tahun 2018 dan 2019 

Indikator Kinerja 

Target (skala 

likert) 

Capaian (skala 

likert) 

Persentase 

Capaian (%) 

2018 2019 2018 2019 2018 2019 

Jumlah temuan Itjen atas 

implementasi SAKIP yang terjadi 

berulang (5 aspek SAKIP sesuai 

PermenPAN RB Nomor 12 tahun 

2015 meliputi: perencanaan, 

pengukuran, pelaporan kinerja, 

evaluasi internal, dan capaian 

kinerja) 

0 0 0 0 100 100 

 

3.1.3.  PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA SATKER DENGAN TARGET 

RENSTRA  
 

Pada Renstra Revisi Puslitbang Tanaman Pangan 2015–2019 terjadi 

perubahan indikator kinerja dibandingkan dengan Renstra sebelumnya. Pada 

renstra sebelumnya indikator kinerja Puslitbang Tanaman Pangan terdiri atas 

jumlah varietas unggul, jumlah teknologi, jumlah benih sumber dan rekomendasi 

kebijakan.  

Indikator yang nilai capaiannya telah sesuai dengan target Renstra Revisi 

II yaitu indikator kinerja, jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman 

pangan pertanian yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir) dengan 

capaian sebesar 100,00%,  indikator 3, Jumlah rekomendasi yang dihasilkan 

pada tahun berjalan (100,00%).  Indikator 4, Indeks Kepuasan Masyarakat atas 

(IKM) atas layanan publik Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan 

mencapai angka 4 skala likert dengan nilai 92,1 yang termasuk ke dalam 

kategori Sangat baik.  Sedangkan indikator kinerja 5 untuk TA. 2019 tidak 

terjadi temuan yang berulang atau 100% dengan demikian Puslitbang Tanaman 

Pangan telah mencapai target 100% sesuai yang tercantum dalam Renstra Tabel 

25. 

Pada Tabel 26 disampaikan perbandingan target dan realisasi capaian 

indikator kinerja Puslitbang Tanaman Pangan selama periode tahun 2018–2019. 

Secara umum capaian kinerja Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2019 telah 

mencapai target yang ditetapkan dalam Renstra. Indikator yang mencapai target 

sesuai dengan sasaran yang ditetapkan dengan capaian 100% yaitu indikator 

kinerja 1, jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang 
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dimanfaatkan 100%, Indikator kinerja 2, rasio hasil penelitian dan 

pengembangan tanaman pangan pada tahun berjalan terhadap kegiatan 

penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang dilakukan pada tahun 

berjalan 100%, indikator 3 jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan 100%, 

dan indikator kinerja 4, Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik 

Puslitbang Tanaman Pangan 4 skala likert, serta indikator kinerja 5, jumlah 

temuan Itjen atas implmentasi SAKIP yang terjadi berulang 0 atau 100%.  

Tabel 25. Nilai capaian 2018-2019 berdasarkan Renstra  

No. Sasaran Indikator Kinerja Persentase 

% Uraian Target Realisasi 

1. Dimanfaatkannya 
inovasi teknologi 
tanaman pangan 

Jumlah hasil penelitian 
dan pengembangan 
tanaman pangan yang 
dimanfaatkan (akumulasi 
5 tahun terakhir)  

18 18 100 

Rasio hasil penelitian dan 
pengembangan tanaman 
pangan pada tahun 
berjalan terhadap kegiatan 
penelitian dan 
pengembangan tanaman 
pangan yang dilakukan 
pada tahun berjalan (%) 

100 100 100 

Jumlah rekomendasi 
kebijakan yang dihasilkan 
Rekomendasi) 

5 5 100 

2. Meningkatnya 
kualitas layanan 
publik Pusat 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Tanaman Pangan 

Indek Kepuasan 
Masyarakat (IKM) atas 
layanan publik Pusat 
Penelitian dan Pengem-
bangan Tanaman Pangan 
beserta UPT di lingkup 
Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman 
Pangan  (Skala Likert 1 – 
4) 

4 4 100 

3. Akuntabilitas 
kinerja instansi 
pemerintah di 
lingkungan Pusat 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Tanaman Pangan 

Jumlah temuan Itjen atas 
implementtasi SAKIP yang 
terjadi berulang (Jumlah 
temuan) 

0 0 100 

 Rata-rata    100 
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     Tabel 26. Perbandingan nilai capaian 2018-2019 berdasarkan Renstra 

Indikator Kinerja Target/ 
Realisasi 

2018 2019 

Jumlah hasil penelitian dan pengembangan 

tanaman pangan yang dimanfaatkan (akumulasi 5 
tahun terakhir) 

Target 16 18 

Realisasi 16 18 

Persentase 

capaian 

100,00 100,00 

Rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman 

pangan pada tahun berjalan terhadap kegiatan 
penelitian dan pengembangan tanaman pangan 

yang dilakukan pada tahun berjalan 

Target 100,00 100,00 

Persentase 
capaian 

100,00 100,00 

Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan 

pada tahun berjalan 

Target 5 5 

Realisasi 5 5 

Persentase 

capaian 

100,00 100,00 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan 
publik Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Tanaman Pangan 

Target 4 4 

Realisasi 4 4 

Persentase 
capaian 

100,00 100,00 

Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP 
yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai 

PermenPAN RB Nomor 12 tahun 2015 meliputi: 
perencanaan, pengukuran, pelaporan kinerja, 

evaluasi internal, dan capaian kinerja) di lingkup 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman 
Pangan 

Target 0 0 

 Realisasi 0 0 

 Persentase 
capaian 

100,00 100,00 

3.1.4. PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA TA 2019 DENGAN STANDAR 

NASIONAL  

Puslitbang Tanaman Pangan sesuai dengan visinya yaitu Menjadi Lembaga 

Penelitian dan Pengembangan Terkemuka, Penghasil Teknologi dan Inovasi 

Tanaman Pangan Modern untuk Mewujudkan Kedaulatan Pangan dan 

Kesejahteraan Petani, telah banyak menghasilkan varietas dan teknologi 

perpadian yang diadopsi oleh petani Indonesia. Melalui BB Padi, sebagai pioner 

dalam konsorsium padi nasional yang bertujuan agar perakitan varietas unggul 

dapat lebih cepat dan efektif. Konsorsium tersebut terdiri dari instansi lingkup 

Balitbangtan maupun instansi lain seperti Batan, LIPI, Unsoed dan IPB. 

Hasil konsorsium padi nasional telah melepas varietas Inpago Lipigo 4 

pada tahun 2014 (LIPI), pada tahun 2014 melepas Inpari Unsoed 79 Agritan 

(Unsoed), dan pada tahun 2017 melepas Mustaban Agritan (Batan) dan Parimas 

Unsoed (Unsoed). Selain dari konsorsium tersebut, Puslitbang Tanaman Pangan 

telah melepas 35 varietas dari 2015-2019, jauh lebih unggul secara jumlah 

dibandingkan dengan anggota konsorsium yang lain. 
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Kementerian Pertanian menjadikan tahun 2019 sebagai Tahun Benih Nasional. 

Puslitbang Tanaman Pangan mendapat mandat untuk memproduksi benih 

Varietas Unggul Baru (VUB) padi dalam skala besar. Sebanyak 492,60 ton benih 

sumber tanaman pangan dengan kelas benih NS, BS, FS, SS maupun ES yang 

telah disebarluaskan ke seluruh provinsi di Indonesia. Kelas benih tersebut telah 

sesuai dengan Standar Nasional Indonesia dengan diterbitkannya SMM ISO 

9001 : 2015 untuk komoditas padi jagung maupun kedelai. 

3.1.5. ANALISIS ATAS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBERDAYA  

Salah satu indikator pengukuran dan evaluasi kinerja atas pelaksanaan 

rencana kerja dan anggaran kementerian/lembaga dalam PMK No. 214 Tahun 

2017 adalah nilai efisiensi kinerja. Nilai efisiensi merupakan efisiensi keluaran 

(output) kegiatan untuk evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi 

tingkat satuan kerja/kegiatan. Data yang dibutuhkan untuk mengukur nilai 

efisiensi, meliputi: data capaian keluaran (output) kegiatan, data capaian, pagu 

anggaran; dan realisasi anggaran. Pengukuran nilai efisiensi dilakukan dengan 

membandingkan selisih antara pengeluaran seharusnya dan pengeluaran 

sebenarnya dengan pengeluaran seharusnya. Pengeluaran seharusnya 

merupakan jumlah anggaran yang direncanakan untuk menghasilkan capaian 

keluaran (output) kegiatan. Pengeluaran sebenarnya merupakan jumlah 

anggaran yang terealisasi untuk menghasilkan capaian keluaran (output) 

kegiatan. Jika efisiensi diperoleh lebih dari 20%, maka nilai efisiensi (NE) yang 

digunakan dalam perhitungan nilai kinerja adalah nilai skala maksimal (100%). 

Tabel 27 menyajikan nilai efisiensi kinerja dari setiap indikator kinerja 

yang ada pada Perjanjian Kinerja (PK) Puslitbang Tanaman Pangan yang 

menggunakan anggaran pada tahun 2019.  
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Tabel 27.  Nilai efisiensi penetapan kinerja Puslitbangtan TA. 2019 

Indikator 
Kinerja/ 

Kegiatan  

Target 
Volume 

Output 

Reali-
sasi 

Volume 

Output 

Pagu 
Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 
Anggaran 

(Rp) 

Harga 
satuan 

(pagu) 

Harga 
Total 

seharus-

nya 

 

Efisi-
ensi 

(%) 

 

Nilai 
Efisiensi 

(%) 

Jumlah hasil 

penelitian dan 
pengembangan 
tanaman pangan 

yang dimanfaatkan 
(akumulasi 5 tahun 

terakhir) 

18 18 9.491.015.000 9.158.718.296 527.278.611 9.491.015.000 

 

3,50 

 

58,75 

Rasio hasil 
penelitian dan 

pengembangan 
tanaman pangan 
pada tahun 

berjalan terhadap 
kegiatan penelitian 

dan pengem-
bangan tanaman 
pangan yang 

dilakukan pada 
tahun berjalan 

25 48 9.817.600.000 9.435.828.107 392.704.000 18.849.792.000 49,94 174,85 

Jumlah 

rekomendasi 
kebijakan yang 
dihasilkan pada 

tahun berjalan 

5 5 1.525.000.000 1.463.496.274 305.000.000 1.525.000.000 4,03 90,68 

Indek Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 
atas layanan publik 
Pusat Penelitian 

dan Pengembangan 
Tanaman Pangan 
beserta UPT di 

lingkup Pusat 
Penelitian dan 

Pengembangan 
Tanaman Pangan  
(Skala Likert 1 – 4) 

4 4 50.000.000 48.749.500 12.500.000 50.000.000 2,50 56,25 

Jumlah temuan 
Itjen atas 
implementasi SAKIP 

yang terjadi 
berulang  

0 0 732.900.000 731.641.480 7.329.000 732.900.000 4,96 50,43 

 

Efisiensi jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang 

dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir) dari target volume 18 teknologi yang 

dimanfaatkan terealisasi 18 teknologi atau 100% dengan efisiensi sebesar 3,50%  

dengan nilai efisiensi 58,75%.   

Efisiensi rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan pada 

tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman 

pangan yang dilakukan pada tahun berjalan dari target volume output di RPTP 
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telah dihasilkan 48 teknologi sehingga mendapatkan angka efisiensi sebesar 

49,94% atau bila diukur Nilai Efisiensinya (NE) berdasarkan PMK 214 tahun 2017 

sebesar 174,85%. 

Efisiensi jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan pada tahun 

berjalan 2019 dari target volume 5 rekomendasi kebijakan telah dihasilkan 5 

rekomendasi kebijakan dengan nilai efisiensi 4,03% dan nilai efisiensi 90,68%. 

Efisiensi indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan 

publik Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan beserta UPT di 

lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan  (Skala Likert 1 – 

4) target volume 4 skala likert realisasi volume outputnya 4 skala likert dengan 

efisiensi 2,50 % dan nilai efisiensi 56,25%. 

Efisiensi jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi 

berulang dari target 0 temuan realisasinya 0 atau 100%, dengan efisien 4,98% 

dan nilai efisiensi 50,43%.  

3.2. AKUNTABILITAS KEUANGAN 

3.2.1. Realisasi Anggaran Lingkup Puslitbang Tanaman Pangan 

Total anggaran lingkup Puslitbang Tanaman Pangan TA 2019 sebesar 

Rp.153.248.186.000, yang tersebar di Puslitbang Tanaman Pangan 

Rp.19.782.205.000, BBPadi Rp.61.003.211.000, Balitkabi Rp.27.966.266.000, 

Balitsereal Rp.35.633.154.000, dan Lolit Tungro Rp.8.863.350.000.  

Belanja dalam rangka operasional kegiatan Puslitbang Tanaman Pangan 

dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip efisiensi, namun tetap menjamin 

terlaksananya seluruh kegiatan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 

perencanaan.  Rincian anggaran per jenis belanja TA 2019, terdiri dari Belanja 

Pegawai Rp.49.222.589.000, Belanja Barang Operasional Rp.19.478.077.802, 

Belanja Barang Non Operasional Rp.62.410.140.198, dan Belanja Modal 

Rp.22.137.379,- (Tabel 28).   
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Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2019 sebesar 

Rp.151.543.384.770,- (98,89%), terdiri dari Belanja Pegawai Rp. 

48.461.647.136,- (98,45%), Belanja Barang Operasional Rp.19.247.818.986, 

(98,82%), Belanja Barang Non-Operasional Rp.62.079.306.652, (99,47%), dan 

Belanja Modal Rp.21.754.611.996, (98,27%). 

Tabel 28. Realisasi anggaran satker lingkup Puslitbang Tanaman Pangan per 31 

Desember 2019. 

Satker Pagu Anggaran Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja Total % 

Pegawai Barang 

Operasional 

Barang Non 

Operasional 

Modal 

Puslitbangtan 19.782.205.000 5.826.283.971 2.900.113.559 9.037.099.878 1.795.164.031 19.558.661.439 98,87 

BBPadi 61.003.211.000 13.244.129.496 7.832.210.240 27.147.101.142 12.058.503.435 60.281.944.313 98,82 

Balitkabi 27.966.266.000 14.680.884.395 3.880.906.320 7.818.004.947 1.281.066.986 27.660.862.648 98,91 

Balitsereal 35.633.154.000 12.985.807.323 3.471.185.171 16.128.804.685 2.908.989.000 35.494.786.179 99,61 

Lolit Tungro 8.863.350.000 1.724.541.951 1.163.403.696 1.948.296.000 3.710.888.544 8.547.130.191 96,43 

Total 153.248.186.000 48.461.647.136 19.247.818.986 62.079.306.652 21.754.611.996 151.543.384.770 98,89 

 

3.2.2. Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Puslitbang Tanaman Pangan berdasarkan peraturan yang berlaku 

mengumpulkan dan menyetorkan penerimaan negara bukan pajak (PNBP). 

Secara umum target yang ditetapkan pada tahun 2019 dapat terlampaui tercapai 

120,50%.  

Adapun Realisasi Penerimaan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

sampai dengan 31 Desember 2019 antara lain Penerimaan Umum sebesar 

Rp.2.018.844.844,- (1.672,35%) dan Penerimaan Fungsional 

Rp.22.121.602.382,- (111,09%). Total penerimaan PNBP lingkup Puslitbang 

Tanaman Pangan sebesar Rp.24.140.447.226,- (120,50%) dari target 

Rp9.842.718.000,- Tabel 29. 
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Tabel 29. Target dan realisasi PNBP lingkup Puslitbang Tanaman Pangan 2019 

Satker 

Target (Rp) Realisasi (Rp) 

Penerimaan 

Umum 

Penerimaan 

Fungsional 

Penerimaan 

Umum 

Penerimaan 

Fungsional 

Puslibangtan 4.500.000 120.672.000 47.244.635 241.344.000 

BB Padi 100.000.000 17.586.704.000 1.664.316.163 18.493.143.585 

Balitkabi 5.000.000 505.070.000 153.151.123 1.494.077.708 

Balitsereal 10.469.000 1.531.758.000 153.703.523 1.629.403.089 

Lolit Tungro 750.000 169.250.000 429.400 263.634.000 

Total 120.719.000 19.913.454.000 2.018.844.844 24.140.447.226 

Capaian Organisasi   

 Tahun 2019 merupakan tahun kelima dalam pelaksanaan Rencana 

Strategis Puslitbang Tanaman Pangan 2015-2019. Pengukuran kinerja dilakukan 

dengan membandingkan antara realisasi kinerja dengan target kinerja dari 

masing-masing indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam perencanaan 

kinerja. Melalui pengukuran kinerja diperoleh gambaran pencapaian masing-

masing indikator sehingga dapat ditindaklanjuti dalam perencanaan kegiatan di 

masa yang akan datang agar setiap kegiatan yang direncanakan dapat lebih 

berhasil guna dan berdaya guna. Capaian kinerja Puslitbang Tanaman Pangan 

pada tahun 2019 akan diuraikan menurut Sasaran Strategis Puslitbang Tanaman 

Pangan sebagaimana disebutkan dalam Renstra tahun 2015-2019. Terdapat lima 

Sasaran Strategis yang akan dicapai oleh Puslitbang Tanaman Pangan dalam 

kurun waktu lima tahun. Uraian capaian lima Sasaran Strategis tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 30. Matriks tingkat capaian kinerja Puslitbangtan TA. 2019 

 
 

 
 

Indikator Kinerja 1. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan 

tanaman pangan yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir) 

Perhitungan capaian sasaran kinerja dengan perhitungan polarisasi 

maximize sesuai dengan Permentan Nomor : 45/Permentan/OT.210/11/2018 

Tentang Standar Pengelolaan Kinerja Organisasi Lingkup Kementerian Pertanian 

sebagai berikut : 

Realisasi jumlah hasil penelitian pengembangan tanaman pangan yang 

dimanfaatkan 5 tahun terakhir sesuai target dengan formulasi perhitungan 

sebagai berikut : 

        18 

Indeks Capaian PK    = ------------   x 100 = 100,00 % 
        18 

 

No. Sasaran Indikator Kinerja Persentase 

% Uraian Target Realisasi 

1. Dimanfaatkannya 
inovasi teknologi 

tanaman pangan 

Jumlah hasil penelitian dan 
pengembangan tanaman 

pangan yang dimanfaatkan 
(akumulasi 5 tahun terakhir)  

18 18 100 

Rasio hasil penelitian dan 
pengembangan tanaman 
pangan pada tahun berjalan 

terhadap kegiatan penelitian 
dan pengembangan tanaman 

pangan yang dilakukan pada 
tahun berjalan (%) 

100 100 100 

Jumlah rekomendasi kebijakan 
yang dihasilkan Rekomendasi) 

5 5 100 

2. Meningkatnya kualitas 
layanan publik Pusat 
Penelitian dan 

Pengembangan 
Tanaman Pangan 

Indek Kepuasan Masyarakat 
(IKM) atas layanan publik 
Pusat Penelitian dan Pengem-

bangan Tanaman Pangan 
beserta UPT di lingkup Pusat 

Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Pangan  (Skala 

Likert 1 – 4) 

4 4 100 

3. akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah di 
lingkungan Pusat 
Penelitian dan 

Pengembangan 
Tanaman Pangan 

Jumlah temuan Itjen atas 

implementtasi SAKIP yang 
terjadi berulang (Jumlah 
temuan) 

0 0 100 

 Rata-rata    100 
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Indikator Kinerja 2. Rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman 

pangan pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian dan 

pengembangan tanaman pangan yang dilakukan pada tahun berjalan 

Realisasi jumlah Rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan pada 

tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman 

pangan yang dilakukan pada tahun berjalan sesuai target dengan formulasi 

perhitungan sebagai berikut : 

        100 
Indeks Capaian PK    = ------------   x 100 = 100,00 % 

        100 

Indikator Kinerja 3. Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan 

Realisasi jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan Puslitbang Tanaman 

Pangan tahun 2018 adalah 5 rekomendasi, berdasarkan perhitungan polarisasi 

maksimize seluruhnya tercapai 100% dengan perhitungan sebagai berikut : 

        5 

Indeks Capaian PK    = ------------   x 100 = 100,00 % 
        5 

Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Pusat 

Penelitian dan Pengem-bangan Tanaman Pangan beserta UPT di 

lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan  (Skala 

Likert 1 – 4) 

Realisasi jumlah Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan beserta UPT di lingkup Pusat 
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Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan  (Skala Likert 1 – 4) sesuai 

target dengan formulasi sebagai berikut : 

        4 

Indeks Capaian PK    = ------------   x 100 = 100,00 % 
        4 

Indikator Kinerja 4. Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP 

yang terjadi berulang 

Realisasi jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang, 

berdasarkan perhitungan polarisasi maksimize seluruhnya tercapai 100% dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

        0 

Indeks Capaian PK    = ------------   x 100 = 100,00 % 

        0 
 

3.2.3. Keberhasilan, Kendala dan Antisipasi  

Keberhasilan 

Secara umum sasaran strategis penelitian dan pengembangan tanaman 

pangan yang dituangkan dalam Renstra 2015-2019 telah berhasil dicapai dalam 

mendukung program Balitbangtan untuk menghasilkan teknologi dan inovasi 

pertanian bioindustri berkelanjutan. Dampak nyata dalam menunjang pencapaian 

4 sukses Kementerian Pertanian secara tidak langsung tercapainya peningkatan 

produksi padi, jagung, dan kedelai. Keberhasilan ini tidak dapat dipisahkan peran 

hasil-hasil penelitian yang dilakukan Puslitbang Tanaman Pangan.  Selain hal 

tersebut Puslitbang Tanaman Pangan dalam melaksanakan target kegiatan yang 

tertuang dalam Penetapan Kinerja (PK) tahun anggaran 2019 seluruhnya telah 

tercapai tercapai 100% termasuk mendapatkan penghargaan Wilayah Bebas 

Korupsi (WBK) dan Maturitas SPIP tingkat kementerian pertanian. 

Kontribusi nyata Puslitbang Tanaman Pangan adalah varietas unggul 

baru padi dan palawija, teknologi budi daya panen dan pascapanen, benih 

sumber, serta kebijakan tanaman pangan, turut mewarnai keberhasilan 

pencapaian swasembada beras dan jagung. Puslitbang Tanaman Pangan terus 

berupaya memacu kinerja melalui penyusunan program secara komprehensif 

sesuai dengan keinginan pengguna dan program pembangunan pertanian dari 

Kementerian Pertanian. Produksi dan produktivitas tanaman pangan akan terus 

dipacu untuk mencapai swasembada padi dan jagung berkelanjutan, serta 

peningkatan produksi kedelai tahun 2020. 
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Saat ini, Puslitbang Tanaman Pangan tengah mengembangkan pola baru 

tanam tumpangsari jagung kedelai dan padi kedelai dengan populasi rapat. 

Hasilnya, kualitas produksi kedelai nasional lebih unggul dibandingkan kedelai 

impor karena kedelai nasional adalah kedelai hayati non GMO yang memiliki rasa 

lebih gurih, sehat, dan renyah. 

 Peningkatan produksi tanaman pangan dicapai melalui penerapan GP-

PTT, UPSUS, serta pelaksanaan kegiatan mendukung 1000 desa mandiri benih. 

Berbagai varietas padi, jagung, dan kedelai yang diminati petani telah ditanam 

petani melalui pembinaan calon penangkar benih di sentra produksi padi, jagung 

dan kedelai di Indonesia. Hal ini dapat terlaksana karena ketersediaan benih 

sumber yang diproduksi oleh UPBS lingkup Puslitbang Tanaman Pangan untuk 

memenuhi kebutuhan benih bermutu di tingkat petani.  

Adopsi teknologi dipercepat dengan diseminasi multichannel melalui 

kerja sama dengan berbagai pihak, terutama penyuluh lapang dan dukungan 

pemerintah daerah. Penyebarluasan inovasi teknologi baik melalui media cetak, 

ekspose lapang, dan media elektronik sangat bermanfaat dengan meningkatnya 

adopsi teknologi yang telah dihasilkan. Memperbanyak jumlah Demplot di 

berbagai daerah ditengarai mampu meningkatkan adopsi varietas unggul baru 

dan teknologi produksi lainnya.  

Capaian kinerja tahun 2019 telah menjadi acuan dalam penyusunan  

rencana dan pemantauan kegiatan pada tahun mendatang, serta menjadi bahan 

reviu Renstra Puslitbang Tanaman Pangan 2020-2024. 

Kendala 

Dalam melaksanakan kegiatan penelitian sangat bergantung pada kondisi 

lingkungan seperti temperatur, iklim, dan musim. Kondisi lapang yang tak 

terduga terkadang menyebabkan munculnya serangan hama dan penyakit yang 

meski sudah diantisipasi tetap tidak dapat terkendali. Seperti halnya hama tikus 

atau jenis hama dan penyakit lainnya yang mempengaruhi hasil penelitian di 

lapang. Seperti kedelai misalnya, tahun 2019 belum mencapai produksi yang 

menggembirakan. Peningkatan produksi kedelai dihadapkan pada beberapa 

kendala antara lain persaingan dengan komoditas lain yang lebih 

menguntungkan, seperti padi, jagung dan komoditas lainnya. "Belum adanya 

jaminan pemasaran hasil, harga kedelai impor yang lebih murah dan risiko 

kegagalan usaha tani kedelai. Serta rentannya kedelai terhadap serangan OPT 

dan tidak tersedianya tambahan lahan untuk perluasan areal juga menjadi faktor 

utama," kata Menteri Pertanian beberapa waktu lalu. 
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Pengaruh pemanasan global juga terasa di lapang seperti penentuan saat 

musim hujan tiba atau awal musim kemarau sangat sulit diprediksi. Hal ini 

mempengaruhi saat penentuan musim tanam dan pelaksanaan penelitian di 

lapang.  

Sumberdaya manusia pada saat ini sudah jauh berkurang dibandingkan 

dengan lima tahun lalu hal tersebut turut mempengaruhi terhadap pencapaian 

kinerja khususnya dibidang kegiatan penelitian. 

Langkah Antisipasi 

Solusi untuk menghadapi berbagai kendala di lapang terus dilakukan baik 

dengan memanfaatkan inovasi teknologi yang telah dihasilkan melalui penelitian, 

maupun meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak, terutama penyuluh 

lapang dan pemerintah daerah. Penyebarluasan inovasi teknologi baik melalui 

media cetak, ekspose lapang, dan media elektronik sangat bermanfaat dengan 

meningkatnya adopsi teknologi yang telah dihasilkan. Termasuk pula 

pengembangan melalui Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) 

di seluruh Indonesia. Memperbanyak jumlah demplot di berbagai daerah 

ditengarai mampu meningkatkan adopsi varietas unggul baru dan teknologi 

produksi lainnya. 

Badan Litbang Pertanian melalui Puslitbang Tanaman Pangan telah 

mempunyai teknologi budi daya kedelai spesifik lokasi, yang dirakit dari 

komponen teknologi yakni varietas unggul, benih berkualitas, teknologi budi 

daya spesifik lokasi (untuk lahan sawah, sawah tadah hujan, lahan kering, kering 

masam dan tumpangsari dengan tanaman karet dan sawit muda) melalui 

pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT).  Penerapan teknologi budi 

daya kedelai spesifik lokasi melalui pendekatan PTT telah diteliti di berbagai 

lokasi mampu meningkatkan produksi 1,3 t/ha dari rata-rata nasional menjadi 

1,7 – 2,77 t/ha.   

Langkah antisipasi dalam menyiasati kekurangan sumberdaya manusia 

yang dilakukan Puslitbang Tanaman Pangan adalah meningkatkan kompetensi 

SDM melalui training maupun pelatihan dalam rangka pencapaian sasaran mutu 

yang diharapkan, serta mengintenskan koordinasi dengan instansi terkait serta 

pemanfaatan teknologi digital. 
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IV.  PENUTUP 

Secara umum sasaran strategis penelitian dan pengembangan tanaman 

pangan yang dituangkan dalam Renstra 2015-2019 telah berhasil dicapai dalam 

mendukung program Balitbangtan untuk menghasilkan teknologi dan inovasi 

pertanian bioindustri berkelanjutan. Dampak nyata dalam menunjang pencapaian 

program Kementerian Pertanian adalah tercapainya peningkatan produksi padi, 

jagung, dan kedelai serta palawija lainnya. Keberhasilan ini tidak dapat 

dipisahkan dari peran hasil-hasil penelitian yang dilakukan Puslitbang Tanaman 

Pangan.  

Target penetapan kinerja Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2019 jumlah 

hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang dimanfaatkan 

(akumulasi 5 tahun terakhir) dari target 18 teknologi yang dimanfaatkan telah 

terealisasi 18 teknologi yaitu 12 teknologi padi, 3 teknologi tanaman aneka 

kacang dan umbi dan 3 teknologi tanaman serealia seluruhnya tercapai 100%. 

Rasio hasil penelitian dan pengembangan tanaman pangan pada tahun berjalan 

terhadap kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang 

dilakukan pada tahun berjalan (%) seluruhnya tercapai 100% dari kegiatan TA. 

2019 dari 25 RPTP telah dihasilkan 48 teknologi,  padi, kacang dan umbi serta 

serealia. Rekomendasi kebijakan penelitian dan pengembangan tanaman pangan 

pada tahun 2019 dari target 5 rekomendasi kebijakan terealiasi 5 sehingga 

capaiannya 100%.  Indek kepuasan masyarakat atas layanan publik Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan beserta UPT di lingkup Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan dari target 4 skala likert  nilai 

92,1 dengan mutu pelayanan A (Sangat Baik) atau tercapai 100% sesuai 

Peraturan Menteri PAN RB RI Nomor 14 Tahun 2017 Tentang Pedoman 

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat begitu pula dengan jumlah temuan 

Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang dari target 0 temuan pada 

tahun 2019 tidak terjadi berulang sehingga capaiannya 100%. 

Ketersediaan varietas unggul padi (hibrida dan VUB), jagung (hibrida dan 

komposit), dan kedelai adalah untuk memenuhi kebutuhan food, feed dan fibre. 

Keberhasilan perakitan varietas unggul baru didukung oleh pengkayaan dan 

pengelolaan sumber daya genetik tanaman pangan yang terus menerus 

dilakukan. Sedangkan untuk fuel telah dikembangkan ubi kayu dan sorgum 

termasuk ketersediaan varietas unggul baru yang sesuai untuk bahan baku 

alternatif BBM berasal dari fosil. Ubi kayu, sorgum, limbah pertanian lainnya, dan 

kotoran ternak dapat diolah menjadi sumber energi alternatif terbarukan 
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menunjang penciptaan masyarakat yang mandiri energi yang kini sudah banyak 

dikembangkan di berbagai daerah. 

Teknologi budi daya tanaman pangan telah tersedia untuk optimalisasi 

pemanfaatan lahan kering yang banyak tersedia di luar Jawa dan  peningkatan 

indeks panen memanfaatkan anomali iklim seperti La-Nina lahan petani tidak 

dapat tanam palawija diganti tanam padi umur genjah. Termasuk 

mengembangkan Mikroba untuk menghasilkan pestisida hayati yang ramah 

lingkungan sehingga dapat mengurangi biaya usahatani, namun produksi tetap 

meningkat. 

Peningkatan produksi tanaman pangan dicapai melalui penerapan UPSUS, 

serta pelaksanaan kegiatan mendukung 1000 desa mandiri benih. Berbagai 

varietas padi, jagung, dan kedelai yang diminati petani telah ditanam petani 

melalui pembinaan calon penangkar benih di sentra produksi padi, jagung dan 

kedelai di Indonesia. Hal ini dapat terlaksana karena ketersediaan benih sumber 

yang diproduksi oleh UPBS lingkup Puslitbang Tanaman Pangan untuk memenuhi 

kebutuhan benih bermutu di tingkat petani.  

Varietas unggul dan teknologi budidaya tanaman pangan yang telah 

dihasilkan pada periode 2015-2019 sudah banyak yang didukung oleh 

ketersediaan sumber daya genetik dan logistik benih untuk diseminasi varietas, 

meskipun hanya sebagian kecil yang sampai di lahan petani. Adopsi teknologi 

sangat bergantung pada daya saing komoditas. Adopsi teknologi untuk 

peningkatan produksi kedelai dihadapkan pada beberapa kendala antara lain 

persaingan dengan komoditas lain yang lebih menguntungkan, seperti padi, 

jagung dan komoditas lainnya. "Belum adanya jaminan pemasaran hasil, harga 

kedelai impor yang lebih murah dan risiko kegagalan usahatani kedelai, serta 

rentannya kedelai terhadap serangan OPT dan tidak tersedianya tambahan lahan 

untuk perluasan areal juga menjadi faktor utama tidak tercapainya target 

produksi kedelai.  

Menghadapi kendala dampak perubahan iklim yang dicirikan dengan 

musim yang sulit diprediksi, pelaksanaan penelitian diupayakan dengan optimasi 

pemanfaatan laboratorium, rumah kaca, dan kebun percobaan. Sarana dan 

prasarana penelitian terus ditingkatkan dan laboratorium yang terakreditasi 

diperbanyak. 
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Adopsi teknologi dipercepat dengan diseminasi multichannel melalui kerja sama 

dengan berbagai pihak, terutama penyuluh lapang dan dukungan pemerintah 

daerah. Penyebarluasan inovasi teknologi baik melalui media cetak, ekspose 

lapang, dan media elektronik sangat bermanfaat dengan meningkatnya adopsi 

teknologi yang telah dihasilkan. Termasuk pula pengembangan melalui Sekolah 

Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di seluruh Indonesia. 

Memperbanyak jumlah Demplot di berbagai daerah ditengarai mampu 

meningkatkan adopsi varietas unggul baru dan teknologi produksi lainnya.  

Pelaksanaan Demfarm dalam skala luas di berbagai daerah ditengarai mampu 

meningkatkan adopsi varietas unggul baru dan teknologi produksi lainnya, yang 

selanjutnya berdampak terhadap peningkatan produksi dan pendapatan petani.  

Keberhasilan kinerja Kementerian Pertanian ini tidak luput dari perhatian 

dan mendapat apresiasi Presiden RI. Bahkan Presiden RI berkesempatan untuk 

memberi nama varietas unggul baru Jagung bertongkol 2 dengan nama Nasa 29. 

Ini merupakan suatu tantangan untuk meningkatkan kinerja Puslitbang Tanaman 

Pangan di masa mendatang didukung anggaran yang mencukupi. 

Capaian kinerja tahun 2019 telah menjadi acuan dalam penyusunan  

rencana dan pemantauan kegiatan pada tahun mendatang, serta menjadi bahan 

reviu Renstra Puslitbang Tanaman Pangan 2020-2024. 
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Lampiran 1:   Rencana Strategis Pusat Penelitian Dan Pengembangan Tanaman Pangan 2015 – 2019 

TUJUAN SASARAN STRATEGI KETERANGAN 

URAIAN INDIKATOR TARGET URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Menghasilkan 
varietas unggul 

baru, benih dasar 
bermutu, tekno-
logi budi daya, 

produksi, pasca-
panen primer, 
model pengem-

bangan pertanian 
memanfaatkan 

biosains dan 
bioenjinering. 

Dihasilkan varietas 
unggul baru, benih 

dasar bermutu, 
teknologi budi daya, 
produksi, pascapanen 

primer, model 
pengembangan 
pertanian dengan 

memanfaatkan 
biosains dan 

bioenjinering 

84 VUB, 84 
paket tekno-

logi, 1 model, 
1.169,8 ton 
benih sumber  

1. Terciptanya varietas 
unggul baru tanaman 

pangan 

Jumlah varietas unggul 
baru tanaman pangan 

1. Mengembangkan kegiatan 
penelitian yang menunjang 

peningkatan produksi 
pertanian melalui 
peningkatan produktivitas, 

perluasan area 
pertanian, terutama 
di lahan subopt imal, 

serta mendukung 
penyediaan sumber bahan 

pangan yang beragam. 

2. Mendorong 

pengembangan dan 
penerapan advance 
technology untuk 

meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas 
pemanfaatan sumber 

daya pertanian. 

3. Mendorong terciptanya 

suasana keilmuan dan 
kehidupan ilmiah yang 
kondusif untuk mengop-

timalkan sumber daya 
manusia dalam pelaksanaan 
penelitian dan 

pengembangan serta 
diseminasi hasil penelitian. 

4. Meningkatkan kerja sama 
dan sinergi yang saling 

menguat-kan antara 
UK/UPT di lingkup 
Balitbangtan dan antara 

Balitbangtan dengan 
berbagai lembaga terkait 
di dalam dan luar negeri. 

Menghasilkan 
teknologi dan 

inovasi pertanian 
bioindustri 
berkelanjutan 

Meningkatkan kerja 
sama penelitian dengan 

swasta, lembaga 
penelitian nasional 
(LIPI, perguruan tinggi, 

swasta) dan 
internasional (IRRI, 
CYMMIT, UNESCAP 

CAPSA, dll), serta 
antar-Kementerian/ 

Lembaga. 

2. Tersedianya teknologi 

budi daya panen dan 
pascapanen primer 

tanaman pangan 

Jumlah teknologi budi 

daya panen dan 
pascapanen primer 

tanaman pangan 

3. Tersedianya model 

pembangunan pertanian 
bioindustri berbasis 

tanaman pangan di lahan 
suboptimal 

Jumlah model 

pembangunan 
pertanian bioindustri 

berbasis tanaman 
pangan di lahan 
suboptimal 

4. Tersedianya benih 
sumber varietas unggul 

baru padi, jagung, 
kedelai, serealia lain, 

aneka kacang dan ubi 
untuk penyebaran 
varietas berdasarkan SMM 

ISO 9001-2008 

Jumlah benih sumber 
varietas unggul baru 

padi, jagung, kedelai, 
serealia lain, aneka 

kacang dan ubi untuk 
penyebaran varietas 
berdasarkan SMM ISO 

9001-2008 

2. Menghasilkan 

rekomendasi 
kebijakan 
pembangunan 

pertanian yang 
aplikatif, baik 

bersifat antisipatif 
maupun responsif 
yang berdampak 

meningkatnya 
pendapatan dan 
kesejahteraan 

petani 

Dihasilkan 

rekomendasi 
kebijakan 
pembangunan 

pertanian yang 
aplikatif, baik bersifat 

antisipatif maupun 
responsif yang 
berdampak  

meningkatnya 
pendapatan dan 
kesejahteraan petani 

42 Rekomen-

dasi, 3 TSP, 
model benih 
sumber untuk 

26 propinsi 
mandiri benih 

5. Tersedianya rekomendasi 

kebijakan pengembangan 
tanaman pangan 

Jumlah rekomendasi 

kebijakan 
pengembangan 
tanaman pangan 

6. Pembangunan Taman 

Sains Pertanian (TSP) 

Jumlah Taman Sains 

Pertanian (TSP) 

7. Terselenggaranya sekolah 

lapang (SL) kedaulatan 
pangan yang terintegrasi 

dengan 1.000 desa 
mandiri benih mendukung 
swasembada pangan. 

Jumlah benih sumber 

yang tersedia untuk 
mendukung pengem-

bangan model 1.000 
desa mandiri benih 
mendukung 

swasembada pangan. 
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Lampiran 2. Penetapan Kinerja Puslitbangtan 2019 
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